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Salah satu tahapan yang cukup,menentukan dalam
rangka mengambil maksud dari sebuah teks Arab
adalah menentukan posisi atau kedudukan i'rab. : =
Kesalahan dalam menentukan kedudukan i'rab dari A

~ g Al
sebuah lafadz memiliki dampak yang cukup serius A ,
terhadap tingkat akurasi pemahaman teks Arab yang 2 : :
diperoleh. Karena demikian, dalam melalui tahapan ini . RN

By N ‘S PS4 IG

seseorang tidak boleh salah. Dalam konteks peserta LA

didik pemula, untuk sampai pada tingkat akurasi yang
ideal dalam rangka menentukan kedudukan i'rab
dibutuhkan buku panduan yang secara sistematis
menawarkan tahapan-tahapan berpikir dalam
menganalisa teks Arab. Buku ini menjadi penting untuk
dibaca, wutamanya bagi para pemula karena
menawarkan model pembacaan yang sistematis dalam
rangka menganalisis teks Arab yang dikemas dalam
bentuk contoh-contoh, mulai dari contoh yang
sederhana sampai contoh yang sulit dan kompleks.
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah
SWT, buku sederhana tentang “Aplikasi I'rab” dapat
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di
sana-sini masih terlalu banyak kekurangan yang
memerlukan penyempurnaan. Penulisan buku ini di
samping didasarkan pada konsep-konsep yang
terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua
kombinasi pijakan ini diharapkan mampu memberikan
kemudahan kepada para peserta didik dalam rangka
mempelajari buku ini.

Dalam buku ini penulis mencoba mengurai
tentang tahapan-tahapan dalam berpikir yang harus
dilakukan seseorang dalam memahami teks Arab.
Mulai dari tahapan berpikir tentang kalimah (isim, fi’il,
huruf), i’rab, jumlah, hingga tahapan berpikir tentang
aplikasi i’rab melalui teks yang sederhana menuju teks
yang sulit. Semua ini perlu disampaikan guna
mengembangkan bagaimana logika analisa ketika
bertemu dengan kalimah, i’rab, ataupun jumlah.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis
antara lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi,
KH. Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang
lainnya yang telah membimbing penulis sehingga
penulis bisa mengenal dan memahami sedikit tentang
ilmu kaidah bahasa Arab.

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan
untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan
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sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan
juga untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul
Mafakhir, ‘Aisyah Nurul Ummah, M. Shiddiqul Amin
dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu memberikan
hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang mereka
tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis
ucapkan terima kasih kepada:

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara
penulis sebagai sumber inspirasi penulis dalam
menyelesaikan buku ini.

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu
persatu, yang telah membantu selama penulisan
buku ini.

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang
konstruktif dari para pembaca yang budiman sangat
kami harapkan.

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini
dapat menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga
penulis. Amin.

Jember, 17 Agustus 2017
Penulis

Abdul Haris

NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor
081 336 320 111.
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Kalimah, Pembagian dan Contohnya.

e Kalimah ( 3.;33\ ) dalam bahasa Arab diterjemahkan

dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal
terdiri dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan

dengan jumlah (fli:;\ ) dalam bahasa Arab. Kalimah
ini dibagi menjadi tiga; 1) Kalimah fi'il, 2) kalimah
isim, 3) kalimah huruf.

e Kalimah fi’il ( j.a.gj\ ) adalah lafadz yang memiliki arti
dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang

tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan
zaman istigbal (akan).

Py

v = : “telah” membuka.
v é:.aj : “sedang/akan” membuka.

Ciri-ciri kalimah fi’il adalah bisa dimasuki:
1). 38 (55035 /36 35), 2). (3, 3). Gy (G3dS B5,
4). BN esBI6 ( 3%, 5). S g R (B50)
6). LBV EB5ANEG (G, 7). w83 83 ( 5585 55 )

e Kalimah isim ( f’w}!\ ) adalah lafadz yang memiliki

arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu
zaman yang tiga; zaman madli (telah), zaman hal
(sedang) dan zaman istigbal (akan). Ciri-ciri kalimah
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542

isim adalah: 1). bisa dimasuki J| ( J>}| ), 2). bisa
dibaca tanwin ( ?31.2), 3). bisa dibaca jer ( :_\Z..:Y\ SS),
4).bisa dimasuki huruf jer ( g.gu.ll\ 3)

Kalimah Huruf ( J,’A-\ ) adalah kalimah yang tidak

dapat berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada
kalimah fi’il atau kalimah isim.

Pembagian fi’il, definisi dan contohnya.

Fi’il madli (@'e\.ﬁ\ 3.;.;3\) adalah fiil yang

menunjukkan arti pekerjaan yang “telah lampau”.
Fi’il madli termasuk fi’il yang mabni, adakalanya

mabni fathah (’cife ), mabni sukun (éi&.; ) dan mabni
dlammah (\j.-i&:e )
Fi’il mudlari’ ( §,\adl Jul ) adalah fi'il yang

menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau
“akan” dikerjakan. Fi’il mudlari selalu diawali oleh

huruf mudlara’ah C‘_“J\ ). FU’il mudlari terkadang
mabni dan terkadang mu’rab. Dihukumi mabni
fathah apabila bertemu dengan nun taukid (‘3.} )
dan mabni sukun apabila bertemu dengan ;1un
niswah ( :f 2 ). Ketika tidak bertemu dengan nun
taukid dan r:Lun niswah hukumnya mu’rab. Contoh:
SES - SEI- G-
Fi’il amar ( JA;J\ J# ) adalah fi’il yang menunjukkan
arti perintah’. Fi’il amar termasuk fi'il yang mabni,
adakalanya mabni sukun ( & {.\a\ ), mabni ala hadzfi
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harfi al-illati (él ), mabni ala hadzfi al-nuni (5; {.él )
dan mabni ala fathi ( 55 2! ).

Fi’il mujarrad ( Sj.%;’j\ j;gj\) adalah fi’il yang hanya
terdiri dari unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il saja.
Contoh: &> ; » adalah fa’ fi’il, , adalah ‘ain fi’i
dan o adalah lam fi’il. Sifat dasar dari fi’il tsulatsi

mujarrad adalah “sama’iy”. Maksudnya, untuk
menentukan harakat ‘ain fi’il dalam fi’il madli dan
fiil mudlarinya, serta bagaimana bentuk bacaan
mashdamya kita harus melihat kamus atau
mendengar langsung dari orang Arab.

Fi’il mazid (.LJIJ\ 3;..53\ ) adalah fi'il mujarrad yang
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf
ziyadah (F': J.B \.f:j ). Fi’il mazid ada tiga; 1) mazid bi
harfin (S5\% ), 2) mazid bi harfaini (23\&5), 3) mazid bi
tsalatsati ahrufin (C)}\a.iwl ) . Sifat dasar dari fi’il mazid

adalah “giyas?”. Maksudnya, bagaimana bentuk
bacaan fi’il madli, mudlari’, mashdar dan seterusnya,
kita tinggal mencocokkan dengan wazan-wazan
yang ada.

Fi’il shahih ( ’c..x:al\ j.uj\ ) adalah fi’il yang unsur fa’
fiil, ‘ain fi’il dan lam fi'inya bukan berupa huruf
llat (). Fiil shahih dibagi menjadi tiga; 1) salim
(), 2) mudia’af (3 ) , 3) mahmuz (31 ).

Fi’il mw’tal ( j5d) jail) adalah fiil yang salah satu

atau dua unsur fa’ fii, ‘ain fiil dan lam fi'ilnya
berupa huruf ‘llat. Fi’il mu’tal dibagi menjadi empat;
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1) mitsal (53 ) , 2) ajwaf (38 ) , 3) nagish (&5 ) 4) lafif
mafrug/ maqrun (s .33 )-
e Fi’il ma’lum ( (:ji.a.:l\ j.uj\ ) adalah fi’il yang berarti

“aktif”. Sebuah fi'il disebut sebagai fi'ii ma’lum
karena pelafadzannya tidak diikutkan pada kaidah
majhul. Contoh: < (dia laki-laki telah menulis,

Ci&s (dia laki-laki sedang/akan menulis). Sebuah

fi’il ketika berstatus sebagai fi'il ma’lum pasti akan
selalu membutuhkan fa’il

e Fi’il majhul ( Jx>2)) jai)l ) adalah fi’il yang berarti

pasif. Sebuah fi’il disebut sebagai fi’il majhul karena
pelafadzannya diikutkan pada “kaidah majhul’.
Konsep dasarnya, fi'il yang dapat dimajhulkan
terbatas pada fi'il muta’addi. Dampak dari fi’il yang
dirubah dari ma’lum menjadi mahul adalah
pembuangan fa’il yang kemudian diganti oleh maf’ul
bih yang berubah nama menjadi na’ib al-fa’il
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : )
ANESG s d51 85 - AN S G S A5 LS -
ANI3G 85 550 K LS -

Contoh & (telah dipukul), ;.:ui.j (telah dimintakan

ampun), Sras (sedang/akan dipukul). Sebuah fi'il
ketika berstatus sebagai fi'il majhul pasti
membutuhkan na’ib al-fa’il

e Fi’il lazim ( é}ﬁd\ j.a.g)\ ) adalah fi’il yang tidak

membutuhkan maful  bih  (obyek). Untuk
mengetahui bahwa sebuah fi’il termasuk fi’il lazim
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika
artinya tidak dapat dipasifkan, maka dapat
dipastikan bahwa fi’il tersebut adalah fi’il lazim.
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Contoh: @3 (gembira), kata gembira tidak mungkin
dapat diubah menjadi digembira, sehingga dapat
dipastikan bahwa ¢ J:e adalah fi’il lazim.

Fi’il muta’addi ( ¢3&dl jaidl ) adalah fiil yang

membutuhkan maf’ul bih. Untuk mengetahui bahwa
sebuah fi’il termasuk fi’il muta’addi dapat diketahui
dari “arti” yang dimiliki. Ketika artinya dapat
dipasifkan, maka dapat dipastikan bahwa fi’i

tersebut adalah fill muta’addi. Contoh: éj;

(menjelaskan). Kata menjelaskan memungkinkan
untuk dirubah menjadi dijelaskan, sehingga dapat

dipastikan bahwa é}; adalah fi'il muta’addi. . Fi’il

muta’addi ada tiga;
1) Muta’addi ila maf’ulin wahidin. Contoh:

SA 32 TE
2) Muta’addi ila maf’ulaini. Contoh: .
5 e 122

3) Muta’addi ila tsalatsati mafa’ila. Contoh: .

Gty 5 ot 12
Fi’il mabni ( ) Jail ) adalah fi’il yang harakat
huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah,

meskipun dimasuki ‘amil. Yang termasuk fi’il mabni
adalah 1) fi’il madli, yang memiliki tiga bentuk
mabni, yaitu: mabni fathah ('éfa 3= éi.; 5 - é?.; ), mabni
sukun (Eaés &) — Esis B — E555 ) dan mabni dlammah

-7

(I3 3 — Vg 51 — 135558 ), 2) fi’il amar, yang memiliki
empat bentuk mabni, yaitu: mabni sukun
(G2l 8= @ 2) bl — & 5| ), mabni ala hadzfi harfi al-illati
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@) & — &l & = a3 ), mabni ala hadzfi al-nuni
2F s o

(o) 8 = ) & - 15) ) dan mabni fathah
(Gopo) &) — &) Ol — 55 ,2) ) 8) fi’il mudlari’, ketika
bertemu dengan nun taukid menjadi mabni fathah

(Gn i &) = oo iy Si— psa ) dan ketika bertemu dengan

nun niswah menjadi mabni sukun

e Fi’il muwrab ( O3\ Jadl) adalah fi’il yang harakat

huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan
‘amil yang masuk. Yang termasuk dalam kategori fi’il
mu’rab hanyalah fi’ii mudlari yang tidak bertemu
dengan nun  taukid dan nun niswah

(o =S 31 - 250
Pembagian isim, definisi dan contohnya.

e Isim mufrad ( 3l @..QJ\ ) adalah isim yang
menunjukkan arti tunggal. Contoh: 3\3_5 (sebuah
kitab)

o Isim tatsniyah ( i3 . ) adalah isim yang
menunjukkan arti ganda. Ciri khas dari isim

tatsniyah adalah selalu diakhiri “alif-nun” pada
waktu rafa’, atau “ya’-nun” pada waktu nashab dan

jer. Contoh : ;5ES [3US (dua buah kitab)
e Jama’ (’é:;-\) adalah isim yang menunjukkan arti

lebih dari dua. Isim jama’ ada tiga; 1) jama’
mudzakkar salim. Jama’ ini memiliki ciri khas
selalu diakhiri “wawu-nun” pada waktu rafa’ atau

“ya’-nun” pada waktu nashab dan jer. Contoh: s

8 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

imelic | (orang-orang muslim laki-laki ). Secara

umum dapat dikatakan bahwa isim yang dapat
dibentuk menjadi jama’ mudzakkar salim harus
memenuhi dua syarat; mudzakkar dan ‘aqil. 2)
jama’ muannats salim. Jama’ ini memiliki ciri

khas selalu diakhiri “alif-ta’ ”. Contoh: &l (orang-

orang muslim perempuan), 3) jama’ taksir. Jama’
ini tidak memiliki ciri khas, untuk mengetahuinya,

kita harus menghafalnya. Contoh: C::f (beberapa
kitab) .

Isim mudzakkar (jf 3 ;.12\) adalah isim yang
menunjukkan laki-laki. Contoh: j.;} , faL:S, dil.

Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang
tidak memiliki ciri-ciri muannats dan secara
operasional dapat diketahui dari penggunaan dlamir

(s»), penggunaan isim isyarah (%) dan penggunaan
isim maushul khas (éj\ ).
Isim muannats (C‘:}’J\ ;L;}o\) adalah isim yang

menunjukkan perempuan. Isim muannats ini ada
tiga pembagian ; 1) muannats lafdhi/ muannats yang
selalu disertai oleh tanda muannats, yaitu : a) ta’

mamdudah (;las ), 2) muannats ma’nawi/ muannats
yang berkaitan dengan jenis kelamin (2} s ), 3)
muannats majazi /lafadz dianggap  sebagai
muannats oleh orang Arab. ( we ,u:ub.:u ). Secara

operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim
adalah muannats dari penggunaan dlamir (),

METODE AL-BIDAYAH | 9
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penggunaan isim isyarah (s3») dan penggunaan isim
maushul khas ( ‘_;j\ ).
o Isim nakirah (31 () adalah isim yang

pengertiannya masih bersifat umum. Ciri khasnya
adalah memungkinkan untuk ditambah alif + lam

(J). Contoh: gl’.ai,j;j

e Isim ma’rifat (;3 J.,..ZS\ ‘i...i) adalah isim yang
pengertiannya sudah jelas, diketahui batas’annya.
Isim ma’rifat ini dibagi menjadi enam ; 1) J\.yaj\ r’;.:i /
kata ganti (.. Ub 3 ), 2) §3\i‘j\ cs / kata petunjuk
(w230 3B ), 3) Jsbpdl é.w?\ / kata penghubung
(e 0 61 ), 4) isim + &) (S S8y, 5) o2l 2 /
nama A , f\iﬁ-), 0) g:ajﬁ\ J SLadl / isim yang
dimudlafkan kepada isim ma’rifat (;Li:ﬁi\ o).

« Isim munsharif (230 (1Y) adalah isim yang dapat
menerima tanwin. Contoh : 332

e Isim ghairu munsharif (o Jé...il\ s Vi.w}l\ ) adalah yang

tidak dapat menerima tanwin. Alasan sebuah isim
disebut sebagai isim ghairu munsharif adalah : 1)

washfiyah + wazan fi’il (j}i), 2) washfiyah + ziyadah
alif nun (é\jil), 3) washfiyah + ‘udul (};i ), 4)
‘alamiyah + wazan fi’il (ilif ), 5) ‘alamiyah + ziyadah
alif nun (5&e), 6) ‘alamiyah + ‘udul ( ae ), 7)
‘alamiyah + ta’nits | :;.13\3 ), 8) ‘alamiyah + ‘ajam

(3;.9\.2.;;) , 9) ‘alamiyah + tarkib mazji ( a5 ), 10)

10 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

shighat muntaha al-jumu’ (i?LLJ» ), 11) alif ta’nits

P>

Isim mabni (f_;.;j\ ;.Lﬁ\) adalah isim yang harakat

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah,
meskipun dimasuki oleh ‘amil. Isim mabni dibagi

menjadi enam; 1) {53.3..52:3\ (i...,l /kata ganti (... G» ,33 ), 2)
Jsbsll r’@})\ / kata penghubung ( . g\f&\ ,éj\).
3) Ay /kata petunjuk ( . »ib J35), 4) Gl L)
/kata tanya (3 é ), 5) Ll s / isim yang
artinya membutuhkan jawaban “maka”
(S5 58 55 ), 6) gl o ( Gl )

Isim mu’rab (;»J’.;.ﬁ\ é.w?\ ) adalah isim yang harakat
huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan

z%-3 gz-2

‘amil yang masuk. Contoh : .3.:5:- PN

Isim fa’il (4.9\.33\ ;.w!) adalah isim yang “artinya”
menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan
pekerjaan. Isim fa’il yang berasal dari fi'il mujarrad
mengikuti wazan Jeb (5, ,%00), sedangkan yang
berasal dari fi’il mazid dibéntuk dari fi’il mudlarinya

dengan cara huruf mudlara’ahnya dibuang dan
diganti dengan mim yang didlammah, kemudian

[P
8.07 )

huruf sebelum akhir diharakati kasrah ( 3;2 ) hRih).
Isim maf’ul (j}ﬁ.ﬂ\ ;;L;}\) adalah isim yang artinya
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai
pekerjaan. Isim maf’ul yang bersal dari fi'il mujarrad
mengikuti wazan Jpis ( O kas ,5pas), sedangkan

yang berasal dari fiil mazid dibentuk dari fi’il
mudlarinya dengan cara huruf mudlara’ahnya
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dibuang dan diganti dengan mim yang didlammabh,
kemudian huruf sebelum akhir diharakati fathah

(gj:;",afegw ).

e Shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il
(4.9\23\ s igid) 142)) adalah isim sifat yang
diserupakan dengan isim fa’il. Isim sifat ini hanya
terbentuk dari fiil mujarrad dan wazan yang

g)))

digunakan adalah selain wazan jg@ (E&i ,3;; ).

e Sighat mubalaghah (iﬁ[ﬂ\ 5.2;23\) adalah isim yang
memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada
dasarnya berasal dari isim fa’il yang diikutkan pada
wazan-wazan tertentu (e 305 ) .

o Isim tafdlil (Jwg.al\ fg\ ) adalah isim yang berarti
“lebih” atau “paling”. Isim tafdlii selalu diikutkan
pada wazan j;.a\ untuk mudzakkamya ( el GST),

dan diikutkan pada wazan J.a.; untuk muannatsnya

(S22 675 ).

e Isim mansub (&5l ;Lﬁ\) adalah isim yang pada
awalnya bukan isim shifat, akan tetapi kemudian
menjadi isim shifat setelah mendapatkan tambahan
“ya’ nisbah” (ya’ yang ditasydid yang ditambahkan
di belakang sebuah kalimah isim). Secara arti, isim
yang termasuk dalam kategori isim mansub selalu

ditambah dengan kata “ yang bersifat” ({7 : & +&32).
e Isim ‘adad (9355\ é.w!) adalah isim yang menunjukkan

“bilangan”. Isim ‘adad yang mengikuti wazan j.g.\.;

G Cwod

menunjukkan tingkatan (&) : ui.g\;; (vang ke lima),
dan yang tidak mengikuti wazan 3.:\3 tidak
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menunjukkan tingkatan ({lie): ;..}- (lima). Isim
‘adad yang berbentuk hisabiy harus berlawanan
dengan ma’dudnya dari sisi mudzakkar-
muannatsnya dan yang harus dijadikan sebagai
pegangan adalah bentuk “mufrad” dari ma’dudnya.

Contoh: u.ﬁf:,;}, Sl A
Isim manqush (u’o};w’d\ ;L‘g\) adalah isim yang huruf
akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf

sebelum akhirnya berupa kasrah (@étﬁ\). Irab isim

manqush ini, pada waktu rafa’ dan jemya bersifat
taqdiri, sedangkan pada waktu nashabnya bersifat
lafdhi. Ya’ yang merupakan huruf akhir dari isim
manqush harus dibuang, apabila isim manqush

tertulis tanpa alif-lam (Jl), tidak dimudlafkan dan
tidak berkedudukan nashab. Contoh: ua\.;

Isim magqshur (j}é.a.ﬁ\ ;Lg\) adalah isim yang huruf
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf
sebelum akhirnya berupa fathah (s ,ews ). I'rab

isim magshur ini pada waktu rafa’, nashab dan
jemya semuanya bersifat taqdiri Konsep tentang
isim manqush dan isim magshur penting untuk
diketahui karena akan menjadi dasar untuk
memahami konsep tentang i’rab taqdiri
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\AN

o,

NV\

e I'rab ( Ca\j.c}!\ ) adalah perubahan harakat akhir

sebuah kalimat karena adanya amil yang berbeda-
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik
perubahan tersebut bersifat lafdzy, taqdiriy atau
mahalliy. Contoh:

G - e Es - s
PR - Sl - 152 &5 -
Mg &3-S ety )0 -

e I'rab dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Rafa’, 2)
Nashab, 3) Jer, 4) Jazem. .

e Isim-isim yang harus dibaca rafa’ (slN| &k
yaitu: 1) Fa’il, 2) Na’tb al-Fa’il, 3) Mubtada’, 4)
Khabar, 5) Isim 5§, 6) Khabar ;\, 7) Tawabt’ ( isim-
isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum i’rab
kalimat yang sebelumnya/mathbu). Tawabi’ ini
dibagai menjadi empat, yaitu : 1) Badal, 2) Na’at, 3)
‘Athaf, 4) Taukid. .

o Isim-isim yang harus dibaca nashab (:;\_3| &05a1)
yaitu : 1) Maf’ul bih, 2) Maf’ul Mutlag, 3) Maf’ul li
Ajlih, 4) Maf’ul fih, 5) Maful ma’ah, 6) Hal, 7)
Tamyiz, 8) Munada, 9) Mustatsna, 10) Isim 51, 11)

Khabar &8, 12) Isim w.\.:.‘-\ J.’J, ‘_;j\ Y, 13) Tawabi’
(Badal, na’at, ma’thuf, taukid) .
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Isim-isim yang harus dibaca jer ( gLLfS\ é)\)’jj;)

yaitu: 1) Isim yang dimasuki huruf jer, 2) Isim yang
menjadi mudlaf ilaih, 3) Tawabi’ ( Badal, na’at,
ma’thuf, taukid)

Fa’il ( j.c\fd\ ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang
jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. Contoh:

553

Spbed 7as - gludizes - Kpbizas - e -
555 § 15 L - oS-

Na’ib fa’il ( J.c\.ZJ\ 26 ) adalah isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah fi'il yang mabni majhul. Contoh :

JEEHEERE

Mubtada’ ( ;3;.15\ ) adalah Isim ma’rifat yang dibaca

rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Contoh:
- OESE QUG — ESBEE - JWb oilE - 8655

A RE apl iy - U8\
Khabar ( }’Q—\ ) adalah sesuatu yang berfungsi
sebagai “penyempurna fa’idah” (3 “:\S\.i!\ ;:3) Contoh :
I i) 3 - gl pul B2 - R 3 2
Isim 3§ ( &€ (i..ai ) adalah mubtada’ dalam jumlah
ismiyah yang dimasuki 5§ dan saudara-saudaranya.

Pengamalan dari 3§ dan saudara-saudaranya

adalah: }G-\ G f‘“’? ca )5 . Contoh :
PR RFEH W Y ”:,@-Q;;\sg\;i:é:,@-c;\siiﬁgg-
05 253 58 - 85,30 3 58 - 28
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e Khabar ;l ( :;\ 3> ) adalah khabar dalam jumlah
ismiyyah yang dimasuki :;\ dan saudara-

saudaranya. Pengamalan dari | dan saudara-

Pl
FTe%. - °

saudaranya adalah: }’C:L\ a2 ‘u}l\&.@& Contoh :

-G53

05 i 255 & - 945,00 3 &) -
e Maf’ul bih ( « :Sj;.a.l\ ) adalah isim yang dibaca

nashab yang jatuh setelah fi'il muta’addi dan ia
berkedudukan sebagai obyek. Contoh :

ol 3918 T gy a2 el gl i -

©0

g

561332 &) -

!"(’.

2ag5-2 o 08 s

S~ < o

ety SN 4578 il 5 - G 35 3025 3G -

e Maf’ul Mutlagq ( élh.il\ 3}:&.23\) adalah isim yang dibaca
nashab yang terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang
berfungsi  sebagai taukid  (penguat), ‘adad

(menunjukkan bilangan) dan naw’ (menunjukkan
model atau jenis). Contoh:

Zroz -2y 8°2 - .2 Zoz -2 807 -2

L Sl o7 - Lo Bl ore -
Zod -5 % . P e _°2% Go. . .
55 gt a6 - SN e KN 355 O7o -

e Maf’ul li Ajlih (5.{.;\{ j};.aﬁ\ ) adalah isim yang dibaca

nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy yang
merupakan “alasan” dari terjadinya sebuah
pekerjaan. Contoh :

.;..:Y\.ej;w.f_—_u" &) - 3@3{5\;5\&12}\3—

e Maful fih (a3 j}ﬁ.ﬂ\) adalah isim yang dibaca nashab

g der

yang menunjukkan keterangan waktu (o3 &3b)
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atau keterangan tempat ( Q&j\ JJJS) dan selalu

mengira-ngirakan arti 3. Contoh:

LGSV Ul 2 56 - p\e anidd e 32 525 -

Maf’ul ma’ah (ax» J}u.d\) adalah isim yang dibaca

nashab yang jatuh setelah wawu ma’iyah. Contoh :

Pt

g\...h!\ \JJH}}..:OJJJ\ - J.JJ\;J.J.’;L.,—
Hal (j\;i\) adalah isim yang dibaca nashab yang

menjelaskan keadaan shahib al—hal/d\:i\ Clo.

Contoh: ’

S B3t B - j:f\)g\l:;;\:- - SpAE s -
,u\ R i -

Tamyiz ( }.E.JJ\ ) adalah isim yang dibaca nashab

yang menjelaskan “benda” yang masih bersifat
samar. Contoh:

-
-5

(W

—\

Munada ( 53\3.13\ ) adalah isim yang dibaca nashab
yang Jatuh setelah huruf nida’. Contoh :

336 - Wewst - Y56 - J50 - EZu-
Mustatsna ( ‘_;.fi....ﬁ\) adalah isim yang dibaca nashab

yang Jatuh setelah adat al-istitsna’. Contoh :

8%~ 23~ (R

.:.‘.5-\1\;\:-\» - \;...4/»...4\1\?,&\;5 - \:\;;&\fju\;t,-
Isim u.:.%\ J.J, L§J\ N adalah setiap isim nakirah yang

dibaca nashab yang jatuh setelah N. Contoh :
Soe s gy - Sl de ooy - @g 35V
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o Isim :;1 ( :;\ ‘:.w\ ) adalah mubtada dalam jumlah

ismiyah yang dimasuki f;\ dan saudara-saudaranya.

Contoh:

G586 Gpaid & - W6 A2 § - BB ZZ ) -
EAEC R RN CRERR R

e Khabar § (3§ 7%3) adalah khabar dalam jumlah

ismiyyah yang dimasuki & dan saudara-

saudaranya. Contoh:
B35 6 E56 - ud\;:;:éu{ Liséf.i:é:,\?-

e Na’at ( Zaill ) adalah isim yang menjelaskan sifat

dari man’ut atau sifat dari sesuatu yang
berhubungan dengan man’ut. Na’at pasti terbuat
dari isim shifat/isim musytaq. I'rab na’at harus
selalu disesuaikan dengan man ‘utnya. Contoh

d\,d\\;,a;& AE - BELBG R5ae - pu faiE
g,\,d\\,uy@ & - mw\ﬁue\f\w\ b a5 &3 -

S0 G J25 €55 - ﬁ-“ 6 35k &5 2Y e &35 -
e Ma’thuf ( d}ﬁ&ﬂ\ ) adalah kalimah yang jatuh

setelah  huruf ‘athaf dan hukum i’rabnya
disesuaikan dengan ma’thuf alaihnya. Contoh:

ag5-2 G5-2

oM}U}-\aﬁs\:-— &UJJ«.‘;\:-—
Ll 1552 &3 - L6 5102 & -
230 ¥55 SVESAUSAE by aasl &7 -

e Taukid ( iS@ ) adalah kalimah yang berfungsi

sebagai “penguat” arti dari muakkad. Taukid selalu
menggunakan “lafadz-lafadz yang sudah
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ditentukan”. I'rab taukid harus selalu disesuaikan
dengan muakkadnya. Contoh:

M pddia-  dRadedlh - s -
Badal ( :31:1\ ) adalah isim yang mengganti mubdal

minhu. Sebuah kalimah disebut badal karena: 1) Ia
“sejenis” dengan mubdal minhu, 2) la merupakan
“bagian” dari mubdal minhu, 3) la merupakan
sesuatu yang “terkandung” dalam mubdal minhu.
I'rab badal harus selalu disesuaikan dengan mubdal
minhunya. Contoh:

3833 6g-2 o % 5338 4,20 3% gg.3
als L2 gxel - el sl - Jpla s -
" < 282

deladieisi- Gaalineili- aghiaiz el -

G- 8

ade SN AL G - leidn il &5 - ST Al &5 -

METODE AL-BIDAYAH | 19



APLIKASITRAB

SN—— ee

Jumdal

N“V\

ﬁumlah (33.22:1-\) adalah susunan kalimah yang

minimal terdiri dari fi'il dan fa’il atau mubtada’ dan
khabar. Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi
menjadi dua, yaitu: 1) dari aspek pembentukan, 2) dari
aspek kedudukan i’rab.!

A. Pembentukan Jumlah

Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi
menjadi dua, yaitu: 1) jumlah fi'liyyah dan 2) jumlah
ismiyyah?.

1. Jumlah Fi’liyyah (:;Q.MJ\ ﬁi—’;\)

a. Pengertian

Jumlah fi'liyyah adalah jumlah yang
minimal terbentuk dari fi’il dan fa’iB serta dapat
dilengkapi dengan maful bih. Contoh:
G| 2 X (X sebagai fi'il, 5.2 sebagai fa’il

dan L) sebagai maful bih).

IMushthafa al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyah (Bairut:
al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1989), IV, 213-214.

2Muhammad ‘Ali abu al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar: Dirasah Fi
al-Qawa’id wa al-Ma’ani Wa al-I'rab Tajma’u Baina al-Ashalah Wa al-
Mu’ashirah (Kairo: Dar at-Thala’i, T.Th), 73.

SHasan Muhammad Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id al-‘Arabiyyah.
Beirut: Dar al-Ulum al-‘Arabiyyah, 1996),190.
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23 0 0 27
. Variasi susunan {J=al .2

Variasi jumlah fi'liyyah antara lain
adalah:
Fiil + fa’il, contoh: iZ#35. (lafadz 53
berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz

gz-2

+= berkedudukan sebagai fa’il).
Fi’il + fa’il + maf’ul bih, contoh: DL 22 CX.
(lafadz Q_f berkedudukan sebagai fi’il, lafadz

g z-2

2 berkedudukan sebagai fa’il, sedangkan

lafadz ﬂLLjS\ berkedudukan sebagai maf’ul
bih).

Fiil + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) +
maful bih tsani (kedua), contoh:

Lopls 105 582 B2l (lafadz &2l berkedudukan

§z-3

sebagai fi’il, lafadz .« berkedudukan sebagai
fa’il, latadz \1;3 berdudukan sebagai maf’ul bih

pertama, sedangkan lafadz ;:;G

berkedudukan sebagai maf’ul bih kedua).

Fi’il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + maf’ul
bih kedua + maf'ul bih ketiga, contoh:
Gl V5 2 LISl (lafadz S

berkedudukan sebagai fi’il, lafadz 22

berkedudukan sebagai fa’i, lafadz \5_5
berdudukan sebagai maf’ul bih pertama,
lafadz ;J’YE berkedudukan sebagai maf’ul bih

kedua, sedangkan lafadz \>wsl; berkedudukan
sebagai maf’ul bih ketiga).
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—  FV’il + naib al-fa’il, contoh: 313415 3. (lafadz % 3
berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz
:ﬂjﬁ\ berkedudukan sebagai naib al-fa’i).

2. Jumlah Ismiyyah (3:5»-{1\ :‘l::;'\)

a. Pengertian
Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang
terbentuk dari mubtada’ dan khabar,?*
contoh: ;a\_; i52 (522 sebagai mubtada’, dan ;gu
sebagai khabar.
b. Variasi susunan i;uj\ 3.1..3-1-\ !
Variasi jumlah ismiyyah antara lain
adalah:
— Mubtada’ + Khabar (mubtada’ disebutkan
terlebih dahulu sedangkan khabar
disebutkan belakangan), contoh: ?.;t_; 2

§ 5-2

(lafadz 4= berkedudukan sebagai mubtada’,

sedangkan lafadz ;\J berdudukan sebagai

khabar).
— Khabar yang didahulukan + mubtada’ yang

83 25 g

diakhirkan ( j;j_i (R pi—is 5), contoh:
5 I G (lafadz )3 3 berkedudukan sebagai

-

khabar yang didahulukan/ ?fﬁ %>, sedangkan
lafadz j:’»} berdudukan sebagai mubtada’ yang

[
=

diakhirkan /55 1355).

4Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id...,190.
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. ‘Amil-‘amil yang masuk pada mubtada’ dan
khabar (313 1354 i)
1) Eish 58
il €  memiliki pengamalan
}S_i\ Cmaiss (2_..42!\ a_;j (merafa’kan isim dan

s

menashabkan khabar). Contoh: 36 32 5§

s z-3

(sebelum dimasuki §§, lafadz 22
berkedudukan sebagai mubtada’ dan
lafadz ;a\_; berkedudukan sebagai khabar.

Setelah dimasuki €, lafadz J22 tidak lagi
disebut mubtada’ akan tetapi disebut isim
€ yang harus dibaca rafa’ dan lafadz ;gu
tidak lagi disebut khabar akan tetapi
disebut sebagai khabamya 5§ yang harus

dibaca nashab).
Yang termasuk dalam saudara-

saudaranya (§ adalah:

Z. -

B ¢80 o (G Lo G (JB (Bl (ool G
A% 7 26 (i

2) @G 5
il & memiliki pengamalan
ik ’cfajfj r’....u}Z\ o (menashabkan isim dan

P
z @-2

merafa’kan khabar). Contoh: ;.j\_g | 81

(sebelum dimasuki 81, lafadz 322
berkedudukan sebagai mubtada’ dan

lafadz ;’;.j\_g berkedudukan sebagai khabar.
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Setelah dimasuki :;1, lafadz 352 tidak lagi
disebut mubtada’ akan tetapi disebut isim
:;\ yang harus dibaca nashab dan lafadz ;.3\3
tidak lagi disebut khabar akan tetapi
disebut sebagai khabamya :;\ yang harus
dibaca rafa).

Yang termasuk dalam saudara-
saudaranya :;\ adalah:

5.~ -

12
£
C-a
fif
Z;u

3) sl 55
L 8hsl 55 memiliki pengamalan
d gﬁ?};‘{a \.I.Zj };@i\j e 2wl (menashab-
kan mubtada’ dan khabar dengan
menjadikan keduanya sebagai maf’ul bih
dari dzanna wa akhwatuha). Contoh:

252

D6 1352 L35 (sebelum dimasuki 35, lafadz

6 5.2

= berkedudukan sebagai mubtada’ dan
lafadz ;a\_; berkedudukan sebagai khabar.

Setelah dimasuki 55, lafadz 352 tidak lagi
disebut mubtada’ akan tetapi disebut
maf’ul bih pertama dari b yang harus
dibaca nashab dan lafadz ;;\_3 tidak lagi
disebut khabar akan tetapi disebut sebagai
maf’ul bih kedua dari SJ; yang harus dibaca

nashab).
Yang termasuk dalam saudara-

saudaranya SE adalah:
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s 0~

S0 Ea 2
C)—\.?-,m w\,w_),c.,Jo- M

B. Kedudukan P’rab
Jumlah dari aspek kedudukan i’rabnya dibagi
menjadi dua, yaitu: 1) aljumal allati laha mahallun
min al-i’rab dan 2) al-jumal allati la mahalla laha min
al-irabs.

1. Jumlah yang Mem111k1 Kedudukan I’rab
(uf&\wyw@\&z;\)

a. Pengertian

Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha
mahallun min al-i’rab adalah setiap jumlah, baik
berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki
kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer, dan juga
jazem.6 Sebuah jumlah dianggap memiliki
kedudukan irab apabila posisinya bisa diganti
oleh “isim’ yang bukan Jumlah

Contoh: J«A—\ 5 S ( J«_-l-\ J<x adalah jumlah yang
memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa
d1gant1kan dengan “isim” yang bukan jumlah

Lafadz j.4-\ J+% bisa diganti dengan lafadz J\:JJ J.n\c
sehingga jumlah Jﬁ_é-\ H J5 sama dengan

S e 215).

Bentuk sederhana standar jumlah yang
dianggap memiliki kedudukan i’rab adalah setiap
jumlah yang termasuk dalam kategori marfu’at
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’,

5Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73.

6‘Ali Baha'uddin Bukhadud.. al-Madkhal al-Nahwiy Tathbig Wa
Tadrib fi an-Nahwi al-‘Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jamiah ad-
Dirasah,1987), 302.
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dan majzumat al-af’al, maka ia dianggap memiliki
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’,
majrurat al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia
dianggap tidak memiliki kedudukan. Adapun
bentuk kongkritnya adalah sebagai berikut:

— Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar
dianggap memiliki kedudukan irab karena
kedudukan khabar merupakan bagian dari
marfu’at al-asma’.

— Jumlah yang berkedudukan sebagai hal/:}\_’i\
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena
kedudukan hal/JZ merupakan bagian dari

manshubat al-asma’.

— Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena
kedudukan maf’ul bih merupakan bagian dari
manshubat al-asma’.

— Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf
ilaih dianggap memiliki kedudukan irab
karena mudlaf ilaih merupakan bagian dari
majrurat al-asma’, begitu seterusnya.

b. Macam-macam Jumlah yang Memiliki
Kedudukan I’rab

Jumlah yang dianggap memiliki
kedudukan i’rab ada tujuh?, yaitu:
1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar

(7).

7Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 213.
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 191. Atau
lihat pula: Mar’i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-
Magqdisiy, Dalil al-Thalibin i Kalami al-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-
Mahthuthah wa al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 90-91.
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Contoh dari jumlah yang berkedudukan
sebagai khabar adalah:

Sl \;..43 2 (jumlah SN \J.u adalah jumlah

yang memiliki kedudukan i’rab, yang dalam
konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai khabar. Disebut memiliki
kedudukan irab karena posisinya bisa
d1gant1 oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah

S ;4 bisa diganti dengan S L;J\.e

Disebut berkedudukan sebagai khabar
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok
dan pantas apabila diberi kata “adalah”
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa’,
dan tanda rafanya tidak ada karena ia
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah
mahallz)

— 73 20155 8 (umlah 734 Jii5 adalah jumlah
yang memiliki kedudukan i’rab, yang dalam
konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai khabar 5. Disebut memiliki

kedudukan irab karena posisinya bisa
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah

}Qi\ Ji5 bisa diganti dengan S J.A\E
Disebut berkedudukan sebagai khabar 5|
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok
dan pantas apabila diberi kata “adalah”

(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
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bahasa Madura). Karena berkedudukan
sebagai khabar 31, maka ia harus dibaca

rafa’, dan tanda rafa’nya tidak ada karena ia
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah
mahalli). .

- Loddl Ge i OE (umlah 530 G pen
adalah jumlah yang memiliki kedudukan
irab, yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai khabar €. Disebut
memiliki kedudukan i’rab karena posisinya
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah.
Jumlah &L}lﬂ\ & gz bisa diganti dengan

,,,,,

khabar gK karena fungsinya sebagai

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila
diberi kata “adalah” (dalam bahasa
Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau
“panikah” (dalam bahasa madura). Karena

berkedudukan sebagai khabar 3§, maka ia

harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya
tidak ada karena ia berupa jumlah yang
hukum i’rabnya adalah mahalli).

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (3\.’;\-\)
Contoh dar1 jumlah yang berkedudukan
sebagai hal/Jd! adalah: §] J.aJ\ i 322 55 (jumlah
Sl J.aJ\ L’.Z..» adalah jumlah yang memiliki
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh
di atas berkedudukan sebagai hal/j\:j-\.

Disebut memiliki kedudukan irab karena
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan
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Jjumlah. Jumlah 5T}§3\ \}43 bisa diganti dengan
[;L.ZJ\ [¢ )\3. Disebut berkedudukan sebagai
hal/j\:j-\. Karena posisinya yang jatuh setelah

65~

isim ma’rifah 3i2”. Karena berkedudukan

sebagai hal/ j\;l\, maka ia harus dibaca nashab,

dan tanda nashabnya tidak ada karena ia
berupa jumlah yang hukum irabnya adalah
mahall).

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih

(s J3midl).

Contoh dari jumlah yang berkedudukan

sebagal maful b adalal: g8 35 (2 4 34

-
s o

(jumlah G\ 3% &% adalah jumiah yang

memiliki kedudukan i’rab, yang dalam konteks
contoh di atas berkedudukan sebagai maf’ul

bih yang kedua dari SJ;; Disebut memiliki

kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti
oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah

Lo, Z. o3

S 355 &’E; bisa diganti dengan &) i 2.

Karena berkedudukan sebagai maful bih,
maka ia harus dibaca nashab, dan tanda
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah
yang hukum i’rabnya adalah mahalli).

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf

ilaih () SUE).
Contoh dari jumlah yang berkedudukan

k)

s~

sebagai mudlaf ilaih adalah: & S5 Eos e
(jumlah Al (’3}? adalah jumlah yang memiliki
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh
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di atas berkedudukan sebagai mudlaf ilaih.
Karena berkedudukan sebagai mudlaf ilaih,
maka ia harus dibaca jer, dan tanda jemya
tidak ada karena ia berupa jumlah yang
hukum i’rabnya adalah mahallj.

S) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari
‘adat syarat yang menjazemkan (@J"i&\ Sle>).

Contoh jumlah yang berkedudukan
sebagai jawab dari adat syarath yang
menjazemkan adalah: &) J CIE 36 A oeoras b
(jumlah ré_—J CJE NS adalah jumlah yang memiliki
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh
di atas berkedudukan sebagai jawab dari adat
syarath yang menjazemkan sehingga ia
berkedudukan jazem. Karena berkedudukan
sebagai jawab dari adat syarath yang
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem,
dan tanda jazemnya tidak ada karena ia
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah
mahall).

0) Jumlah yang berkedudukan sebagai na’at

(Ea4).

Contoh dari jumlah yang berkedudukan
sebagai na’at adalah: Z,L"ij\ [+ :};’ > (jumlah
[;L.ZJ\ & adalah jumlah yang memiliki
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh
di atas berkedudukan sebagai na’at. Disebut
memiliki kedudukan irab karena posisinya
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah.
Jumlah 3T34) 1[4 bisa diganti dengan 34 &, 6.
Disebut berkedudukan sebagai na’at karena
posisinya yang jatuh setelah isim nakirah “j.;)’”.
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Karena berkedudukan sebagai na’at, maka ia
harus mengikuti hukum i’rab man’utnya yang
dalam konteks contoh di atas berkedudukan
sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’, sehingga
ia harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak
ada karena ia berupa jumlah yang hukum
i’rabnya adalah mahallj).

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’
dari matbu’ yang memiliki kedudukan i’rab

(.
Contoh dari jumlah yang berkedudukan
sebagai tawabi’ adalah: Ji&3; T % (jumiah

230 -

&=y adalah jumlah yang memiliki kedudukan

i’rab, yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai tawabi’ yang berupa

ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf “ 3”.

Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka
ia harus mengikuti hukum i’rab ma’thufun
‘alaihnya yang dalam konteks contoh di atas
berkedudukan sebagai khabar yang harus
dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’,
dan tanda rafa’nya tidak ada karena ia berupa
Jjumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli).

. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I’rab
(S5Y1 5 @ 2N @ S

a. Pengertian

Yang dimaksud dengan aljumal allati la
mahalla laha min al-i’rab adalah setiap jumlah,
baik yang berupa filiyyah atau ismiyyah yang
tidak memiliki kedudukan i’rab.8 Sebuah jumlah

8Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id...,194.
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dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab apabila
posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan
Jjumlah. , . ,

Contoh: T34l 143 6.\3\ 25> (154 i adalah jumlah
yang tidak memiliki kedudukan i’rab karena
posisinya tidak bisa digantikan dengan isim “yang

£ 0

bukan jumliah”. Lafadz [;L.:J\ \J’.u tidak bisa diganti
oleh lafadz 5T}§3\ % ;6 karena ia berposisi sebagai

shilat al-maushul yang disyaratkan harus berupa

jumlah).

Bentuk sederhana standar jumlah yang
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab adalah
setiap jumlah yang tidak termasuk dalam kategori
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat
al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia
dianggap tidak memiliki kedudukan irab.?
Apabila termasuk dalam kategori marfu’at
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’,
dan majzumat al-af’al, maka ia dianggap memiliki
kedudukan irab.1®© Adapun bentuk kongkritnya
adalah sebagai berikut:

— Jumlah yang menjadi shilat al-maushul
(f8);—bpl iJid))  dianggap tidak memiliki
kedudukan irab karena shilat al-maushul
bukan merupakan bagian dari marfu’at al-
asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-
asma’, atau juga majzumat al-af’al.

- Jumlah ibtidaiyyah (2_’.3\:\*»}1\ i) dianggap
tidak memiliki kedudukan i’rab karena jumlah
ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari

9Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair, juz 111, 31.
10Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair fi al-Nahwi
(Beirut: Muassisah ar-Risalah, 1985) I1I, 35.
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marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’,
majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al.

— Jumlah istU'nafiyyah (wu:_.d\ A_LJ-\) dianggap
tidak memiliki kedudukan i’rab karena jumlah
isti’nafiyyah bukan merupakan bagian dari
marfu’at al-asma’, ~manshubat al-asma’,
majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al,
begitu seterusnya.

b. Macam-macam jumlah yang Tidak Memiliki
Kedudukan I’rab

Jumlah yang dianggap tidak memiliki
kedudukan i’rab ada sembilan!!, yaitu:
1) ::..3\3922\ HR (jumlah yang ada di permulaan
kalimat).
Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah:
) ujft.\;.i_.é-\ (jumlah yang terdiri dari

mubtada’ “ \oAV dan khabar “ay” ini dianggap

sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah
ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan
i’rab). a

2) i:.g\.:i}w?\ 3.1.13-\ (jumlah yang ada di permulaan

kalimat, akan tetapi posisinya berada di
tengah-tengah alinea).
Contoh dari Jumlah isti naﬁyyah adalah:

A8 e Ji d;\-b PVl o)l 35 (jumlah

11Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 214.
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 194. Atau
lihat pula: Al-Muqaddasiy, Dalil al-Thalibin..., 97.
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filliyyah Q}’ffé e JL;S dianggap sebagai jumlah
isti'nafiyyah karena berada di permulaan
kalimat, akan tetapi didahului oleh jumlah
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah
isti'nafiyyah, maka ia tidak memiliki
kedudukan i’rab).

3) &5l did (jumiah sisipan/ berada di tengah-

tengah kalimat yang masih belum sempurna.
Biasanya ia berfungsi sebagai do’a sehingga
meskipun dibuang tidak mengganggu
kesempurnaan kalimat).

Contoh dari jumlah itiradliyyah adalah:

oAy Sl \_::\ rJ_.v Je A Lo i J6 (jumlah
filliyyah rJ-wj g.:.L:- Al &\a dianggap sebagai jumlah

i’tiradliyyah karena ia merupakan jumlah
sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang
masih belum sempurna. Karena dianggap
sebagai jumlah itiradliyyah, maka ia tidak
memiliki kedudukan i’rab).

4) LI 2.1..34-\ (jumlah yang berfungsi sebagai

alasan).

Contoh dari jumlah ta’liliyyah adalah:
8 el AL &) agle J25 (jumlah o el 35 &)
dianggap sebagai jumlah ta’liliyyah karena
berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap
sebagai jumlah ta’liliyyah, maka ia tidak
memiliki kedudukan i’rab).
9305 i (jumlah yang jatuh setelah isim
maushul)

Contoh dari jumlah yang berkedudukan
sebagai shilat al-maushul adalah: é u_S'cb\»

5

~—

(jumlah 3;_? berkedudukan sebagai shilat al-
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maushul karena jatuh setelah isim maushul.
Karena berkedudukan sebagai shilat al-
maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan
i’rab).

6) &l diZ (jumlah yang berfungsi sebagai

penjelas).
Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah:
A 2 Sl ol LESE  (jumlah 3G &l
berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah
karena berfungsi sebagai penjelas. Karena
dianggap sebagai jumlah tafsiriyyah, maka ia
tidak memiliki kedudukan i’rab).
7) (,.233\ Ol (jumlah yang menjadi jawab gasam

atau sumpah).
Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab

gasam (sumpah): ‘W ',3\&..3&\_:\ (oS ’: \gL’.ﬁ\j
(jumlah &d_LJiS\&_;éL:\ berkedudukan sebagai

Jawab qgasam “sumpah”. Karena berkedudukan
sebagai jawab qasam “sumpah”, maka ia tidak
memiliki kedudukan i’rab.

8) Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath
yang tidak menjazemkan.

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab
dari adat syarath yang tidak menjazemkan
adalah: )

S A e 3 B3 S E5T5 Al bl S 55 1)
&5 23 e
(jumlah éJ_;ﬁj A_.Z:é_.ls berkedudukan sebagai

jawab dari adat syarat \SL yang tidak

menjazemkan. Karena berkedudukan sebagai
jawab syarat dari adat syarath yang tidak
menjazemkan, maka ia tidak memiliki
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kedudukan i’rab.

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai
tawabi’ dari matbu’ yang tidak memiliki
kedudukan i’rab.

Contoh dari jumlah yang berkedudukan
sebagai tawabi’ dari matbu’ yang tidak
memiliki kedudukan ¢’rab adalah: ,

01 35 fe E855305 A1 asedl e G SV B 13|
(umlah 3@ 535 Gms ES ’)’Sf berkedudukan
sebagai tawabi’/ ma’thuf karena jatuh setelah
huruf ‘athaf “3”. Karena berkedudukan sebagai

ma’thuf, maka hukum irabnya disesuaikan
dengan ma’thufun ‘alaihi yang dalam konteks
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab
syarath yang tidak memiliki kedudukan i’rab.
Karena ma’thufun ‘alaihinya tidak memiliki
kedudukan i’rab, maka ia juga tidak memiliki
kedudukan i’rab).
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\A“N

Syuratf

—— *®

Dalam kajian bahasa Arab, bab tentang syarath
perlu dipahami dengan baik karena pemahaman sebuah
teks sangat tergantung pada sejauh mana seseorang
mampu menentukan secara tepat unsur-unsur yang
dimiliki oleh syarath. Unsur-unsur yang harus
diperhatikan dalam bab syarath ada tiga, yaitu:

1) LNl
2) Lyl Jab
3) LA
Contoh: b6 &a6 122 %\3 )
- | sebagai adat syarath
- 6\3 sebagai fi’il syarath,
- &4 sebagai jawab syarath.
1. Adat Syarath o
Adat syarath (b5 i\Si) adalah kalimah, baik huruf

maupun isim yang dari segi arti membutuhkan
jawaban “maka”.

Contoh:

* s (barangsiapa)........ , maka.............
o) (iKa)e e ,maka ............
# \J (ketika).........ccovennen. ,maka............
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2. Fi’il Syarath
Fi’il syarath (L33 j2) adalah setiap kalimah fi'il
yang jatuh setelah adat syarath.

Contoh: Gl 36 & P@SJLS l3e5 \
Fi’il syarath pada umumnya pasti ada di dalam
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath

tertentu fiil syarathnya tidak disebutkan. Adat
syarath dimaksud adalah Gy g (.
Contoh:
* B AU Wi Y
- difpaed o
¢ UGl
3. Jawab Syarath

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi
pelengkap tuntutan adat syarath. Secara operasional
jawab syarath selalu diterjemahkan dengan kata
“maka”.
Contoh: 3..2@\.’9 A }\3 ‘Ji Artinya: “Jika Muhammad
berdiri, maka Fatimah juga berdiri”.
Catatan:
Jawab syarath harus diberi fa’ jawab apabila

termasuk dalam kategori sebagaimana yang
disebutkan di dalam nadzam, yaitu:
|

1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah.

sz

Contoh: 4%l 345 401 ag e

2) Apabila berupa thalab (fi'il amar/ nahy).
Contoh: Ifails 2 lgain 515801 56 3 133

3) Apabila berbetuk jamid/ tidai< c{apat ditashrif.
Contoh: e ’&’7 G2 R

1'%
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4) Apabila jawab syarath didahului oleh \a.

Contoh: J_,] ) fé—_dll é r:j;; QE.;

5) Apabila j’awab syarath didahului oleh 3.
Contoh: &0 i\b’; 38 Ja ég: e

6) Apabila jawab syarath didahului oleh :J
Contoh:

345 a1 s B8 ) g S B )

7) Apabila jawab syarath didahului oleh w.uaj o
Contoh: & 453 57s cwsGld J;; e
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\./\.g ~—
AlAns’ al-Pnilal
‘Amals al-F'G

NV\

)41-Asma’ al-‘Amilah ‘Amala al-Fi’li

(i J<& £ 2281 adalah isim-isim yang dapat beramal
sebagaimana fi'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa’i,
naib al-fa’il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang
memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maful bih adalah fi’il.
Ketika ada isim yang memiliki fa’il, naib al-fa’il atau
maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal
sebagaimana pengamalan fi’il
Contoh:
LB
(lafadz 3.1} berkedudukan sebagai fa’il yang harus
dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai
fail adalah lafadz W)\ Hal ini berarti bahwa

lafadz :9;’\-;3‘ beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya

atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala
al-fi'li ).

- a5 e 1
(lafadz ;ia.j berkedudukan sebagai naib al-fa’il yang

harus dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya
sebagai naib al-fa’il adalah lafadz 33>dl. Hal ini berarti
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lafadz 3}2.;‘23\ beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya
atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala
al-fi’lli).

- A sl ds
(lafadz ili berkedudukan sebagai maful bih yang
harus dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya
sebagai maf’ul bih adalah lafadz ‘}5.._13\ Hal ini berarti

lafadz &.Z.SJ\ beramal sebagaimana pengamalan fi'ilnya
atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala
al-fi’lli).

Isim-isim yang masuk dalam kategori
gl Je Leddl AN yang biasa ditemukan pada
umumnya ada empat, yaitu:

1. Isim fa’il yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang
membutuhkan fa’il dan juga terkadang
membutuhkan maf’ul bih ketika berasal dari fi’i
muta’addi.l?

Contoh: 4k 5158
( lafadz fgLfJ\ adalah isim fa’il karena mengikuti

g < . .. .
wazan J<b. Karena ia berstatus sebagai isim fa’il dan

memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana
fi'imya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum,
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam
konteks contoh di atas adalah lafadz 4% ditentukan

sebagai fa’il).

12Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 208. Baca pula: Yusuf al-
Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah Fi al-Nahwi Wa al-Sharfi (Kairo:
T.P,1995), 207.
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2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il yang beramal
sebagaimana fi'il ma’lum yang membutuhkan fa’il.13
Contoh: 3E ARSI
(lafadz (1; ij\ adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il

. . . g z .
karena mengikuti wazan selain |—<b. Karena ia

berstatus sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-
fa’il dan memenuhi persyaratan untuk beramal
sebagaimana  fi'ilnya, maka ia diamalkan
sebagaimana fi’il ma’lum, sehingga isim yang menjadi
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah
lafadz s34 ditentukan sebagai fa’il).

3. Isim maf’ul yang beramal sebagaimana fi'ili majhul
yang membutuhkan naib al-fa’il.14

282 s Gg-2

Contoh: a4l 355l K32 55

(lafadz 3}.2;;;3\ adalah isim maf’ul karena mengikuti

wazan 3)_;{4 Karena ia berstatus sebagai isim maf’ul
dan memenuhi persyaratan untuk  beramal
sebagaimana  fi'inya, maka ia diamalkan
sebagaimana fi'il majhul, sehingga isim yang menjadi
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah
lafadz {4 ditentukan sebagai naib al-fa’i).

4. Isim mansub yang beramal sebagaimana fi'ii majhul
yang membutuhkan naib al-fa’il.15
Contoh: 332 &2l

BAl-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 214. Bandingkan
dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 217.

14Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-
‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, T.Th), 313. Bandingkan
dengan: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, al-
Dalil ila Qawa’id..., 314.

1SMuhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ila Audlah
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), I, 191.
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(lafadz {7 adalah isim mansub karena mendapatkan

tambahan ya’ nisbah. Karena ia berstatus sebagai
isim mansub dan memenuhi persyaratan untuk
beramal sebagaimana fi'ilnya, maka ia diamalkan
sebagaimana fi'il majhul, sehingga isim yang menjadi
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah
lafadz 332 ditentukan sebagai naib al-fa’i).

Isim fa’il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il,
isim maful, dan isim mansub dapat beramal
sebagaimana fi'ilnya ketika telah memenuhi beberapa
syarat. Persyaratan tersebut antara lain sebagaimana
yang tertera dalam satu bait nadzam yang berbunyite:

\MJ\WB}‘M}‘ \-UJJ:-}‘UL@M\A

Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya
dapat beramal ketika:
a) Didahului oleh huruf istifham.
Contoh: 332 dj.&\
(lafadz {37 yang merupakan isim mansub dapat
beramal sebagaimana fi’ilnya sehingga ia dapat

memiliki naib al-fa’il “..s «!32” karena ia didahului oleh

istifham).

b) Didahului oleh huruf nida’.
Contoh: WeQ)B§
(lafadz Q& yang merupakan isim fa’il dan berasal
dari fiil muta’addi dapat beramal sebagaimana
fililnya sehingga ia dapat memiliki maf’ul bih “Cl.g_”

karena ia didahului oleh huruf nida’).
c) Didahului oleh huruf nafi.

16Lihat: Ibn Malik, Alfiyyah ibn Malik (T.Tp: Dar Ta’awun, t.th),
39.
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§a-2 g

Contoh: 332 (LGE

(lafadz ;.3\3 yang merupakan isim fa’il dapat beramal
sebagaimana fiilnya sehingga ia dapat memiliki
fa’il “332” karena ia didahului oleh nafy.

d) Menjadi na’at.

Contoh: {4 3}1.;;3\ LEs

(lafadz 3}’;;;23\ yang merupakan isim maful dapat
beramal sebagaimana fi'ilnya sehingga ia dapat
memiliki naib al-fa’il “4i” karena ia

berkedudukan sebagai na’at).
Menjadi khabar.

Contoh: éi&ﬁje;& 35

(lafadz ‘a4 yang merupakan isim fa’il  dapat
beramal sebagaimana fiilnya sehingga ia dapat
memiliki fa’il “ 3 ” karena ia berkedudukan

sebagai khabar).
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\—,\N

['mal al-Masbdan

——— ®®

7’mal al-Mashdar (,i2d) i) adalah mashdar

yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya. Maksudnya, ia
membutuhkan fa’il dan juga maf’ul bih, apabila berasal
dari fi'il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi’il.
Konsep dasarnya, yang memiliki fa’il dan maful bih
adalah fi’il. Ketika ada mashdar yang memiliki fa’il dan
maf’ul bih, maka mashdar tersebut dianggap beramal
sebagaimana fi'ilnya.l?

Contoh: if;a)l |35 é

(lafadz ULJ berbentuk mashdar, sedangkan lafadz JS-JJ\

secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan
tetapi secara makna menjadi fa’il dari lafadz di.J

Sementara lafadz ﬁjj\ berkedudukan sebagai maf’ul bih).

Mashdar dapat beramal seperti fiil ketika telah
memenuhi persyaratan!8. Persyaratan tersebut adalah
posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal.

Contoh: axas ¥ 1 45755, 4 2O oy e
(lafadz 3:{; adalah mashdar yang beramal sebagaimana

fililnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan:

17Lebih lanjut lihat: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 206.
18Ahmad Mukhtar Umar dkk, al-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar
as-Salasil, 1994), 544.
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ans NG BEH A U e e, Lafadz 3% & adalah
mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan
posisi mashdar &5. Dlamir bariz muttashil s yang

terdapat dalam lafadz Ef} secara lafadz berkedudukan

sebagai mudlaf ilath, akan tetapi secara makna
berkedudukan sebagai fa’il yang dapat terlihat dengan
jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal

3}«3 4. Dlamir mustatir 33 yang terdapat di dalam lafadz
375 secara makna berposisi sama dengan dlamir baris
muttashil s yang terdapat dalam lafadz 5’5 5, yaitu sebagai

fa’il, sedangkan lafadz & berkedudukan sebagai maful

bih yang dibaca nashab).

Mashdar yang dapat beramal seperti fi'ilnya dapat
berasal fi’il lazim maupun fi’il muta’addi. Ketika mashdar
yang beramal berasal dari fi'il muta’addi, maka bentuk
pengamalannya dapat berupa dimudlafkan kepada
fa’ilnya atau juga dimudlafkan kepada maful bihnya.
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam contoh
berikut ini.

— Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il lazim.
Contoh: sl 33 sz
(lafadz .;.3.:0 s> adalah mashdar yang beramal

sebagaimana fiinya. Lafadz .’\.,5; berkedudukan

sebagai mudlaf ilaih fi al-lafdhi/ secara lafadz, akan
tetapi menjadi fa’il fi al-ma’na/secara makna. Contoh
di atas ketika ditakwil dengan mashdar muawwal

akan menjadi: L 3% O gz, Lafadz 3% termasuk
dalam kategori fi’il lazim).

— Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada
fa’imya.
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Contoh: 33l A8} s (355

(lafadz s») berkedudukan sebagai mudlaf idaih fi al-
lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi fa’il fi al-
ma’na/ secara makna, sedangkan lafadz )3l

berkedudukan sebagai maful bih. Contoh di atas
ketika ditakwil dengan mashdar muawwal akan

menjadi: ;3 85 (;;a; K] a7

Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada
maf’ul bihnya.

Contoh: 42} i) ﬁ’" Ry

(lafadz w3 berkedudukan sebagai mudlaf ilaih
fi al-lafdhi/secara lafadz, akan tetapi menjadi maf’ul
bih fi al-ma’na/secara makna, sedangkan lafadz ‘a)}

berkedudukan sebagai fa’il. Contoh di atas ketika
ditakwil dengan mashdar muawwal akan menjadi:

55 S 5 )
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N 0o

[ ) . [ ]
Avwa' al-I'ral
(Jenis-Jenis I'rab)

0,8\0

’4 nwa‘ al-i'rab (S ’t\gj) adalah jenis atau

macam-macam dari irab. Anwa‘ al-i’rab ada tiga, yaitu:
i’rab lafdhi, i’rab taqdiri, dan i’rab mahalli.
1. ’rab Lafdhi

Prab lafdhi (fg.ﬁi\ C;\J’.c}?\) adalah irab atau

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena
tuntutan ‘amil, yang secara lafadz dapat dibedakan
karena sejak awal memiliki tanda irab, dan tanda
irabnya bisa muncul secara kasat mata. Yang
termasuk dalam kawasan irab lafdhi adalah selain
i’rab taqdiri dan i’rab mahalli.

gz-2 z5-2 S5 2

Contoh: a2 :l> | a2 Cj}, dadnay &) 70,
Perubahan harakat huruf akhir dari lafadz .52

dapat terbedakan dengan jelas antara yang dibaca rafa’
(dengan dlammah), nashab (dengan fathah), dan jer
(dengan kasrah).
2. I’rab Taqdiri

rrab tagdiri (&8 SeY) adalah irab atau
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena
tuntutan amil, yang sebenarnya memiliki tanda
i’rab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu
tanda i’rab-nya tidak bisa dimunculkan. Alasan

tersebut ialah li ats-tsigal (QLZJJ) yang berarti “berat®
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atau li at-ta’adzur ().\;:.L}) yang berarti “sulit”. Yang

termasuk i’rab taqdiri adalah: 1) isim manqush (selain
nashab), 2) isim magshur (rafa’, nashab, jer), dan 3) al-
mudlaf ila ya’ mutakallim (isim yang dimudlafkan
kepada ya’ mutakallim!9).

Contoh:

— 2@\is (isim manqush)

— e il>  (isim magshur)

j AFS (al-mudlaf ila ya’ mutakallim )
3. ’rab Mahalli
I'rab mahalliy (ﬂ.;&.!\ C)\}c}?\) adalah irab atau

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena
tuntutan ’amil, yang secara hukum atau
kedudukannya saja karena sejak awal tidak
memiliki tanda i’rab sehingga tanda i’rab-nya tidak
akan pernah muncul. Yang termasuk i’rab mahalli
adalah: 1) al-asma al-mabniyah (isim mabni), 2) al-
jumal (jumlah filliyyah atau ismiyyah), 3) al-
hikayah?0.

G

¢

19Ya’ mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan
“saya”. Ya’ ini berstatus sebagai isim dlamir sehingga ia pasti
memiliki kedudukan irab. Ya’ mutakallim ketika bersambung
dengan kalimah isim berkedudukan majrur sebagai mudlaf daih.

Contoh: EQ.?E&J Lafadz  SGi sebagai mudlaf, sedangkan ya’
mutakallim () sebagai mudiaf ilaih.

20Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya
lafadznya saja, bukanlah makna dari kalimah tersebut. Contoh:
2l j.-g S7o (artinya: lafadz $3o adalah fi'il madl). Ketika S
diterjemahkan dengan “memukul”, maka bukan termasuk dalam
kategori hikayah. Namun ketika 7% diterjemahkan dengan “lafadz

e

hikayah dapat dirujuk dalam buku Abdul Haris, Tanya Jawab
Nahwu & Sharf (Jember: Al-Bidayah, 2017), 234.

, maka disebut sebagai hikayah. Contoh-contoh lain tentang
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Contoh:
§5-3 7~

- = s (isim mabni/isim isyarah)

— VN 2 (jumlah filiyyah )
- PG O (hikayah).

Tabel Anwa’ Al-I’rab

L A5l Gl ghe | B
2l 215 7

— O
Lge\.ﬁbcf}z ua.a.;\ il

Sy 5 &3

S| | ek e e

=4\
9
°

Sy | ik e

g

*C.:n\
T~
13

IPia s RPN

o
\
P
-

G\
(s

0

-

I

\

Y

0

\

\

Q.
H’zim
Py
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Agaan al-l'nal wa ‘Alamatobe

(Pembagian I'rab & Tanda-Tandanya)
0® e
N“w

Prab | Ca\}c}?\ ) adalah perubahan harakat akhir

sebuah kalimah karena adanya ‘amil yang berbeda-
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik
perubahan tersebut bersifat lafdhi, taqdiri atau mahalli.
Contoh:

G as - e 25 - Zas -
APp E)a- S &5 - dadiay 570
I'rab dibagi menjadi empat, yaitu21:
1) Rafa’ (dapat masuk pada isim dan fi’il)
2) Nashab  (dapat masuk pada isim dan fi’il)
3) Jer (hanya masuk pada isim)
4) Jazem (hanya masuk pada fi’il).

21’rab untuk kalimah isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan
jer. Sedangkan i’rab untuk kalimah fi’il ada tiga, yaitu rafa’, nashab
dan jazem, Adapun kalimah huruf tidak memiliki hukum i’rab.
Lebih lanjut baca: Ahmad ibn ‘Umar ibn Musa’id al-Hazimi, Fath al-
Bariyah fi Syarh Nadzam al-Ajurumiyah (Makkah: Maktabah al-
Asadiy, 2010), 91.
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0do~

A.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ (;\MEI\ &)

G52

1) Fa’il (+= )

2) Naib al-Fa’il (uf C»Jé)
3) Mubtada’ (36 .u.;)

4) Khabar (36 32)

5) Isim 3§ (36 X2 58)

6) Khabargl (_@\3.214 :;\ )

7) Tawabi’ (isim-isim yang hukum irabnya
mengikuti hukum i’rab kalimat yang
sebelumnya/mathbu). Tawabi’ ini dibagai
menjadi empat yaitu:

ag5-2

a. Naat(,au\.\..s-;\:-)
b. Mathuf(mu 2:5)
c. Tawkid (i’ 352 7\5)
d. Badal (34152 52)

B.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (;Llj\j\ AR
1) Maful bih (554 552 T )
2) Maf’ul Muthlaq ( \.-»-JB Nz éﬁ )
3) Maf’ul li Ajlih ( :\M\j u;\ 3z 6\3 )
4)  Maful fih (\$ a_:..),\_,j\ o Eas)
5) Maful ma’ah (gz_c;. \j\ :5)
6) Haal (LS\’ 253
7) Tamyiz (G55 5 de &35 )

8) Munada ( 50.!\ J}..Q G)
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So

ryﬁ‘ 3> )

9) Mustatsna (o= 1z

/w/" a

10) Isim ¢\ (;S\.a s d;
11) Khabar 5§ ( \.«.’b 2258)

12) Isim W;\J.Jsmz BEIENESED

13) Tawabi’ (lSlm-lSlm yang hukum i’rabnya
mengikuti hukum i’rab kalimat  yang
sebelumnya/mathbu). Tawabi’ ini dibagai
menjadi empat ya1tu

z5-2

a. Naat(ﬁu\\.:...éwb)

z25-2

b. Ma thuf(\..\.:j s w\ )

z zg-2

c. Taukid (451332 g_..;\ )

24\
)

z5-2

d. Badal(_&\:-\\.\.& w\ )

C.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer (31 &1532)
1) Isim yang dimasuki huruf jer ( szww) M\ 3)
2) Isim yang menjadi mudlaf ilaih (3 :L,...h!\ u.a\ )

3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum  i’rabnya
mengikuti hukum i’rab kalimat yang
sebelumnya/mathbu).  Tawabi’ ini  dibagai

menjadi empat yaitu:

a. Naat(}h\.d\wu)]o)

[P s

b. Ma’thuf ( J’c_wujjn)

c. Taukid (5..,.4.’ ;\;:m-j u)f)

d. Badal (s 125 &579)
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Tabel Agsam al-I’rab wa ‘Alamatuhu

g5

Syl )

Js, 55

A w,m@

S o Jais il gyl Jasl

oA A
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i) a0 i
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e
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[ ;\é.
“Muhammad telah datang”

Keterangan:22
&
— Lafadz ;> merupakan kalimah fi’i23, yaitu fi’il

madli.

22Membaca, menganalisis dan memahami teks Arab disadari
atau tidak pasti melalui tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan identifikasi
(menentukan apakah sebuah kalimah yang merangkai teks Arab
termasuk dalam kategori isim, fiil atau huruf ), 2) tahapan
“’rabisasi” (menentukan hukum i’rab dari kalimah yang sedang
dihadapi, apakah berhukum rafa’, nashab, jer, atau jazem), 3)
tahapan “muradisas?” (menetukan apa maksud yang terkandung
dalam teks). Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa Teks
Arab (Jember: Al-Bidayah, 2017), 45.

23Ada empat pertanyaan pokok tentang kalimah fi’il yang
harus selalu diperhatikan pada saat kita menganalisis sebuah
kalimah fi’il, yaitu: 1) apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori
madli, mudlari’ atau amar, 2) apakah fi’il tersebut termasuk dalam
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— Lafadz :& termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’ili madli :\> adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

— Lafadz :\> termasuk dalam kategori fi'ii ma’lum
karena ia tidak mengikuti kaidah majhul
([;\}\ j.fa W) }:33 ijji ;fo), sehingga ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah

z-2

lafadz 322
— Lafadz ;\> merupakan fi’il lazim karena arti dari
lafadz :\& tidak dapat dipasifkan. Maksudnya,

arti dari lafadz ;5> “datang” tidak bisa diubah
menjadi “didatang”. Karena demikian jumlah
fi'liyah yang dibentuk oleh fiil s sudah

dianggap sempurna dengan hanya diberi fa’il
saja (tidak membutuhkan maf’ul bih).

*kK

§z-2

@ =

— Lafadz 332 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin2*. Karena termasuk

kategori mabni atau mu’rab, 3) apakah fi’il tersebut termasuk
dalam kategori ma’lum atau majhul, dan 4) apakah fi’il tersebut
termasuk dalam kategori lazim atau muta’addi. Ulasan lebih
lengkap tentang cara berlogika saat bertemu dengan kalimah fi’il
dapat dibaca dalam buku: Abdul Haris, Logika Analisa..., 48.
24Minimal ada dua cara yang dapat dipergunakan untuk
menentukan bahwa sebuah kalimah yang merangkai sebuah teks
adalah termasuk dalam kategori isim, yaitu: 1) menggunakan
sudut pandang arti, 2) menggunakan sudut pandang tanda-tanda
isim. Ketika arti dari sebuah kalimah sudah diketahui, maka
kemungkinan besar seseorang dapat menentukan dengan pasti
bahwa kalimah yang sedang dihadapi termasuk dalam kategori
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dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 52 termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong AN s, yaitu fa’il. Disebut fa’il
karena lafadz 352 merupakan isim yang dibaca
rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum
berupa ;. Tanda rafanya menggunakan

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.
*k%

isim. Akan tetapi, ketika yang bersangkutan tidak mengetahui arti
dari kalimah yang sedang dihadapi, maka yang harus dipakai
sebagai pijakan untuk menentukan kalimah isim adalah tanda-

tanda isim ( rr“’?‘ &Ue) yang bisa jadi berupa tanwin, dalif-lam (J)),

dibaca jer dan dimasuki huruf jer. Menjadi bermasalah ketika baik
arti, maupun tanda-tanda isim tidak didapati di dalam sebuah

kalimah, seperti lafadz &if , \j, 3 dan lain sebagainya. Dalam

konteks ini ada tanda isim yang tidak populer disebutkan akan
tetapi memungkinkan untuk dijadikan sebagai standar yang

utama, yaitu dapat menjadi 5.:.31 Jili (subyek, baik sebagai fa’il

dalam konteks jumlah fi’liyah atau mubtada’ dalam konteks jumlah
ismiyah). Lebih lanjut lihat: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn
Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma’rifat Alfiyat ibn Malik (T.Tp: Dar
al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, T.Th), I, 46.

Ketika kita bertemu dengan kalimah isim, maka pertanyaan
lanjutan yang harus dikembangkan adalah apakah isim tersebut
dibaca rafa’, nashab atau jer. Isim harus dibaca rafa’ karena
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’. Isim harus dibaca
nashab karena termasuk dalam kategori manshubat al-asma’. Isim
harus dibaca jer karena termasuk dalam kategori majrurat al-
asma’. Abdul Haris, Logika Analisa..., 61.
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fw\d,..!wd\ sk

“Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian”

Keterangan:

B o8
— Lafadz 6:*-‘3 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf muoglara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:,g\.ilé
— Lafadz 6‘5"“':’ termasuk dalam kategori fi'il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena
23535 ol S o372¢) (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah?s muqgaddarah karena ia termasuk

25Tanda rafa’ untuk fi’il mudlari’ ada dua, yaitu:
1) Dlammah bagi fi’il mudlari yang bukan al-af’al al-khamsah.
Dlammah ini dibagi menjadi dua, yakni:
* Dlammah dhahirah  (terjadi pada fiil  mudlari yang

;wf\awrjjf\}\c&mj\) COHtOh uj\m
*  Dlammah muqaddarah (terjadi pada fi'il mudlari’ yang

;6.; f\a J.\’a...“a é}fﬁ\ J.a.J\ Contoh: JJ.’

2) Tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi’il mudlari’ yang termasuk
dalam kategori al-af’al al-khamsah. Contoh:

- Sy, B p, O gt » 0 8,00 )
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dalam kategori iid 55l Ja 5 Y &l (fil
mudlari’ yang lam fi’‘ilnya berupa huruf ‘llat dan
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”,
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun
niswah) .

— Lafadz 6....:3 termasuk fi'il ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
E ’@faj 451 £5) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa lafadz e

— Lafadz @w’ juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz s...a.’; dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz L;._...aj “menyebarkan”

bisa diubah menjadi “disebarkan”. Karena
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih
yang dalam konteks contoh di atas berupa

lafadz ;Suin
*k%
@ :’a” ° )3\

~ Lafadz §3-d)\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)).
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau
jer. Lafadz (3l termasuk yang dibaca rafa’

Bl
0%o0~

karena tergolong i Skps, yaitu fa’ils.

26Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk
menentukan kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus
sebagai fa’il atau maful bih adalah “awaban dari sebuah
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Disebut fa’il karena lafadz ;,,.4,.:3\ merupakan
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il
yang mabni ma’lum berupa éw.aj Tanda rafa’nya

menggunakan wawu karena ia merupakan

jama’ mudzakkar salim.
*k%

@ A
— Lafadz })L:J\ merupakan kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)). Karena
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz (3)1;3\ termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong R SGgais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (63"2-3) dan
berkedudukan sebagai obyek. " Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

fathah karena ia berupa isim mufrad.
*k%

pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan
menggunakan kata kerja aktif adalah fa’il, sedangkan jawaban
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah
maf’ul bih. Contoh: siapa yang menyebar-luaskan salam ? jawaban

dari pertanyaan ini pasti menjadi fa’il (63.1.}.113\). Apa yang disebar-
luaskan oleh orang-orang muslim ? jawaban dari pertanyaan ini
pasti menjadi maf’ul bih (%)UJ\).
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eI 555 Y TR e A8

“Musa meneliti terjemah makna surat al-Ikhlash”

Keterangan:

8 5
— Lafadz u“:” merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
madli.

P
- 3%

- Lafadz 3 termasuk dalam kategori fi’il yang

-

mabni. Mabninya fi’il madli u“"-’ adalah ‘ala

al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

— Lafadz vii.; termasuk fi'il ma’lum karena ia tidak
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi:
(!é Ju.fj 45 5 (..o) sehingga ia
membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh
di atas fa’ilnya berupa lafadz vy

— Lafadz u~:‘3 juga disebut sebagai fi'il muta’addi

-3

karena arti dari lafadz u*‘-" dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz uif\.; “memeriksa”

bisa diubah menjadi “diperiksa”. Karena
demikian, maka ia membutuhkan maful bih
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yang dalam konteks contoh di atas berupa
lafadz Y5y 5550 las &7
&
- Lafadz (3 merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz sv3» termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong K &kps, yaitu fa’il. Disebut fa'il
karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah fiil yang mabni ma’lum
berupa u;:’ Tanda rafanya menggunakan

dlammah muqaddarah karena ia merupakan

isim mufrad yang berbentuk isim magshur.2?
*k*k

27]sim magshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir difathah. Isim ini dalam
semua i’rabnya (rafa’, nashab, jer) bersifat taqdiri. Hal ini karena
huruf akhir dari isim magshur (alif lazimah) tidak dapat menerima
tanda i’rab, baik berupa harakat dlammah, fathah, dan kasrah
sebagaimana karakter huruf alif yang tidak dapat menerima
harakat. Baca: Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Sharf Tingkat
Pemula (Jember: Al-Bidayah, 2017), 138. Sementara al-Ghulayaini
memberikan penjelasan tentang isim magshur dan bagaimana cara
menulisnya dengan: ) .
£ 553 ol 4220 Y1555 L8T 250 56 B 05T S5k L 3 55800 Ly

&

S5 & 4 Gy 25 305 51

z-5 25 o % k) PRy,

5 {3 )5 160 Bl A 43 5.

158 TG 4550 . G5 eolpa gl 3 335 088 « 6 G 2 K )5 €
G G 35 En S5 220 S G 6 w35 G S ey
£36 5T Gl JRids ph el Ly 36 3 w55 2oF 2 555k
WG S ol b 3 b ¥ 53 1055 i iy 6 ad Glof g

G5 el
Lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 102.
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-

— Lafadz &3 merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz S.Q;JS termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong R &Gaais, yaitu maful bih.

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi’il

muta’addi, yaitu lafadz u;:’ dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih maka
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya

menggunakan fathah karena lafadz %3 berupa

isim mufrad .
*k%

- Lafadz 3@ L5 merupakan susunan idlafah?s

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.

28Hukum i’rab (rafa’, nashab, dan jer) dari susunan idlafah
terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilathnya selalu
berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan susunan idlafah

9\5.;\1\ &.:1 (lafadz :,.:1 sebagai mudlaf, sedangkan lafadz 9\5.:\)\ sebagai

mudlaf ilaih). Perhatikan variasi I'rab lafadz ;G.Z,\Ja\ 59\ berikut ini:

* Rafa’ : 3&N) S i\> (lafadz e 9! merupakan susunan
idlafah yang berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il.
Hukum rafa’ diberikan kepada lafadz p) /mudlaf,
sedangkan lafadz ;\.ﬁ?\ berkedudukan jer sebagai
mudlaf iaih)

* Nashab: 3N o) &30 (lafadz A 9! merupakan susunan
idlafah yang berkedudukan nashab karena menjadi
maf’ul bih. Hukum nashab diberikan kepada lafadz &-’l
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Mudlafnya adalah lafadz 35533 sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa jlas . Karena lafadz &3

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz QL;Q karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah muqaddarah karena ia merupakan jama’
taksir yang berbentuk isim manqush?°. Huruf ya’

yang terdapat pada isim manqush d&fa ditulis
karena ia dimudlafkan.

A

— Susunan lafadz dt;fe =3 tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*xK

/mudlaf, sedangkan lafadz 9\5.:\)\ berkedudukan jer
sebagai mudlaf ilaih)

* Jer ;A b &35 (lafadz SEN) ol merupakan susunan
idlafah yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz u-’\ / mudlaf,

sedangkan lafadz ;\3:\1\ berkedudukan jer sebagai
mudlaf ilaih).
29]sim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya’
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir dikasrah. Isim ini pada
waktu rafa’ dan jemya bersifat taqdiri sedangkan pada waktu
nashabnya bersifat lafdhi. Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat
Pemula..., 138.
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B Dy
- Lafadz 53 3lae merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Lafadz 3\a» disamping menjadi mudlaf ilaih dari
lafadz l};JS juga menjadi mudlaf. Karena

lafadz d\;’e berkedudukan sebagai mudlaf, maka

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(JY), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz dt;fo

adalah lafadz ;3. Lafadz 3j3» karena menjadi

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda
jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan isim mufrad.

- Susunan lafadz 3 ‘_5’\5;2 tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*xK
@ ¥
— Lafadz ue)L-ﬁJ\ 373« merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Lafadz 333« disamping menjadi mudlaf ilaih dari

lafadz 3as juga menjadi mudlaf. Karena

lafadz 353 berkedudukan sebagai mudlaf, maka
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ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(JY), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

s

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz ) s

adalah lafadz uej‘-’?“ Lafadz uai‘»}\ karena

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer.
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan isim mufrad.

— Susunan lafadz uaf\:-})\ 379« tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

ook
& oYyl gl B
— Lafadz ug)i:-‘\)\ i) Jas L7 merupakan susunan
idlafah dengan rincian:
v Lafadz %5 berkedudukan sebagai mudlaf

(dimudlafkan kepada lafadz jlas)

v lafadz QG& berkedudukan sebagai mudlaf ilaih
(dari lafadz i:é;f) dan sekaligus menjadi
mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz 3 3)

v’ Lafadz ;3 berkedudukan sebagai mudlaf
ilaih (dari lafadz Q\;}) dan sekaligus menjadi
mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz u‘,’%ﬁ\)
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v' Lafadz uej*;}}‘ berkedudukan sebagai mudlaf

ilaih (dari lafadz ;3 ).

*kx
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% Cuy AT T X
13l B a3 o)

“Para mahasiswa tidak melempari
murid-murid perempuan”

Keterangan:

o~ o

@ g
— Lafadz p"} ‘J merupakan gabungan kata yang

terdiri dari fj sebagai kalimah huruf dan é;
sebagai kalimah fi’il.

— Lafadz fJS merupakan fiil mudlari’ karena
didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa
ya’ yang memiliki fungsi g:,;\:dé

— Lafadz é; termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena

dimasuki oleh ‘amil jazem yang berupa ;530.

30Dalam ilmu nahwu lafadz rj memiliki banyak fungsi, yaitu

1) sebagai huruf nafi (menafikan kalimah fi’il yang dimasukinya), 2)
sebagai huruf jazem (menjazemkan fi’il mudlan yang dlmasukmya),
3) sebagai huruf qalb (merubah zaman hal/ J\.-.L\ dan istigbal/ JWY\

dari fi’il mudlari’ yang dimasukinya menjadi zaman madly/ @eu\).
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Tanda jazemnya menggunakan hadzfu harfi al-
ilati (membuang huruf lllat) karena ia termasuk

dalam kategori ’ng fb J..a..a ‘J} fﬁ\ J..:.J\ (fi’il
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘llat dan
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”,
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun
niswah).

— Lafadz f;‘; termasuk fiil ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
E ’@faj 431 <5) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa lafadz 5l

— Lafadz ;gjé juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz é.} dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz é.} “melempar” bisa

diubah menjadi “dilempar”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam

konteks contoh di atas berupa lafadz 9\3;.3133\

*k%
@ &j’f“
- Lafadz iJ&)8! merupakan kalimah isim karena

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)).

Lebih lanjut baca: Thahir Yusuf Al-Khatib, Mujam al-Mufashshal Fi al-
I'rab (Indonesia: AL-Haramain, T.Th), 391.

31Penting untuk ditegaskan bahwa tidak semua ta
marbuthah yang terdapat di dalam sebuah isim selalu
menunjukkan muannats. Di samping menunjukkan muannats, ta’
marbuthah juga menunjukkan: li al-wahdah (menunjukkan satu)

s - %

seperti lafadz ;%% (sebatang pohon), i al-mubalaghah

>

METODE AL-BIDAYAH | 69



APLIKASITRAB

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau

jer. Lafadz 3.112)\ termasuk yang dibaca rafa’
karena tergolong ;Ll..:ﬁ]\ é\é};}, yaitu fa’il. Disebut
fa’il karena lafadz :C,lﬁj\ merupakan isim yang
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni
ma’lum berupa (:,JS Tanda rafa’nya menggunakan

dlammah karena ia merupakan jama’ taksir.
*k%

& ol
- Lafadz 9\3\;31.“’4\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)).
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,

maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau
jer. Lafadz <\i.J3)\ termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong g\.lf\}\ é\.}}fafé, yaitu maf’ul bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (f-;;) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

kasrah karena ia berupa jama’ muannats salim.
*k%

(menunjukkan arti sangat) seperti lafadz :6';15)\ (yang sangat alim), li

al-iwadl (pengganti dari fa’ fi’il atau lam fi’il) seperti lafadz diee dan

lafadz £, li al-nasab (menunjukkan kelompok) seperti lafadz i}g\fj

Lebih lanjut lihat: Hefni Bik Nashif dkk, Qawa’id al-Lughah al-
‘Arabiyah (Surabaya: Maktabat al-Hidayah, T.Th), 47.
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“Musa telah diberi dua kitab”

Keterangan:

@ el

— Lafadz C,.)g.f:i * merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
madli.

32Perlu dipertegas tentang perbedaan antara &{a:j sebagai fi’il
madli yang dimagjhulkan dengan u)::j sebagai fi’il mudlari dengan

menggunakan huruf mudlaraah berupa hamzah. Dari sisi arti @;.;i

sebagai fi’il madli yang dimajhulkan berarti “dia laki-laki telah
diberi”, sedangkan lafadz é.ci sebagai fi’il mudlari’ dengan

«

menggunakan huruf mudlara’ah hamzah berarti “ saya sedang
atau akan memberi”. Dua contoh ini perlu dimunculkan terkait
dengan harakat huruf terakhir. Dalam konteks ketika lafadz @;.;i

dianggap sebagai fi'il madli yang dimajhulkan, harakat fathah
untuk huruf yang terakhir ditampakkan karena disamping tidak

memenuhi unsur L3 G G\féj\j \&S°>2 , harakat fathah dalam konteks
bahasa Arab juga dianggap sebagai harakat yang ringan (3.:&.4:\3),

sementara ketika lafadz ‘_’Jg.ci dianggap sebagai fi’il mudlari’ dengan

menggunakan hamzah mudlara’ah, harakat dlammah untuk huruf
yang terakhir tidak dapat dimunculkan karena harakat dlammah

dalam bahasa Arab dianggap berat (J.%El;). Hal ini sesuai dengan
kaidah kelima dalam Qawa’id al-I’lal fi al-Sharfi yang berbunyi:
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]
°

— Lafadz Cé“i termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi'il madli &Jg.s.\ adalah

‘ala al-fathi karena ia tidak bertemu dengan
dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

— Lafadz éJa.i«\ termasuk dalam kategori fi’'il majhul
karena cara melafadzkannya diikutkan pada
kaidah majhul (39 5 G 285 458 ¥ i),
sehingga ia membutuhkan naib al-fa’iB3 yang
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz w3

— Lafadz C;)gii merupakan fi’il muta’addi karena arti
dari lafadz &si dapat dipasifkan. Maksudnya,

arti dari lafadz g;.ci “memberi” bisa diubah

menjadi “diberi”. Bahkan dari sisi arti yang
dimilikinya, fi’il &s\ membutuhkan dua maful

bih. Karena demikian jumlah fi'liyyah yang
dibentuk oleh fi’il C;la.r-\ belum dianggap

sempurna dengan hanya diberi fa’il saja, akan

1555 538 T g 530 2 s e 6 2y 3 558 )
Lebih lanjut baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I'lal fi al-Sharfi li al-
Madaris al-Ibtidaiyah (Surabaya: Maktabat Ahmad Nabhah, T.Th),
11.
33Dalam susunan yang normal, fiil yang membentuk jumlah
filiyyah pada umumnya berupa fi'il ma’lum. Apabila fi'il yang ada,
dirubah dari ma’lum menjadi majhul, maka fa’il yang merupakan pokok
kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah kalimat (jumlah) tidak
dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada subyeknya, sehingga
fa’l yang dibuang yang statusnya sebagai subyek harus ada yang
menggantikan dan yang menggantikan adalah maful bih. Maful bih
yang menggantikan posisi fa’il ini dirubah namanya menjadi “pengganti
fa’l atau naib al-fa’il ”. Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada
kesimpulan bahwa fiil yang dapat dimgjhulkan hanyalah terbatas pada
fUil muta’addi, sedangkan fi’l lazim pada dasarnya tidak memungkinkan
untuk dimagjhulkan.
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tetapi juga membutuhkan maf’ul bih, bahkan
harus diberi maf’ul bith dua; maful bih awal
(yang pertama) dan maful bih tsani (yang
kedua). Fi’il muta’addi yang membutuhkan dua
maf’ul bih ketika dimajhulkan, maf’ul bih yang
pertama berubah menjadi na’ib al-fa’il,
sedangkan maf’'ul bih yang kedua berubah

menjadi maf’ul bih yang pertama.
*k%

B e

34

- Lafadz 3 ™ merupakan kalimah isim. Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 3 termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong g\.l.:ﬁl\ &g, yaitu naib al-fa’il. Disebut
na’ib al-fa’il karena lafadz 3 merupakan isim
yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fiil yang
mabni majhul berupa &J:.r-\ Tanda rafa’nya

34Isim magshur yang huruf akhirnya berupa alif lazimah
ketika ditatsniyahkan hukumnya dapat dirinci menjadi dua, yaitu :
1) ketika termasuk dalam kategori tsulatsi, maka alif yang
merupakan huruf akhir harus dirubah menjadi wawu, ketika
asalnya adalah wawu dan harus dirubah menjadi ya’, ketika
asalnya adalah ya’. 2) alif yang merupakan huruf akhir harus
dirubah menjadi ya’, ketika jumlah huruf isim magshur lebih dari
tiga. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama :
adl Lol 58 &1 263 ol ol 38 &) dyly dl &5 36 56 36 o padn &5 13|

H

)

5155558 0disy J8 2 48 3 £33 'Sy I8 b 4l 3 K30 W (596 AE; (0
338 Y5 F Je 26 A0 I8 G 555 153adn 58 815" 05353 ol sl & I

ug:f;:“}g:f!—o;jg:’t’,, ?::‘Jj ?ra’j&e’w:i:
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 14.
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menggunakan dlammah muqaddarah karena ia
merupakan isim mufrad yang berjenis isim
maqgshur.

- Lafadz g% pada awalnya berkedudukan sebagai

maf’ul bih pertama dari lafadz é.cj Akan tetapi

karena lafadz é_cg dirubah dari ma’lum menjadi
majhul, maka fa’inya dibuang dan yang
menggantikan posisi fa’il yang dibuang adalah
maful bih yang pertama, yaitu lafadz (s,
sehingga lafadz % yang awalnya berhukum

nashab karena menjadi maf’ul bih berubah
menjadi berhukum rafa’ karena menjadi naib
al-fa’il
XXX
& oS
— Lafadz v«SCS merupakan kalimah isim. Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 933\5._5 termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong A8 &Ggais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi’'il muta’addi (uJS}j) dan
berkedudukan sebagai obyek dari fi’il muta’addi
(dE}j). Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih,

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan ya’ karena ia berupa isim
tatsniyah.

*kk
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e o)
“Bukalah pintu itu”

Keterangan:

@ &
— Lafadz Cb merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

!

amar.

0 -2
-

— Lafadz = termasuk dalam kategori fi’il yang

|
mabni. Mabninya fi’il amar C"’i adalah ‘ala al-
sukun®s karena ia berasal dari fi'il mudlari yang
2sh o2 el 3 59 fuzall

— Lafadz c?.ei termasuk dalam kategori fi’il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah

35Setiap huruf yang disukun, apabila ingin diharakati, maka
ia boleh diharakati dengan menggunakan harakat kasrah. Hal ini

sesuai dengan kaidah ﬂthf djeeyaes \Sl :,_stJ\ (huruf yang berharakat

sukun, apabila akan diharakati, maka ia diharakati dengan harakat
kasrah). Penjelasan lebih lanjut baca: Najmuddin, Syarh Syafiyah
ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1975), III, 284.
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berupa dlamir L\;; yang mustatir wujuban (kata
ganti yang wajib tersimpan).
— Lafadz C:Ji merupakan fi’il muta’addi karena arti

dari lafadz c:.a\ dapat dipasifkan. Maksudnya,

arti dasar dari lafadz c::i “membuka” bisa

diubah menjadi “dibuka”. Karena ia merupakan
fi'll muta’addi, maka ia membutuhkan maf’ul bih
yang dalam konteks contoh di atas berupa

lafadz ;;\:j\
*k%
& o

— Lafadz étj\ merupakan kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J!). Karena
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz <Ul termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong g\.lf\}\ é\.}}fafé, yaitu maf’ul bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fiil muta’addi (éiél) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

fathah karena ia berupa isim mufrad.
*k%
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3627 (TN (e 2yt -9
3360 Qg5 Ol 138 53|

“Bukalah (kamu perempuan) pintu ini dan candela itu”

Keterangan:

@ )
— Lafadz 3&.9\ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“bukalah”.

— Lafadz 355.91 termasuk dalam kategori fi’il yang
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
lafadz 355.91 adalah ‘ala hadzfi al-nun (membuang
huruf nun ) karena berasal dari al-af’al al-
khamsah. Asalnya adalah lafadz ‘}g&.si

— Lafadz g_g;ai termasuk dalam kategori fi’il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia

36Contoh ini sengaja ditampilkan untuk memberikan
penegasan bahwa hubungan antara isim isyarah dan musyar ilaihi
bukanlah merupakan hubungan mudlaf dan mudlaf ilaihi (susunan
idlafah) sebagaimana yang banyak dipahami oleh kalangan
pemula. Musyar ilaihi dapat berkedudukan sebagai khabar, naat,
athaf bayan atau badal. Hal ini sangat tergantung pada konteks
kalimatnya. Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Abdul Haris,
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 95.
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merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah
berupa dlamir bariz yang berupa ya’
muannatsah mukhatabah (ya’ yang
menunjukkan perempuan yang diajak bicara).

— Lafadz 3_531 termasuk juga dalam kategori fi’il
muta’addi karena arti dari lafadz 3/&:} dapat
dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz
L;:.:A! “membuka” bisa diubah menjadi “dibuka”.

Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa

lafadz \3&.

*kk

& 3%
— Lafadz 13 merupakan kalimah isim37 sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz

37Bahwa lafadz \i» termasuk dalam kategori kalimah isim,

yang dijadikan sebagai standar bukanlah ciri-ciri isim yang umum
(tanwin, dimasuki alif-lam, dimasuki huruf jer, dibaca jer). Ciri yang
dijadikan sebagai pegangan untuk menentukan lafadz 135 sebagai

kalimah isim adalah ciri yang oleh para ulama dianggap sebagai ciri
yang paling komprehensip dan bisa diterapkan untuk semua
kalimah isim, yaitu memungkinkan untuk ditentukan sebagai
musnad ilaihi atau subyek. Selama-lamanya yang memungkinkan
untuk ditentukan sebagai subyek (fa’il atau mubtada’) hanyalah
kalimah isim. Kalimah fi’il dan kalimah huruf tidak memungkinkan
untuk ditentukan sebagai subyek. Hal ini sesuai dengan penegasan
Muhammad ‘Id dengan mengutip pendapat Ibn Hisyam sebagai
berikut:

é\;jgéﬁg G Lot dfachﬁﬁ\uhﬁ&e)\guw\ Y] fuu-“dj-‘-‘
5 Ja “;)&ﬂ_ }{a)\:LJ\ U,UH,U\ %M\Mu&}
fm 1350 ) g\g";ﬁg\g S8 5y G ;u\j‘JJY\MY\J .u,.;\ ) i

30~

2 \Jﬂyrw“ﬁewb

SEVI{gE & e

\
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|33 termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong gklj\}\ &Gpais, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi’il muta’addi (3’&.32) dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai
maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
ia termasuk dalam kategori al-asma ‘al-
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim

isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih).
*kk

& od
— Lafadz ;\;3\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz Qﬂ\termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong E\S.fﬁ\ é\.}}’éii, yaitu tawabi’ yang badal.
Disebut badal karena ;L’;!\ merupakan musyarun

ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim isyarah
(33) yang dima’rifatkan dengan menggunakan

alif-lam (J)), sehingga ia terkena kaidah yang
berbunyi:

Baca: Muhammad ‘Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-
Syabab, T.Th), 9. Bandingkan dengan uraian yang disampaikan
oleh Imam al-Suyuthi sebagai berikut:

7o e o1 0 i oy ) e 51535 o) S 30
Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham’u al-Hawami’ fi Syarh Jam’i al-
Jawami’ (Mesir: al-Maktabah al-Tafigiyyah, t.th), I, 29.
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N3 51063 5168 Sl L 51 22 s
Isim yang dima’rifatkan dengan
menggunakan alif-lam (J\) apabila jatuh

setelah  isim isyarah ~maka i’rabnya

ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau
badal.

— Karena berkedudukan sebagai badal, maka

hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal

minhunya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz |i» yang dibaca nashab karena

menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah

karena ia merupakan isim mufrad.
*kk

— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*kk

& s
— Lafadz éU.} merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
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éll} termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong gkl.ﬁ\ &lsais, yaitu tawabi’ yang
ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah
huruf ‘athaf (5). Karena berkedudukan sebagai

ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuaikan
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah

lafadz |3 yang berkedudukan sebagai maful bih
yang dibaca nashab sehingga lafadz é,\.b juga

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak
ada (bersifat mahalliy) karena ia termasuk dalam
kategori al-asma ’al-mabniyyah yang berupa
isim isyarah (setiap isim isyarah pasti

membutuhkan musyarun ilaih).
*kk

3
- Lafadz i3\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J\). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 338l termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong R Slgats, yaitu tawabi’
yang badal. Disebut badal karena 533G\

merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh
setelah isim isyarah (&Y) yang dima’rifatkan

dengan menggunakan alif-lam (J!), sehingga ia

terkena kaidah yang berbunyi:
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9 3106 5165 e v 351 g s
Isim yang dima’rifatkan dengan
menggunakan alif-lam (J)\) apabila jatuh

setelah  isim isyarah ~maka i’rabnya

ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau
badal.

— Karena berkedudukan sebagai badal, maka

hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal

minhunya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz éi.b yang dibaca nashab karena

menjadi ma’thuf dari ma’thuf alaihi yang dibaca
nashab, sehingga ia harus dibaca nashab.
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena

ia merupakan isim mufrad.
*kk
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“Seorang Qadli berdiri”
Keterangan:
& o2

— Lafadz @eLZJ\ adalah kalimah isim karena ada ciri-

ciri isim, yaitu alif-lam (Jl). Karena ia adalah
kalimah isim, maka memungkinkan untuk
dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz @oGJ\ harus
dibaca rafa’ karena tergolong g\ljdj\ E»\é};}, yaitu
mubtada’. ~ Disebut mubtada karena ia
merupakan isim ma’rifat (isim + J| ) yang dibaca
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan

dlammah muqaddarah karena ia merupakan
isim mufrad yang isim manqush38.

38Penting untuk diperhatikan bahwa tidak semua perubahan
i’rab pasti selalu ditandai dengan ‘alamat al-i’rab (tanda-tanda
i’rab). Perubahan i’rab ada yang bersifat lafdzy (ada tanda i’rab dan
tanda i’rab secara kasat mata dapat dilihat atau muncul), ada pula
yang bersifat taqdiriy (ada tanda i’rab, akan tetapi karena alasan-
alasan tertentu tanda i’rab tidak dapat muncul). I'rab taqdiri ini
terjadi ketika isim yang dii’rabi berupa isim manqush, isim magshur
dan al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim. Dan ada pula yang bersifat
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v
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&

— Lafadz ;.3\3 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz ;3\3 termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong ELZLE\}\ é\é}.’ép, yaitu khabar. Disebut
khabar karena lafadz (:.3\3 berfungsi sebagai

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah)s39.
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai
khabar, maka ia harus dibaca rafa®°. Tanda

mahalliy (tidak ada tanda i’rab, sehingga pasti tanda i’rab tidak
akan muncul). ’'rab mahalliy terjadi ketika yang dii’rabi berupa
al-asma’ al-mabniyah, jumlah dan hikayah. Baca bab anwa’ al-i’rab
dalam: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 145-147.
39Standar mutimmu al-faedah secara aplikatif dapat
dirumuskan dengan setiap lafadz (jer-majrur, dharaf, jumlah atau
isim biasa) yang ketika diterjemahkan pantas apabila diberi kata-
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa),
atau “panikah” (dalam bahasa madl,}ra). Perhatikan contoh berikut

ini: 32 & &)l 3-1-‘:5 G H-E;' ke C);—f{y’o;\l\ A &9;3\ G’)Dg.fa}j\ d’ifil\ Dalam
contoh ini ada jer-majrur, dharaf, jumlah dan ada pula isim yang
lain. Akan tetapi yang berfungsi sebagai khabar adalah .. g %,

karena isim tersebut berfungsi sebagai mutimmu al-faedah.
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah”
(dalam bahasa madura). Penjelasan lebih detail tentang khabar,
buka buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 269.

40Dalam konteks hukum i’rab, khabar bisa jadi dibaca rafa’

ketika menjadi khabamya mubtada’ atau khabar 31, akan tetapi

dapat juga dibaca nashab ketika menjadi khabar €. Jadi, khabar
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rafa’nya dengan menggunakan dlammah karena

ia merupakan isim mufrad.
*k%

itu ada tiga, yaitu: 1) khabar mubtada’ (berhukum rafa’), 2) khabar
31 (berhukum rafa), dan 3) khabar &€ (berhukum nashab).
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Sg i

“Ahmad di dalam rumah”

Keterangan:

& A
— Lafadz i}; adalah kalimah isim. Karena ia

adalah kalimah isim, maka memungkinkan
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz S|

ooooo

yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia
merupakan isim ma’rifat (isim ‘alam) yang dibaca
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah karena ia merupakan isim mufrad.

_ Lafadz i#1 tidak boleh ditanwin karena ia
termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif.
Disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di
samping ia merupakan isim ‘alam (alamiyah), ia
juga berwazan fi’il (wazan j;.a\ ).

KRN

86 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

@ g
- Lafadz @ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf &

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.#!

41Sebagai catatan penting, ketika kalimah yang sedang kita
hadapi diketahui sebagai kalimah huruf, maka logika analisa dapat
dikembangkan dengan menjawab pertanyaan pokok tentang
kalimah huruf, yaitu: apakah kalimah huruf tersebut memiliki
pengaruh (muatstsir) pada kalimah selanjutnya ataukah tidak
(ghairu muatststir). Oleh sebab itu masalah ini harus mendapatkan
porsi uraian yang lebih rinci sebagaimana berikut ini :
1. Kalimah huruf yang Memiliki pengaruh (muatstsir) pada
kalimah atau analisa selanjutnya
Kalimah huruf yang memiliki pengaruh pada kalimah
selanjutnya bisa jadi:

a. Berfungsi sebagai ‘amil, seperti huruf jer, ‘amil nashab, ‘amil
jazem. Huruf-huruf ini pasti memiliki pengaruh yang nyata
terhadap perubahan i’rab sebuah kalimah.

Contoh:

- ..\.-:w......l\ & (lafadz & merupakan kalimah hurufyang memiliki

fungsi sebagai ‘amil jer, sehingga kalimah isim yang
dimasuki harus dibaca jer).

- S J’-\a; ¢_T (lafadz & merupakan kalimah huruf memiliki

fungsi sebagai ‘amil nashab, sehingga kalimah fi’il yang
dimasukinya harus dibaca nashab).

- 5 J)a; é (lafadzr’j merupakan kalimah huruf memiliki fungsi

sebagai ‘amil jazem, sehingga kalimah fi’il yang dimasuki
harus dibaca jazem).
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- Lafadz 1 ¢ merupakan susunan jer majrur
yang terdiri dari 3 sebagai huruf jer dan I3
sebagai majrur. Lafadz ,|d| merupakan kalimah

isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki

b. Tidak berfungsi sebagai ‘amil, seperti huruf syarath (syarath
adalah lafadz yang membutuhkan jawaban “maka”. Seperti
apabila, jika, ketika, barang siapa.). Huruf-huruf semacam ini
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan i’rab sebuah
kalimah, akan tetapi berpengaruh pada analisa lanjutan dari
sebuah teks. Sebuah teks yang memuat huruf syarath
misalnya, pasti tidak akan dapat dipahami apabila masih
belum ditemukan f i’il syarat dan sekaligus jawab syaratnya.

Contoh: MJJ\J\.MEH g&ug&uﬁ&&)\dm\j

(lafadz }l dalam contoh ini adalah huruf yang tidak memiliki

fungsi sebagai ‘amil, akan tetapi ia memiliki pengaruh yang
cukup signifikan dalam rangka menganalisa dan memahami
teks di atas, karena ia sebagai adat syarath yang

membutuhkan kelengkapan fi'il syarath berupa dlsl dan
Jjawab syarath berupa 5§ ).

2. Kalimah huruf yang Tidak memiliki pengaruh (ghairu muatstsir)
pada kalimah selanjutnya.

Huruf-huruf yang tidak memiliki pengaruh, baik pada
perubahan i’rab sebuah kalimah, atau pada analisa lanjutan
sebuah teks, maka dapat dianggap sebagai hiasan saja, karena
pada dasarnya, adanya huruf-huruf semacam ini sama seperti
tidak adanya Sepertl huruf huruf zbtzda zyah isti’nafiyah

Contoh: u,u\ oL \J\ ;@ & oS wu...du\ ésJ.’u ;,T;.u\
(lafadz wawu yang terdapat pada &l Jd\j termasuk dalam

kategori huruf yang tidak memiliki pengaruh/ghairu muatstsir,
sehingga keberadaannya di dalam sebuah teks tidak begitu
signifikan. Huruf wawu tersebut dapat dibuang dan
pembuangan itu secara umum tidak akan berpengaruh pada
pengertian/ murad dari sebuah teks).
Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa..., 82. Bandingkan
dengan: Abu al-Fath ‘Utsman ibn Jani al-Mushiliy, al-Khashaish
(T.Tp: al-Hai’ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, T.Th), I, 133.
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huruf jer (3) dan juga ada alif-lam (J)). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer.

Lafadz ,ldl termasuk yang dibaca jer karena
tergolong 53! &lh3 72, yaitu majrurun bi harfi al-
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).

Tanda jemya dengan menggunakan kasrah
karena termasuk isim mufrad.

— Susunan jer-majrur 3 & berkedudukan sebagai

khabar dari mubtada’ #{ karena berfungsi

sebagai mutimmu al-faedah (penyempurna
faedah). Maksudnya cocok dan pantas apabila
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia),
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai
khabar maka ia harus dibaca rafa’. Tanda
rafanya tidak ada karena ia merupakan syibh
al-jumlah (diserupakan dengan jumlah).

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau
dharaf, melainkan muta’allag*? dari jer-majrur

42Yang dimaksud dengan muta’allag adalah sesuatu yang
membuat jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami.
Kata “di atas kursi” harus dianggap belum jelas dan kurang dapat
dipahami karena pekerjaan apa yang dilakukan di atas kursi tidak
disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki kaitan dengan: tidur,
berdiri, duduk, mengantuk dan seterusnya. Kata tidur, berdiri,
duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi”
dan dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat
dipahami inilah yang disebut sebagai muta’allaq. Muta’allag dapat
berupa fi’il atau sesuatu yang diserupakan dengan fi’il (isim fa'’il,
isim maf’ul, mashdar atau yang lain). Dalam tataran selanjutnya
muta’allag dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta’allag yang bersifat
umum, 2) muta’allaqg yang bersifat khusus. Muta’allag yang bersifat

METODE AL-BIDAYAH | 89



APLIKASITRAB

atau dharaf tersebut. Muta’allag dari jer-majrur
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa
juga berupa fiil. Contoh di atas apabila
mutaallagnya  ditampakkan akan menjadi:

Q\f\l\ & Sl J# 1 atau 9\33\ 4 A JA0. Dari sisi ini
menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer-
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai
khabar mufrad (ketika muta’allaq yang
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika

muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il).
*kk

umum adalah muta’allag yang dapat dipahami meskipun tidak
disebutkan. Contoh: I3\ & 553

Terjemahan ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad

(Muhammad di dalam rumah).

berada di dalam rumah”. Kata “berada” ( i atau 5iiJ)

merupakan muta’allag yang bersifat umum yang meskipun tidak
disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. Sedangkan
muta’allag yang bersifat khusus adalah muta’allag yang apabila
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh:

igﬁ;ﬁ\ [ ull; (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk”
merupakan muta’allaqg yang bersifat khusus karena apabila tidak
disebutkan seseorang tidak akan mengetahui. Penjelasan tentang

muta’allag, baca: Abu al-Qasim Abdur Rahman al-Suhailiy, Nataij
al-Fikr fi al-Nahwi (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1992), 324.
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Jadl) AT SEN)
“Pak guru di depan kelas”

Keterangan:
@ el
— Lafadz 3\;«:2\ 43 adalah kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)). Karena

ia adalah kalimah isim, maka memungkmkan
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz S

0o~

harus dibaca rafa’ karena tergolong g\;lﬁ\ u\cjs

43Penting juga untuk ditegaskan bahwa tidak semua kalimah
isim dapat dikembalikan pada bentuk fi’ilnya. Dalam konteks inilah
isim biasa dibagi menjadi dua, yaitu isim jamid dan isim musytaq.
Isim jamid biasa dimaknai dengan isim yang tidak dibentuk dari
kalimah fi’il. Sedangkan isim musytaq biasa dimaknai dengan isim
yang dibentuk dari kalimah fi’il. Hal ini sebagaimana yang telah
d1tegaskan oleh al- Ghulayalnl yang berbuny1

3340 38 & Guid H\J\j 2535 wj,ms J...u\ K% \afu b3 Y G L HW
iy QU Jadl e
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz o]

termasuk dalam kategori isim jamid sehingga ia tidak bisa
dikembalikan kepada bentuk fiilnya karena memang tidak
dibentuk dari kalimah fi’il. Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’
al-Durus..., 11, 5.
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yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia
merupakan isim ma’rifat (isim + J! ) yang dibaca
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus

dibaca rafa’ Tanda rafanya menggunakan

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.
*k%

@ Jadsul
— Lafadz J..a.;J\ (’:\.’J merupakan susunan idlafah
yang terdiri dari }L’J sebagai mudlaf dan 4.@.31\
sebagai mudlaf ilath. Karena berkedudukan
sebagai mudlaf, maka lafadz }L’e\ tidak boleh

diberi alif-lam (J)) dan juga tidak boleh ditanwin.

Sementara untuk lafadz J,\a.;J\ karena berposisi

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer.
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan isim mufrad

— Susunan lafadz J,\a.d\

ma’nawiyah  karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

— Lafadz (Z\.’J merupakan kalimah isim. Karena

Gl

tergolong idlafah

secara arti menunjukkan keterangan tempat,
maka ia tergolong ;Lu\l\ &Uats , yaitu maful fih
(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena
berkedudukan sebagai maf’ul fih maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan fathah karena ia merupakan isim
mufrad.
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— Lafadz J..al.l\ é\,ﬂ berkedudukan sebagai khabar

syibhul jumlah karena berfungsi sebagai
mutimmu  al-faedah (penyempurna faedah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar,
maka ia harus dibaca rafa’, tanda rafa’nya tidak
ada karena 1ia berupa syibhu aljumlah
(diserupakan dengan jumlah).

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau
dharaf, akan tetapi muta’allaq dari jer-majrur
atau dharaf tersebut. Muta’allag dari jer-majrur
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa
juga berupa fiil. Contoh di atas apabila
muta allaqnya d1tampakkan akan menjadl

Jﬁ)\ Al Sils Sl atau J.\a.aJ\ AR HER
Dari sisi ini menjadi jelas bahwa khabar yang
berupa jer-majrur atau dharaf dapat dianggap
sebagai khabar mufrad (ketika muta’allag yang
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika

muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il).
*kk
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BTN NIV

“Dua murid laki-laki sedang menulis pelajaran”

Keterangan:
B ol
— Lafadz g\l;.;?l\ adalah kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)). Karena
ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan

untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz
g\lﬁg.U\ harus dibaca rafa’ karena tergolong

B

AN &g, yaitu mubtada’. Disebut mubtada

>

karena ia merupakan isim ma’rifat (isim + | )

yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah.
Karena berkedudukan sebagai mubtada’, maka
ia harus dibaca rafa’. Tanda rafanya
menggunakan alif 44 karena ia merupakan isim
tatsniyah.

44Perlu ditegaskan bahwa terdapat perbedaan status antara
alif yang terdapat dalam lafadz Q\l;.).fﬂ\ dengan alif yang terdapat

dalam lafadz g\:"_f—_é, demikian juga halnya dengan wawu yang

terdapat dalam lafadz ij.}“ﬁ dengan wawu yang terdapat dalam
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— Lafadz g\:is-:.a: merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’yang memiliki fungsi c3\al)

— Lafadz g\f:éa; termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena

p’\}é-\j %\33\ o 23353 (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan

tsubut al-nun karena ia termasuk dalam kategori
al-af’al al-khamsah.

— Lafadz 9\.’.’&3 termasuk fi’il ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( ;.:o
J:-Y\ j.fg ") ’@;3 ijjf} sehingga ia membutuhkan fa’il

yang dalam konteks contoh di atas adalah
dlamir bariz yang berupa alif tatsniyah yang

jatuh setelah lafadz Ji&y .
— Lafadz gﬁi&.} juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz 9\:&3 dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz g\:bi “menulis” bisa

G3ks. Alif atau wawu yang terdapat dalam lafadz g\:\..gl.j dan ks
adalah alif atau wawu yang berstatus sebagai tanda rafa’, sehingga
alif atau wawu ini akan berubah menjadi ya’ketika berkedudukan
jer atau nashab (Q.gl:.f.).j dan ‘is ). Berbeda dengan alif atau

wawu yang terdapat dalam lafadz 9[3&5 dan Q}i}..:g dimana

keduanya berstatus sebagai isim dlamir, sehingga keduanya tidak
akan berubah menjadi ya’ Jadi, alif atau wawu yang menempel
pada kalimah isim merupakan tanda i’rab rafa’, sedangkan apabila
menempel pada kalimah fi’il, keduanya merupakan isim dlamir.
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diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam

konteks contoh di atas berupa lafadz 33l

-
&2 il
- Lafadz 3l merupakan kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)). Karena
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz 3 termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong R SGgais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (Q\:ié;:) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan
fathah karena ia berupa isim mufrad.
*kk
B g5 gl

- Jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz 33\ 9\.:35.}
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’
g\lﬁg.U\ karena ia berfungsi sebagai mutimmu
al-faedah (penyempurna faedah). Maksudnya
cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah”
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa
jawa) atau “panikah” (dalam bahasa madura).
Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia

harus dibaca rafa’. Tanda rafanya tidak ada

(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah.
*k%
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5
%93 33, ~0% 33

i SELT 2

=

“Orang laki-laki itu, gurunya seorang mufti”

Keterangan:

#
— Lafadz j.;}\ adalah kalimah isim karena ada ciri-
ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (). Karena ia
adalah kalimah isim, maka memungkinkan
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz Jé-jj\

Ed

harus dibaca rafa’ karena tergolong KW Sk,
yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia
merupakan isim ma’rifat (isim + J\ ) yang dibaca
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus

dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah karena ia merupakan isim mufrad.

Khabar dari lafadz :};jj\ adalah berupa khabar

jumlah ismiyah yang berupa lafadz «.:.4.2 B

KRN
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£
-0
|

& S
— Lafadz 5 merupakan susunan idlafah yang

terdiri dari 3G sebagai mudlaf dan dlamir
sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan
sebagai mudlaf, maka lafadz 3&.0 tidak boleh

diberi alif-lam (J)) dan juga tidak boleh ditanwin.

Sementara untuk dlamir s karena berposisi

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer.
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahallj karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah
yang isim dlamir.

— Susunan lafadz 5L

i tergolong  idlafah
ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

— Lafadz & adalah kalimah isim. Karena ia
adalah kalimah isim, maka memungkinkan
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 3

harus dibaca rafa’ karena tergolong ;W Nl &g,
yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia
merupakan isim ma’rifat (al-mudlaf ila al-
ma’rifat) yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal
Jjumlah. Karena berkedudukan sebagai
mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda
rafanya menggunakan dlammah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%
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$s

B cws
— Lafadz g.:.a.i merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz u:d:ﬁ termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong ELZLE\}\ é\é}.’ép, yaitu khabar. Disebut
khabar karena lafadz g.,.a.i berfungsi sebagai

mutimmu  al-faedah (penyempurna faidah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar,
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya
dengan menggunakan dlammah muqaddarah
karena ia merupakan isim mufrad yang isim
manqush.

— Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari

isim manqush cas harus dibuang*> karena ia

®Terkait dengan pembuangan huruf akhir, terdapat
perbedaan antara isim manqush dan isim magshur. Isim manqush
ketika memenuhi persyaratan, ya’ lazimah yang merupakan huruf
akhir harus dibuang, baik dari sisi pelafadzan maupun dari sisi
tulisan (lafdzan wa khaththan), sedangkan alif lazimah yang
merupakan huruf akhir dari isim magshur hanya dibuang secara
lafadz, tidak tulisan (lafdzan la khaththan). Hal ini sebagaimana
yang d1tegaskan oleh al- Ghulayalnl

s B ody @J\ & ¢ ua,J VB 5 Gdas BBy (D) Ge oskidl 54 1555

55 155 adl) Gels ‘0_4.\ J) G0 Al Alas 3 XA Y 3 EE ol B 26

3 a0 8 8-

REXTS J\}c.u 6" Se" uL.aUa: w.:jj M@f@p),aﬁ.d\
Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 107.
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tertulis tanpa alif-lam (), tidak dimudlafkan dan
juga tidak berkedudukan nashab.

— Tanwin yang ada pada lafadz c\}.’a disebut
sebagai tanwin ‘wadlo penggantl dari huruf
yang dibuang (dj-m«“ uJ.-L\ RE P5).

*kx

s
95 33 -0 %

@ g.uu o3|

Fd
33 -0 %

— Jumlah ismiyah yang terdiri dari lafadz g.,.'éfs 23l

berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’

J=}! karena ia berfungsi sebagai mutimmu

al-faidah. Maksudnya cocok dan pantas apabila
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia),
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai
khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda
rafa’nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia

merupakan jumlah.
*k%

46Dalam konteks gramatika bahasa Arab, tanwin iwadl dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 1) tanwin iwadl ‘an al-
harfi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari huruf yang dibuang
seperti tanwin yang terdapat di dalam isim manqush yang tidak

diberi alif-lam (J)), tidak dimudlafkan dan tidak berkedudukan
nashab. Contoh: c.:i.’a asalnya adalah éa.:l\ 2) tanwin iwadl ‘an
al-ismi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari isim yang dibuang,
sepert1 tanwin yang terdapat di dalam lafadz 5 Contoh:

<KE b 5 y asalnya adalah o\...a\ § dan 3) tanwin iwadl ‘an
al-jumlati al-mahdzufati seperti tanwin yang terdapat dalam lafadz
;! contoh: ij.ﬁ.j s r.i.aij Lafadz ini asalnya berupa lafadz:
G355 bi\.i\ £33 &30 N r.i.a@f Penjelasan lebih detail tentang

tanwin ‘“wadl dapat merujuk pada buku: Abdul Haris, Tanya
Jawab..., 419.
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- ¢ - — - - °
OB e 243 o3 Sl

“Kalimat yang mu’rab dibagi menjadi dua; satu bagian

dii’rabi dengan menggunakan harakat”

Keterangan:

' SR

— Lafadz é\é}f«.ﬂ\ adalah kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)). Karena

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz

&Gl harus dibaca rafa’ karena tergolong

s

AN &g, yaitu mubtada’. Disebut mubtada’
karena ia merupakan isim ma’rifat (isim + J! )

yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah.
Karena berkedudukan sebagai mubtada’, maka
ia harus dibaca rafa’. Tanda rafanya
menggunakan dlammah karena ia merupakan

jama’ muannats salim.
*kk

& olls

— Lafadz gLI....g merupakan kalimah isim. Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
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memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz QL;.,.Q termasuk yang dibaca rafa’ karena

tergolong ELZLE\}\ Ssss, yaitu khabart’. Disebut

khabar karena lafadz 9\.2....3 berfungsi sebagai

mutimmu  al-faedah (penyempurna faidah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai
khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda
rafanya dengan menggunakan alif karena ia

merupakan isim tatsniyah.
*k%

— Lafadz &3 adalah kalimah isim karena ada ciri-

ciri isim yaitu ditanwin. Karena ia adalah
kalimah isim, maka memungkinkan untuk

dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz ¢i3 harus
dibaca rafa’ karena tergolong g\;ﬁ\ é\&};}, yaitu

mubtada’. Disebut mubtada’ karena meskipun ia

47TPada umumnya antara mubtada’ dan khabar harus
berkesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya dan juga dari
segi mudzakkar-muannatsnya. Dalam artian apabila mubtadanya
mufrad, maka khabamya juga harus mufrad. Apabila mubtada’nya
mudzakkar, maka khabamya juga harus mudzakkar. Kesesuaian
(muthabaqah) antara mubtada’ dan khabar semacam ini harus
diberlakukan dalam konteks ketika khabamya berupa isim shifat.
Namun ketika khabamya tidak terbentuk dari isim shifat, maka
prinsip muthabaqah sebagaimana di atas tidak dapat diberlakukan,
sebagaimana contoh di atas (oLl é\;};ﬁ\ ). é\;}lﬁ\ berjenis jamak
dan muanntas, sedangkan 9\.;...} berjenis tatsniyah dan mudzakkar.

Uraian detail tentang muthabaqah dapat di lihat dalam: ‘Abbas
Hasan, an-Nahwu al-Wafiy (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), I, 457.
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berstatus sebagai isim nakirah, akan tetapi
memiliki musawwighat 48, yaitu tanwi’ (’é}fﬂ\),

8 Musawwighat biasa diterjemahkan dengan hal-hal yang
menjadikan isim nakirah diperbolehkan untuk menjadi mubtada’
karena statusnya tidak lagi sebagai isim nakirah murni, akan tetapi
naik tingkat menjadi isim nakirah mufidah. Syaikh Mushthafa al-
Ghulayaini memberikan rincian tentang nakirah mufidah yang
memungkinkan untuk dijadikan mubtada’ sebagai berikut :

b 5 4 8 ol U 32 0 bl sl J35 33 B0 w8 L35 00
u..u?'}s Lh.duho\lb (1) U:ﬂ}:..cwj\ .»b S5 G Gy&dy L G 330s
»‘5«5\‘{‘\*{\—»&}*5&}#:‘%«-'5:‘@# 3l 58 ols
3i5h mwbb»\ S T 5T 55 Gk Sy 32 Mw)b 2)
5 g 35 6l bw&—vﬁwﬁmu:b obsﬂj‘rﬁﬁ’ s 25l eay
%) 5% (e Bk \)JJ-‘JJ 31655 s 53’53 5% 3). Wﬁ‘é;:‘,:,ﬁéa‘
L35 ”\;\“j\ At f@“u\w.\u@wu (4) 2568 J,\U&Jj r*“r*‘@v‘
[l w]ﬁu\dﬂs S8 ¢ W\ém\f- Q8 vBiie T 32 Jﬂu
g;ﬁu;,;\;mzmm wssjdbjﬁ)hh.a\ﬁj
”’jﬁj.}s\dwéu;;w\}‘m\p”’ ’ou(S) um,.u\\;uwf };@;\
e ujs 3 ) Job 2B20). 4 p&@,‘amejﬁ%,‘\,ﬁj.w\g
53554 (6) - (82 i @ Jipa 53505 3 s L IS 685 546 i
el ¢é.u,\.¢..$ua PRI ";;;\rsja.;;:s\*‘ fL@.&.—a\)\ IS oA
1ad 3t rb”:‘c‘)" ¢ lr,.\.u\w,\u} EJd "ujudusrsjvw o
{oaaanll) 1553 5 . ;é:.l’;ng,ﬁdﬂu‘ﬂ,\f;bm;:a&;;’s;du(7)
53.;&230\, (9) P)\;J:» sl J.a\:- e 5l 2 Qo e e Y= du (8)
[J551) 5a1 s 20 358 3396 ‘-e-zﬁg;‘;ﬁ% 5 ds

o) K e gilacz . \);1:;‘;&?33;236;;
[u)w\w]w\df\dﬁw\ w\su@y\wwu(lo)
IO P B e AP FE v

w\uw;.:&,;j e F 596 5 e a5 ‘u,u_;cah;’aia(ll)

Z._03 oF P

Gle a3 aliep pe e amad 5h (12) 2o oes 25 Ja 52 Jd
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sehingga statusnya menjadi naik tingkat sebagai
nakirah mufidah yang memungkinkan
ditentukan sebagai mubtada’. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah karena ia merupakan isim mufrad.

g

Khabar dari lafadz <. adalah berupa khabar

,’aﬂ

jumlah fi’'liyah yang berupa lafadz uKJ.J-\.a

Jokok
8 o
— Lafadz &}aﬁ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf muoglara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:,g\.ilé
— Lafadz C;J’,J termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena

meJ ol e S 13752 (sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil Jazem). Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah dhahirah karena lafadz G termasuk

dalam kategori g% gJ’e-L Jeats ;jj J’éf}l\ ’c..x:al\ (fi’il
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid,
dan nun niswah).

U553 A2 52 G0 81 Gy 845 e 55 ey 35 U 2 56 50 B
6)3\&’)) aéb»u.af:-oju jﬁ‘m»\ ;wa.\.é-\w\.@.upgb(ls) uj,u

“_\Jv&ga Jbuﬂu\j»d J>) cb\}>cﬁ.’gb(14) OJ.A“JA
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 254.
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— Lafadz C)}J termasuk fi’ii majhul karena cara
bacanya diikutkan pada kaidah majhul
({>\l\ Js G ’c.:aj ijj ;.fo) sehingga ia membutuhkan
na’itb al-fa’il yang dalam konteks contoh di atas
adalah dlamir mustatir 33 yang tersimpan dalam

G ow

lafadz &2 dan kembali pada lafadz 3.

*k%
@ oEAy
- Lafadz ¢ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf <

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz <§;2L merupakan susunan jer majrur 4

yang terdiri dari ¢ sebagai huruf jer dan gag}’i\

49Susunan jer-majrur bisa jadi memiliki kedudukan i’rab,
namun bisa juga tidak memiliki kedudukan i’rab. Susunan jer-
majrur dapat memiliki kedudukan i’rab, apabila tidak ada lafadz
lain yang bukan jer-majrur yang memungkinkan untuk diberi
kedudukan i’rab. Selama terdapat lafadz lain yang bukan jer-majrur
yang memungkinkan untuk diberi kedudukan i’rab, maka lafadz
yang bukan jer-majrur harus diutamakan untuk diberi kedudukan
i’rab. Contoh:

...... QU oF 5 G B & Llin OYed o Gl L 55 12 38D e o
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sebagai majrur. Lafadz ggjﬁ-\ merupakan kalimah
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki
huruf jer dan juga ada alif-lam (Jl). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer.

Lafadz gg}i\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong 53! &lh3 72, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri. Tanda jemya dengan menggunakan kasrah

karena termasuk jama’ muannats salim.
*k%

& ug}ib oy
- Jumlah fl’llyah yang terdiri dari lafadz uKJA-\.a o

berkedudukan sebagai khabar karena ia
berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyermpurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada (bersifat

mahalliy) karena ia merupakan jumlah.
*kk

w 536Gl ‘Jwb J,s\ ) duv\ oF S FHPCR IS Cs.,m iz fey O
w335 0\ A8 el S G AETEIN oyl 4 555 L uo,.a_s\
i 55 53

Jer-majrur yang pertama (A;LE. d.:.i!\ ) berkedudukan i’rab

sebagai khabar muqadgiam, mubtada’ muakhkhamya berupa

mashdar muawwal & ;\? Si, sedangkan untuk jer-majrur yang kedua

((K.;;E;\ 5.5}2.; y3) tidak memiliki kedudukan i’rab.
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sl Ble il oy K 5356

“Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
seratus kali dera”

Keterangan:

@& o
- Lafadz & 50 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh

SOHuruf fa’ (&) dalam gramatika bahasa Arab termasuk

dalam kategori yang memiliki multi predikat di antaranya:
— Fa’sebagai huruf ‘athaf. Contoh:

150 5 a1 {2020 53l 1, 3 5
— Fa’sebagai huruf isti’nafiyah. Contoh:
1190 031,311 {58, 2 1 JUE CABT L3 5654 4 s o LAGT LGy
— Fa’sebagai huruf rabith li jawab al-syarthi. Contoh:
— Fa’sebagai huruf sababiyah. Contoh:
{73 sl {2 535 5,30 s &8 5l g
— Fa’sebagai huruf ta’liliyah. Contoh:
S G 331538 26l ass
— Fa’sebagai huruf zaidah. Contoh:
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal..., 303.
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untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf )
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam
kategori huruf ziyadah®! (huruf tambahan),
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah

berikutnya.
*k%

G i
- Lafadz 1;4>”® merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“cambuklah”.

51Bahwa fa’ yang terdapat di dalam ayat di atas termasuk

dalam kategori fa’ zaidah telah ditegaskan oleh al-Kharath yang
berbunyi:

LIl JaE) aad EXE3 551 1) « 0j sl

Baca: Ahmad ibn Muhammad al-Kharath, al-Mujtaba min Musykil

I'rab al-Qur’an (Madinah: Majma’ al-Muluk Fahad 1li Thaba’ah al-
Mushaf al-Syarif, 1426H), II, 787.

S2Alif yang ada di dalam lafadz \}3\}:-\3 disebut sebagai alif

farigah. Alif ini berfungsi untuk menegaskan bahwa wawu yang
jatuh sebelumnya merupakan wawu jama’ bukan wawu yang lain.
Alif ini tidak akan muncul pada saat kalimah fi’il disambung
dengan isim dlamir atau nun dalam kasus al-af’al al-khamsah.

Contoh : Ip7% , Iy, &, Ipa ;) (dalam contoh ini setelah wawu
jama’ diberi alif farigah). Bandingkan dengan:

5365 1

34 5Ll { 535 15 arLadll § 53 2ub Sajhab 545340 S0 3

Wawu di dalam lafadz ,3\2 disebut wawu jama’ dan setelah wawu
tidak diberi alif farigah karena ada nun. Demikian juga wawu yang
terdapat dalam 53}};5.;, :3}};&\3, Sijjj@\j disebut wawu jama’, akan
tetapi setelah wawu jama’ tidaI; diberi alif farigah karena

disambung dengan dlamir. Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam
al-Mufashshal..., 9.
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- Lafadz ;43! termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
lafadz 134! adalah ‘ala  hadzfi an-nun
(membuang huruf nun) karena berasal dari al-
af’al al-khamsah.

- Lafadz ;43| termasuk dalam kategori fi’il ma’lum
karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’.

- Lafadz \)ds termasuk juga dalam kategori fi’il
muta’addi karena arti dari lafadz s dapat

dipasitkan. Maksudnya, arti dari lafadz k(b

“mencambuk” bisa diubah menjadi “dicambuk”.
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa

lafadz .13 5

*kK

P

LN
— Lafadz :ﬁ’ ¥ merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

53Di dalam bahasa Arab terdapat beberapa isim yang tidak
dapat berdiri sendiri dan harus selalu dimudlafkan kepada kalimah
yang lain. Salah satu darl isim yang wajib selalu dimudlafkan

adalah lafadz ‘ﬁ Lafadz 5 yang memiliki arti “setiap” dalam bahasa

apapun sebenarnya juga tidak dapat berdiri sendiri (harus selalu
dimudlafkan), namun dalam konteks bahasa Arab menjadi penting

untuk ditegaskan karena mudlaf ilaih dari lafadz j@ memungkinkan
untuk dibuang dan diganti dgngan tanwin wadl (tanwin
pengganti). Contoh: 5.;:5@ &E 3;:; “éf JS Contoh ini apabila ditulis
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Lafadz ;@ termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong RV &Gpais, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi%il muta’addi (33>1) dan berkedudukan

sebagai obyek dari fi’il muta’addi (1;4>1). Karena

berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

fathah karena ia berupa isim mufrad.
*k%

& b s
- Lafadz 4> 5 merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz j sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa lafadz .>13. Karena lafadz

j? berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh
ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Ji), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz 4>y karena menjadi mudlaf ilath maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

— Susunan lafadz .= :ﬁ tergolong idlafah
ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi

persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat

lengkap akan berbunyi: g..;:ELE» &E ;L;a; QLZ.:! j? u\é . Abdul Haris, Tanya
Jawab..., 419.
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

KKK

gy
- Lafadz o merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ’»

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz Uge merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari ‘e sebagai huruf jer dan » sebagai

majrur. Lafadz (s merupakan kalimah isim
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer
(ie). Karena termasuk dalam kategori kalimah
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab
atau jer. Lafadz » termasuk yang dibaca jer
karena tergolong g\;ﬁ\ &1552, yaitu majrurun bi
harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh
huruf jer). Tanda jemya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir (dlamir

bariz muttashil).
*k%k
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[

& Ll

— Lafadz ¥l merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz &l termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong AN &Gaats, yaitu maful muthlag.

Disebut maf’ul muthlaq karena ia merupakan
isim yang menunjukkan ‘adad (bilangan)s+.
Karena berkedudukan sebagai maful muthlagq,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia berupa isim

mufrad.
*kk

54Konsep awalnya maf'ul muthlag harus terbentuk dari
mashdar fi'imya. Namun dalam perkembangan selanjutnya
terdapat kalimah isim yang sebenarnya bukan berupa mashdar
akan tetapi ia dibaca nashab karena menjadi maf’ul muthlaq. Inilah

yang kemudian dikenal dengan sebutan ”).1.2.23\ o5& <S&. Di dalam

kitab Awdlahul Masalik permasalahan ini dijelaskan secara rinci
dengan:

‘A.A.oua_)-\..a.d\&d.u ’Jl&ﬁ\g)”;ij\guuaii\g);;j\&z;}:
NESEER G| Huau\,m S 7 5 HLEN JaEhrg ¢4 pasl S 8
V) 35 s GEldn $e 52 v 5l Bladi 2 & Osopdl 85 uau\J;;\)\ wrb

PO FIT DS

ww\j L’a;.?i:.\;}éﬂoa\f}\‘uj\d\&:mjé S i pasi i
251 556 5ap il 3 4 35 j\,&w» San £l Ay 3ay iz &35
J.:.u"j} {65 2 \)\wé;\ab\j}};‘ftdm,wj‘ HHML.SJ@Q

3\33\ B aayy bl 388 kg 5 0 5Ty B o)
:J\ Lb}.u 4.7.\}\4 L A:ﬁéﬁjfc Eii; Quw f.&)-\lab} “C‘)\.aj\bf:&- E‘S}é" L w3is :LS’:

e S ua.u J{ \:j)b N Q\ U.EJ\ 5&.4:.: {J.«J\ 531.:..; N\ﬁ} = j@ j Las!

.'L:A}f'a.‘\ Jaa;
Lebih lanjut lihat: ibn Hisyam, Audlah al-Masalik, 11, 184.

N
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@ sz B,
— Lafadz a:\l; 3L merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz &L sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa lafadz 53.\.; Karena lafadz

3L berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (JT),

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz g.’\L; karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

- Susunan lafadz id> 8L  tergolong idlafah
ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat

dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

- Lafadz &L merupakan jenis ‘adad mudlaf ila al-

mufradi karena menunjukkan hitungan ratusan.
Karena termasuk ‘adad mudlaf ila al-mufradi,
maka ia harus dimudlafkan kepada isim mufrad.

Mudlaf ilaihnya adalah lafadz 3l (berbentuk
mufrad). Dalam ‘adad mudlaf ila al-mufradi tidak
ada persyaratan harus bertentangan antara

‘adad dan ma’dudnya dari segi mudzakkar dan

muannatsnya.
KRN
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sy LSS G5 ) 5L G G
“dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi

dan segala yang ada di antara keduanya
dalam keadaan bermain-main”

Keterangan:
& 3
- Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf
isti’nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada

kalimah berikutnya.
*k%

4
©

- Lafadz G*® merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat

55Salah satu faktor yang menjadikan “kemampuan membaca
dan memahami kitab” sulit dikuasai dalam jangka waktu dekat
adalah banyaknya lafadz yang multi predikat atau status.
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf &

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam
kategori  huruf nafi sehingga ia tidak

berpengaruh pada kalimah berikutnya.
*k%

& Gl

— Lafadz UGii merupakan gabungan dua kalimah

yaitu 53; sebagai fi'il madli dan G sebagai isim

dlamir (kata ganti)

— Lafadz [,1.; termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’il madli 315 adalah ‘ala al-
sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa’
mutaharrik (G).

Maksudnya, satu lafadz memungkinkan menyandang beberapa
predikat atau status, tergantung pada konteksnya. Hal ini dapat

dicontohkan dengan kasus lafadz “ . “. Lafadz * memungkinkan

untuk dianggap sebagaji

—  Nafi, contoh : ... jo)3l; sl GEls G5

— Istifham, contoh : é,\.i.:l\é

—  Syarat, contoh : &l 3..1:;;3; ) \31;.4353

~  Maushul, contoh : W& é} u’aj\l\j LGS g
— Mashdariyah, contoh : i 3\355

— Zaidah, contoh : r.gj &4 5jd\ e 5}3 o)

) -
Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal..., 401.
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— Lafadz 3 termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak
mengikuti kaidah majhul (331 35 G 785 431 25)
sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir &

P

yang ada dalam lafadz U&s-.
— Lafadz f,l.; juga disebut sebagaifi’il muta’addi
karena arti dari lafadz :,:L; dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz 3& “menciptakan”

bisa diubah menjadi “diciptakan”. Karena
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih
yang dalam konteks contoh di atas berupa

lafadz sill

*xx

— Lafadz G merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz U
termasuk kategori isim yang dibaca rafa’ karena
tergolong AN B, yaitu fa’il. Disebut fa’il
karena ia merupakan isim yang jatuh setelah fi’il
ma’lum 51; Tanda rafa’nya tidak ada (bersifat

mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al-

asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.
*k%

& 22
— Lafadz :2)l merupakan kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J\). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
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Lafadz :Gi)l termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong A &Gpais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi’il muta’addi ( Gil5 ) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

fathah karena ia berupa isim mufrad.
*kk

&
G

-

— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*k*x

@& py
— Lafad Ja)\l\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J\). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz Jojﬁ!\ termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong 5\.2:\}\ é\;}’a::}, yaitu tawabi’
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yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh
setelah huruf ‘athaf (3). Karena berkedudukan

sebagai ma’thuf, maka hukum i{rabnya
disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih
yang dalam konteks contoh di atas ma’thuf

‘alaihnya adalah lafadz AV yang berkedudukan
sebagai maf ul bih yang dibaca nashab sehingga
lafadz o JY\ juga harus dibaca nashab. Tanda

nashabnya dengan menggunakan fathah karena

ia merupakan isim mufrad.
*kk

— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*k%

— Lafad \» merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz &
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
s\.e..d\ U\-‘}‘*‘ yaitu tawabi’ yang ma’thuf. Disebut
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@ om

@ PRl

ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf ().

Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka
hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum
i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam konteks contoh

di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah lafadz AV yang
berkedudukan sebagai maful bih yang dibaca
nashab sehingga lafadz & juga harus dibaca

nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori
al-asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-

maushul dan ‘aid ).
*k%

Lafadz o merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz Gw termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong g\.ljﬁj\ 9\.}3..212, yaitu dharaf. Disebut
dharaf karena ia merupakan isim yang
menunjukkan  keterangan tempat. Tanda

nashabnya menggunakan fathah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%

Lafadz (w merupakan isim yang wajib selalu
dimudlafkan. Karena menjadi mudlaf, maka ia
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)),
dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari
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tanwin. Sedangkan mudlaf ilaihnya adalah
lafadz Ga.

- Lafadz \&» merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz U» termasuk yang dibaca jer karena
tergolong s\ &332, yaitu mudlaf idaih dari
mudlaf lafadz (ws. Tanda jemya tidak ada

(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.

- Lafadz i yang merupakan dharaf yang jatuh
setelah isim maushul & berkedudukan sebagai
shilat al-maushul dari isim maushul \&.56

— Muta’allag (;.;-:-w\) dari syibhu al-jumlah lafadz

g menjadi shilat al-maushul dari isim maushul

. Karena menjadi shilat al-maushul, maka ia
termasuk  jumlah yang  tidak  memiliki
kedudukan i’rab (@Y e J2 ¥ &) j<3H). Dlamir

mustatir jawazan berupa 33 yang terdapat dalam

56Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya yang menjadi
shilat al-maushul bukanlah jer-majrur atau dharaf, melainkan
muta’allag dari jer-majrur atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer-

majrur atau dharaf, bisa jadi berupa isim (f,éi.i.i), namun bisa juga
berupa fi’il (j.ii.u\é) Karena shilat al-maushul diharuskan berbentuk

jumlah, maka muta’allagnya harus dipilih yang berbentuk fi’il,
bukan isim, karena fi’il dimanapun tempatnya pasti membentuk
Jjumlah. Contoh di atas apabila muta’allagnya ditampakkan akan

menjadi: r,é..,.u 3 jji.al\i \):\.fa 313 Baca: al-Suhailiy, Nataij al-Fikr fi al-
Nahuwi..., 324.
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& yang kembali kepada isim maushul

menjadi ‘aid dari isim maushul \s.
sk
& sy
— Lafadz Q;x...ci merupakan kalimah isim sehingga
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
‘}w_ﬁf termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong 5\.1.;;\}\ ub}’a:e yaitu hal (j\.’i\) yang
mufrads?’. Disebut hal karena ia menjelaskan
keadaan dari shahib al-hal yang berupa dlamir &

yang terdapat pada lafadz Uii. Disebut hal
mufrad (gj}.ﬁ\ j\.—’») karena ia berupa isim shifat,

bukan berupa jumlah atau syibh al-jumlah.
Karena berkedudukan sebagai hal, maka ia
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan ya’ karena ia merupakan jamak

mudzakkar salim.
*k*x

57Secara umum hal (3\.’5-\) dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu: 1) hal mufrad (431 J&), 2) hal jumiah (@2 J\&). Hal mufrad
harus selalu terbuat dari isim shifat dan selalu dalam kOl’ldlSl

,,,,,

nakirah, kecuali lafadz :i>;. Contoh: 4 &L A Ny s3> bl \}\ ) vy ‘_)\ .\.4‘.;\
Antara hal (j\:j-\) dan shahib al-hal (J\:l\ Z>L2) harus sesuai dari segi

mudzakkar-muannatsnya dan juga mufrad tatsniyah jamanya.
Sedangkan hal jumlah (A.L..-L\ J\>) adalah setlap Jjumlah yang jatuh

[

setelah isim ma’rifat. Contoh: Jd\ \;.3.: J= Al w\ Uraian lebih lengkap

tentang hal (JLJ-\) maupun persyaratannya, baca: Abdul Haris,

Tanya Jawab..., 338.
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0 522 ) T L3 e iy
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah
dua belas bulan”

Keterangan:

@ &
— Lafad :;\ *® merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat

S8Lafadz 5! yang tidak berharakat (o)) memungkinkan untuk
dibaca; 1) ¢! (dengan dikasrah hamzahnya dan disukun nunnya),
2) o\ (dengan difathah hamzahnya dan disukun nunnya), 3) 4
(dengan dikasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya), dan 4) &
(dengan difathah hamzahnya dan ditasydid nunnya). Lafadz 3|

dipastikan dibaca 01 atau Qi apabila kalimah yang jatuh

sesudahnya berupa kalimah fi’il, sedangkan apabila kalimah yang
jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka dapat dipastikan

lafadz ol dibaca g\ atau :;\ Contoh:

% 833

- ; fu VD fu g\ (lafadz ) tidak mungkin dibaca g\ atau g\ dan

pasti dibaca g\ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa
kalimah fi’il).

_so - oFf Gg.3

- Uu}\ g«&a R :\ (lafadz o tidak mungkin dibaca ¢\ atau df

dan pasti dibaca Q\ karena kalimah yang jatuh sesudahnya

berupa kalimah fi’il).
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ;\

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai

//°)

21y 13l cﬂ j,a (‘amil-‘amil yang merusak susunan
mubtada dan khabar). Huruf Q\ dapat beramal
yaitu }23-\ cej"sj (Z.Al\ .25 (menashabkan isim dan
merafa’kan khabar). Isim dari lafadz gi adalah

lafadz J}Q.EJ\ iis sedangkan khabamya adalah

- - ,
- % \
i £

*kk

o\

o

s
Lafadz §.\.c merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz ii.g. termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong NI E\Syals, yaitu isim &) Disebut isim

;} karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah

z5-2

- ‘..M laes :;\ (lafadz o tidak mungkin dibaca o\ atau g\ dan pasti

dibaca ¢\ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa
kalzmah zszm)

- Sl :\...a\)\ &1 &ZB (lafadz o) tidak mungkin dibaca ‘_)\ atau g\ dan
pasti dibaca Q\ karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa
kalimah isim).

Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz o\,

baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 443
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ismiyyah yang dimasuki :;1 Karena

berkedudukan sebagai isim :;\, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan

fathah karena ia merupakan isim mufrad.
*k%

o

P
1

& peddliie

— Lafadz )}Z..%:J\ iis merupakan susunan idlafah

3

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz iis sedangkan mudiaf

ilaihnya adalah lafadz i)l Karena lafadz

lafadz 519 berkedudukan sebagai mudlaf, maka

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

tanwin. Lafadz Jjﬁd\ karena menjadi mudlaf ilaih

maka ia harus dibaca jer. Tanda jemya
menggunakan kasrah karena ia merupakan
jama’ taksir.

e

— Susunan lafadz 3l iis tergolong idlafah
ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat

dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*kk

& s

— Lafadz Xc merupakan kalimah isim. Karena

secara arti menunjukkan keterangan tempat,
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maka ia tergolong A8 SGaats, yaitu maful fih

(dharaf makan/ keterangan tempat). Karena
berkedudukan sebagai maf’ul fih maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*k%

& A0
— Susunan 5jJ\ Je merupakan susunan idlafah
yang terdiri dari s sebagai mudlaf dan ;u\
sebagai mudlaf ilaih. Karena berposisi sebagai
mudlaf, maka lafadz s tidak boleh diberi alif-
lam (J) dan juga tidak boleh ditanwin.

Sementara untuk lafadz 4»\ karena berposisi

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer.
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%

& e
- Lafadz 7ic \3.%1 merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz s \L\ termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong AT S, yaitu khabar :;1 Disebut
khabar 3! karena ia merupakan khabar dalam
jumlah ismiyyah yang dimasuki 31 Karena

berkedudukan sebagai khabar :;\, maka ia harus
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dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan alifs
karena ia diserupakan dengan isim tatsniyah.

59Ada penyikapan yang berbeda saat kita sedang
menganalisis sebuah lafadz antara yang tanda i’rabnya dengan
menggunakan harakat dengan yang tanda i’rabnya menggunakan
huruf. Pada umumnya lafadz yang tanda i’rabnya menggunakan
harakat tidak merujuk pada hukum irab tertentu, sehingga
alternatif hukum i’rabnya menjadi lebih luas (bisa dibaca rafa’,
nashab atau jer), lebih-lebih ketika lafadz yang sedang kita analisis

dimasuki alif-lam (J)), diakhiri ta’ marbuthah atau dimudlafkan. Hal
ini secara tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut :

* Isim yang dimasuki alif-lam (J)). Contoh: r.}..:.ﬂ\ (lafadz ini
termasuk dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan
harakat. Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan
rafa’, dibaca fathah karena berkedudukan nashab, dan dapat

juga dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan
contoh dibawah ini:

- M 3> (lafadz ;.5:.:3\ dibaca dlammah/rafa’ karena
berkedudukan sebagai fa’il)
- M C..»B (lafadz r2.\‘..’.1\ dibaca fathah/nashab karena
berdudukan sebagai maf’ul bih)
- &Lj &5 (lafadz gg.i,:i\ dibaca kasrah/jer karena
berdudukan jer/dimasuki huruf jer)
* Isim yang diakhiri ta’ marbuthah. Contoh: i3 (lafadz ini

termasuk dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan
harakat. lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan
rafa’, dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat
juga dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan
contoh di bawah ini :

g

- i &L (lafadz ilj.’\.i dibaca dlammah/rafa’ karena

berkedudpkan sebagai naib al-fa’il )
- ﬁ &3, (lafadz i.53% dibaca fathah/nashab karena
berdudukan sebagai maf’ul bih)
- &35 &35 (lafadz  AL5%  dibaca  kasrah/jer  karena
berdudukan jer/dimasuki huruf jer).
* Isim yang dimudlafkan. Contoh: 9\3..;3!\ Qal (lafadz ini termasuk

dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan harakat.
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- Lafadz 7is US\ disebut ‘adad murakkab karena ia

merupakan gabungan antara shadru al-
murakkab (satuan) dan ‘agjzu al-murakkab
(puluhan). Untuk bilangan dua belas antara
shadru al-murakkab dengan ‘ajzu al-murakkab
tidak saling berlawanan antara mudzakkar dan
muannatsnya. Shadru al-murakkab untuk
bilangan dua Dbelas berhukum mu’rab
sebagaimana isim tatsniyah, sedangkan ‘ajzu al-

murakkabnya yaitu lafadz is harus dimabnikan
fathah.

*xx

Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan rafa’,
dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat juga
dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan contoh di
bawah ini :

- el il & (lafadz SN 9! dibaca dlammah/rafa’ karena
berkedudukan sebagai fa’il)

- el ol C..»B (lafadz >N 5 dibaca fathah/nashab karena
berdudukan sebagai maf’ul bih)

- 9\5.;\1\ Q’_f\i &35 (lafadz ;\E..ﬁ\ o) dibaca kasrah/jer karena
berdudukan jer/dimasuki huru}‘ jen.
Sedangkan lafadz yang tanda i’rabnya dengan menggunakan

huruf langsung merujuk pada hukum i’rab tertentu. Hal ini secara
tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut :

Q}i{-ﬁ;}\ (semua jama’ mudzakkar salim yang menggunakan
tanda i’rab wawu pasti berkedudukan rafa)

9\.2.&_....’.3\ (semua isim tatsniyah yang menggunakan tanda i’rab alif
pasti berkedudukan rafa)

3,3] (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab
wawu pasti berkedudukan rafa’)

3\3? (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab
alif pasti berkedudukan nashab)

é\ﬁ:j (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab

ya’ pasti berkedudukan jer).

METODE AL-BIDAYAH | 127



APLIKASITRAB

— Lafadz /%% merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 4% termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong A8 &lpats, yaitu tamyiz. Disebut

tamyiz karena ia merupakan isim yang dibaca
nashab yang menjelaskan sesuatu yang masih
bersifat samar®®. Termasuk di antara kalimah
yang bersifat samar (membutuhkan
penjelasan/tamyiz) adalah isim ‘adad yang
dalam konteks contoh di atas berupa lafadz
s C.;\ Karena lafadz \j¢& berkedudukan tamyiz,

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*k%

60Tamyiz didatangkan untuk menjelaskan benda yang masih
bersifat samar. Kesamaran terjadi karena banyaknya alternatif
yang muncul. Hal ini dapat dicontohkan dengan: &.v J‘.:..g« é,.ﬂ} (saya
melihat dua puluh). Perlu ada penjelasan tentang dua puluh.
Apakah dua puluh mobil, rumah, sepeda atau yang lain. Tamyiz
didatangkan untuk menghilangkan banyaknya alternatif, sehingga
yang dimaksud dua puluh dalam contoh di atas menjadi jelas,
yaitu dua puluh mobil, bukan yang lain. Secara aplikatif tamyiz
banyak muncul setelah isim ‘adad dan isim tafdlil. Abdul Haris,
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 174.
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o320 G 2o Tz 5 0o
J,.&w;».gw\cw

“Para murid lulus kecuali yang malas”

Keterangan:

o

}jf:
— Lafadz ’c;;.l merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:.;\;l;

Lafadz é;u; termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena
23153 el e 23352 (sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah dhahirah karena ia termasuk dalam

kategori L 050 i dy 53 Aol (fi'il mudiari’
yang lam fiilnya berupa huruf shahih dan huruf
akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”,
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun
niswah).

Lafadz ’c:-ul termasuk fi'il ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
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(Jgﬁl\ Jeu ’@3} ijj ;.é) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa lafadz :\Mﬁ\

— Lafadz é;ul juga disebut sebagai fiil lazim

o~

karena arti dari lafadz é;w tidak dapat

dipasitkan. Maksudnya, arti dari lafadz é;us

“berhasil” tidak  bisa  diubah  menjadi
“diberhasil”. Karena demikian, maka ia tidak

membutuhkan maf’ul bih.
*k%

@ L8
— Lafadz 3581 merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam ().
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,

maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau
jer. Lafadz :\.:.5319\ termasuk yang dibaca rafa’

Bl
0so0~

karena tergolong g\.l.j\l\ &kpis, yaitu fa’il. Disebut

fa’il karena lafadz :u.oﬂ\ merupakan isim yang
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni

ma’lum  berupa C"‘; Tanda rafa’nya

menggunakan dlammah karena ia merupakan

jama’ taksir.
*k%
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i3Y

&

o—

— Lafadz Yi * merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

61Adat al-istitsna’ di samping ada yang berstatus huruf
sebagaimana lafadz \jl di atas, ada juga yang berstatus sebagai isim
atau fi’il.
* Adat al-istitsna’ yang Dberstatus sebagai isim adalah
(255 « g3 «Sow i£). Ketika adat al-istitsna’nya berstatus sebagai isim,
maka hukum irab mustatsna disandang oleh adat al-istitsna’nya

sedangkan mustatsnanya berhukum jer karena menjadi mudlafun
ilaih. Contoh:

LoJE R é}fﬁ\ :\> (lafadz & harus dibaca nashab karena
kalamnya termasuk kalam tamm mujab )

2. J& 3 J\ Wi e éjﬂ\ {> & (lafadz % bisa dibaca rafa’/badal
bisa juga dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam

tamm manfi)
3. Dapat menjadi fa’il, maf’ul bih, atau majrur:

- Js & i35 G (lafadz ¢ menjadi fa’il karena kalamnya
adalah kalam nagish, yaitu berupa fi’il ma’lum/3\& yang
membutuhkan fa’il).

- Jé })_E E,.Jj G (lafadz }}E menjadi maful bih karena
kalamnya aglalah kalaom nagqish, yaitu berupa fi’i
muta’addi/ @5 yang membutuhkan maf’ul bih).

- A& & &% (lafadz & menjadi majrur karena kalamnya
adalah kalam nagqish, yaitu dimasuki huruf jer).

* Adat al-istitsna’ yang berstatus sebagai fi’il adalah fiil (G5 )i& 3&).

Ketika adat al-istitsna’nya berupa fiil, maka hukum irab
mustatsnanya wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih

Contoh: \E e ’}ﬁ\ %@ (WS

Lebih lanjut tentang penjelasan adat al-istisna’ berupa isim dan fi'l
dapat dilihat dalam buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 358-359.
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berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf g\’

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai adat al-
istitsna’ (perangkat atau sesuatu yang
digunakan untuk mengecualikan). Karena
berfungsi sebagai adat al-istitsna’, maka kalimah
isim yang jatuh sesudahnya disebut sebagai
mustatsna yang hukum i’rabnya harus dibaca
nashab.

@ JpK

— Lafadz j}.f.fJ\ merupakan kalimah isim karena

XXX

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J).
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau

Jjer. Lafadz Jj.f.ﬁ\ termasuk yang dibaca nashab
karena  tergolong R Slgats,  yaitu
mustatsna®?. Disebut mustatsna karena lafadz
J}i.ﬁ\ merupakan isim yang dibaca nashab yang
jatuh setelah adat al-istitsna’ berupa \251 Tanda

nashabnya menggunakan fathah karena ia
merupakan isim mufrad.

62]Jsim yang jatuh setelah Yl memiliki tiga alternatif hukum,

yaitu : 1) wajib dibaca nashab, apabila kalamnya termasuk dalam

kategori tamm mujab. Contoh: 15z \J\ fj.d\ ;> 2) boleh dibaca nashab
dan boleh pula ditentukan sebagai badal dari mustatsna minhunya,
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm manfly
Contoh: 1332 3!\ (}d\ (\.9 , boleh juga dibaca 32 \J\ ‘a}d\ (u &

3) hukum i’rabnya disesuaikan dengan tuntutan ‘amil yang ada,
apablla kalamnya termasuk dalam kategori kalam nagish. Contoh:

8§32

s \l\ (U & . Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 179.
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a5 C33Y SESTI QS
“Itulah kitab, tidak ada keraguan di dalamnya”

Keterangan:
& s
- Lafadz )3 merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
&5 termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong

g\;::\}‘ &Ejgjfe, yaitu mubtada’. Disebut mubtada’

karena ia merupakan isim ma’rifah (isim isyarah)
yang jatuh di awal jumlah. Karena
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al-
asma ’al-mabniyyah yang berupa isim isyarah
(setiap isim isyarah pasti membutuhkan
musyarun ilaih). Sedangkan khabamya adalah
jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya yaitu
et

*kk

METODE AL-BIDAYAH | 133



APLIKASITRAB

@ L)
— Lafadz &C&\\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz SUSO) termasuk yang dibaca rafa’ karena

Bl
~o0%o

tergolong ngfﬁi\ & 49, yaitu tawabi’ yang badal.
Disebut badal karena C)L’&S\ merupakan

musyarun ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim
isyarah  (&3) vyang dima’rifatkan dengan

menggunakan alif-lam (J)), sehingga ia terkena
kaidah yang berbunyi:

95 510G 5T okt G s S

Isim yang dima’nj”atkan dengan

menggunakan alif-lam (J)\) apabila jatuh

setelah  isim isyarah ~maka i’rabnya

ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan , atau
badal.

— Karena berkedudukan sebagai badal, maka

hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal

minhunya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz &3 yang dibaca rafa’ karena

menjadi mubtada’, sehingga ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan dlammah

karena ia merupakan isim mufrad.
*kk

— Lafadz ¥ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf N

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai

u«.d-\ uq.J GJ\ N (¥ yang menafikan jenis) sekaligus
sebagai Jul-\j \1:3.3\ = _,: (‘amil-‘amil yang merusak

susunan mubtada’ dan khabar)é3. «r"‘-""\ J.J éj\ N

\e

2\

beramal  sebagaimana \.43\3:’»\3 ol,  yaitu

J«.é- ejj r.w\}\ cwa3 (menashabkan isim dan
merafa’kan khabar), akan tetapi khusys masuk
pada isim nakirah. Isim dari juid| & &Y adalah

lafadz C.S)’ sedangkan khabamya dibuang berupa

865 0~

lafadz 3 9>~ 94.

*k%
& 5
- Lafadz <o merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz

63Bahwa u:"‘-'l‘\ dnﬂ éj\ N termasuk dalam kategori

jﬁi ) Tﬁﬁ\ é.ugS ditegaskan oleh Ibn Ali al-Muradi dalam kitabnya yang
berbunyl .

&—wﬂn—’j \-\.....J\ 8” rmd ru\u}b Ie;3) \.«.Pu\ s &Gj :\a\JQ-\' TSE.JJ\ fg}juﬂ i}g 3

;:;\cw \M\MM} 5 sl L@J\ 15515 u)\:ul-\\.»} R g{}.b et

T ey (G5 58 5 G il 157 . ol K000 5 GBSy 345

Lebih lanjut lihat: Ibn ‘Ali al- Muradl, Taudlih al-Maqasid wa al-

Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik (T.Tp: Dar al-Fikr al-‘Arabiy,
2008), III, 492.
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;;j termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong gklj\}\ &Gpais, yaitu isim u:“-;\ J.’J ‘_;:j\ N.
Disebut isim v...d-\ ud éj\ N karena ia melzupakan
isim nakirah yang jatuh setelah o“";'\ ‘_,s.J 61\ N.
Karena berkedudukan sebagai isim
w";" oa.J GJ\ N, maka ia harus dibaca nashab.

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy)
karena ia berkategori mufradé* (bukan mudlaf
dan syibhu al-mudlaf ) dan dimabnikan sesuai

dengan tanda nashabnya (& Cua b ié 6":“) yang
berupa fathah®s.

64Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad”
memiliki pengertian banyak, yaitu :
— lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi
kuantitasnya)

— lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ :)\31\)

— lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan
la allatiy li nafyi al-jinsi).
Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab...

65Istilah & e b g G.Va dalam bab L,M.\.sl-\ J.J ‘5)\ N | yang
termasuk dalam kategori mufrad (contoh: 3 4 J?)\)) atau

5755 -

o &R W) &:« 6...: dalam bab ¢3C4 yang termasuk dalam kategori
mufrad ‘alam dan nakirah magshudah (contoh: iz § dan :};} g)

sebenarnya berangkat dari realitas dalam isim la allatiy linafyi al-
jinsi yang berkategori mufrad dan munada mufrad ‘alam dan
nakirah magshudah yang bertentangan dengan kaidah umum.
Maksudnya, sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 1)

mendapatkan tambahan alif-lam (J)), 2) menjadi mudlaf, dan 3)

berupa isim ghairu munsharif. Realitasnya isim la allati linafyi al-
jinsi, munada mufrad alam dan nakirah magshudah tidak
memenuhi tiga unsur untuk tidak ditanwin sebagaimana di atas,
akan tetapi kenyataannya tidak ditanwin. Hal inilah nampaknya
yang menjadikan isim la allati linafyi al-jinsi, munada mufrad alam
dan nakirah magshudah disebut mabni. Dari sisi ini dapat

136 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

& a0

— Lafadz (§ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz 4«é merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari § sebagai huruf jer dan . sebagai
majrur. Lafadz s merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (3).

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau

jer. Lafadz s termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\;ﬁ\ é\)’j};, yaitu majrurun bi harfi al-
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil).

- Jumlah ismiyyah yang terdiri dari C—a}g

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki

dikatakan bahwa “hukum mabni” diberikan untuk kasus yang
tidak dapat dilogikakan menurut teori yang umum. Lebih lanjut
lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 29.
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s
2.~

kedudukan irab (G5 5 J2 @ & Jd), yaitu
sebagai khabar dari mubtada’ &5 karena

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada (bersifat

mahalliy) karena ia merupakan jumlah.
*k%
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o 55 i 528 Vg il s s 135 e

“Seorang laki-laki yang wajahnya ganteng telah
memberikan harta yang banyak kepada seorang fakir
yang mencukupinya untuk membangun rumah”

Keterangan:
@ el
— Lafadz J.;_;j merupakan kalimah fi'il, yaitu fi’il
madli.
— Lafadz L;-f.:j termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’il madli 35.:.; adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’i)
lafadz L;5.:-\ tidak dapat muncul karena lafadz

é.:j huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak

dapat menerima harakat). Asalnya huruf alif ini
adalah ya’, berubah menjadi alif karena

memenuhi persyaratan Gé U C\;"’B S
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(ya’ berharakat dan harakat sebelumnya adalah
fathah)®6.

— Lafadz J-f:j termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak

mengikuti  kaidah majhul yang berbunyi
(3 NP s By J( &>) sehingga ia
membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh
di atas fa’ilnya berupa lafadz :);J’.

— Lafadz ‘_;E.:; juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz g;15.9; dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz é.;; “memberi” bisa

diubah menjadi “diberi”. Lafadz ‘55.:_; termasuk
dalam kategori fiil muta’addi yang

a [T

membutuhkan dua maful bih ( M\ d) s3ad).
Maf’ul bih pertama dari lafadz g;1=.s:\ adalah lafadz
Jw sedangkan maf’ul bih kedua dari lafadz ui:.r.\
adalah lafadz \J\}e\.

*kK

66Karena adanya persayaratan ini, ketika lafadz ggé.cj
dimajhulkan, maka huruf yanya tidak lagi diganti dengan alif
karena tidak lagi memenuhi persyaratan Gé G C\.:.p\j L;Sj.;d,
sehingga bacaannya menjadi &{:.:i Hal ini sesuai dengan penjelasan

yang terdapat dalam kitab al-Mujiz fi Qawa’id al-Lughah al-
‘Arablyyah sebaga1 berikut.

555 5 e Wit ¥ 8 gt s 53 180 g 082 0 5 82 )
-@9} 3533555 &y ol Y J6;
Lebih lanjut baca: Sa’id ibn Muhammad ibn Ahmad al-Afghani, al-

Mujiz fi Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003),
410.
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& g2
— Lafadz j.;)’ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz j.;)’ termasuk yang dibaca rafa’ karena

Bl
0v o~

tergolong K &kpis, yaitu fa’il. Disebut fa’il
karena lafadz j.—f»j merupakan isim yang dibaca
rafa’ yang jatuh setelah fi'il yang mabni ma’lum
berupa é.s\ Tanda rafanya menggunakan

dlammah karena ia merupakan isim mufrad.
*kk

B i
— Lafad 5.-,-}3\ Sw> merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz ;<> sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah lafadz a>3).

- Karena lafadz ;<> berkedudukan sebagai

mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh

diberi alif-lam (J\), dan apabila berupa isim
tatsniyah atau jama’ mudzakkar salim, maka
nunnya harus dibuang karena nun merupakan
pengganti dari tanwin. Lafadz 4sJl karena

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer.
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan isim mufrad.

— Susunan lafadz 5:-33\ > tergolong idlafah
lafdhiyyah  karena ia  telah  memenuhi

METODE AL-BIDAYAH | 141



APLIKASITRAB

persyaratan untuk disebut sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat

(Je\d o2 iGis Zp) dan mudlaf ilaihnya
merupakan ma’mul dari mudlaf. Karena lafadz
o}l\ s> merupakan idlafah lafdhiyyah, maka ia
tetap dihukumi nakirah walaupun dimudlafkan
kepada isim ma’rifah isim yang menggunakan
alif-lam (J1)°7.

— Lafadz g.a-jl\ > merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz 4:-33\ > termasuk yang dibaca rafa’
karena tergolong A8 &lega’s, yaitu tawabi’ yang
na’at. Disebut na’at karena ia termasuk dalam
kategori isim sifat, yaitu J.GU:J\ ﬁ_ab 3.@.:.;2 :.3..9 (sifat
yang diserupakan dengan isim fa’i) yang sesuai
dengan calon man’utnya yaitu lafadz j;j (sama-

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan
nakirah). Karena ditentukan sebagai na’at, maka
hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya.
Karena man’utnya berkedudukan sebagai fa’il
yang dibaca rafa’, maka lafadz as3| 5> yang

menjadi na’at juga harus dibaca rafa’. Tanda

67Dalam konteks ini penting untuk ditegaskan bahwa yang
dimaksud dengan al-mudlaf ila al-ma’rifat termasuk dalam kategori
isim ma’rifat adalah terbatas pada susunan idlafah ma’nawiyah,
sedangkan dalam idlafah lafdhiyah, al-mudlaf ila al-ma’rifat tidak
dihukumi ma’rifat ketika mudlafnya berjenis nakirah. Contoh:

5:»3!\ iy (berhukum nakirah karena ;.5 sebagai mudlaf tertulis
tanpa alif-lam (J)). Penjelasan lebih lanjut tentang idlafah lafdhiyah

maupun ma’nawiyah, baca: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat
Pemula..., 90.

142 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

rafanya menggunakan dlammah karena ia

merupakan isim mufrad.
*kk

& s
— Lafadz Vi merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz \j.z.; termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong gt;f\j\ SGgais, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi'il muta’addi (é}j) dan berkedudukan
sebagai obyek yang pertama dari fi’il muta’addi
(é}j). Karena berkedudukan maf’ul bih, maka ia

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*kk

& il
— Lafadz §5j merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz \J/\}e\ termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong ELZ.LE}?\ E;\;}’al’e, yaitu maf’ul bih.
Disebut maful bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (ﬁii} dan

berkedudukan sebagai obyek yang kedua dari
fiil muta’addi (éﬁ). Karena berkedudukan

maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda
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nashabnya menggunakan fathah karena ia
merupakan jama’ taksir.

K*k*k
@ s
— Lafadz ix8 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz i3S termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong s3I SGgats, yaitu tawabi’
yang na’at. Disebut na’at karena ia termasuk

dalam kategori isim sifat, yaitu &w\ f“‘“b A.M Lo

(sifat yang diserupakan dengan isim fa’il) yang
sesuai dengan calon man’utnya yaitu lafadz Y\}.e\

— Walaupun lafadz \J\}e\ berbentuk jama’, namun
ia tetap dihukumi muannats mufrad karena
sesuai dengan kaidah 5 i3 4.5\’; J\}. éé :E
(setiap jama’ yang tidak berakal maka dihukumi
sebagai muannats mufrad).Karena demikian,

maka antara lafadz ;}«.35 yang menjadi na’at
telah sesuai dengan calon man’utnya berupa
lafadz \J\}o\ karena secara hukum “dianggap”

sama-sama dalam bentuk mufrad, muannats,
serta sama-sama dalam bentuk nakirah.

— Karena lafadz ;}\.; ditentukan sebagai na’at,

maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan
man’utnya. Karena man’utnya berkedudukan
sebagai maf’ul bih yang dibaca nashab, maka

lafadz E}gg yang menjadi na’at juga harus dibaca
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nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah

karena ia merupakan isim mufrad.
*k%

B anilsd
~ Lafadz &5 *® merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mu?ilara’ah
yang berupa ta’ yang memiliki fungsi £3\&4.
- Lafadz uai—al termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena
23535 ol S 53326 (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah muqaddarah karena ia termasuk

dalam kategori i 5).3-1: ot ;.33 J:;Y\ :}.'.4.3\ (fi'il
mudlari’ yang lam fi’'ilnya berupa huruf ‘llat dan

huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”,
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’

68Dalam konteks ketika fi’il mudlari’ yang dibaca rafa’ berupa
fi'il yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’'un, maka
tanda i’rabnya adalah dlammah mugaddarah (dlammah yang
dikira-kirakan). Ada dua alasan kenapa tanda i’rab yang berupa
dlammah harus dikira-kirakan, yaitu: 1). tsigal (berat untuk
ditampakkan), dan 2). ta’adzdzur (tidak mungkin untuk
ditampakkan). Alasan berat diberikan ketika huruf ‘illat yang
merupakan lam fi’il berupa wawu atau ya’, contoh 31:31 dan dd.v ,
sedangkan alasan ta’adzdzur diberikan ketika huruf fllat yang
merupakan lam fi’il berupa alif, contoh ‘5:@ Hal ini sebagaimana
yang telah ditegaskan dalam kitab Taudlih al-Maqashid wa al-
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik yang berbunyi:

55680 3 o s i B 555 i 0 g 5 1 i

A G545 (e 500 (6 53000 Loy £ 307 )\ Jod "l

Lebih lanjut lihat: ‘Ali al-Muradi, Taudlih al-Magashid..., 1I, 970,
dan III, 1621.
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muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun
niswah).

— Lafadz F; termasuk fi’il ma’lum karena cara
bacanye{ tidak diikutkan pada kaidah majhul
(Jgﬁl\ Jéu ’@3} ijj ;.é) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir mustatir jawazan yangberupa

yang kembali pada lafadz \l’\}e[

— Lafadz uii'"; juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena “arti dari lafadz u‘is dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari laf“adz «.535; “mencukupi”

bisa diubah menjadi “di(;ukupi”. Karena
demikian, maka ia membutuhkan maful bih
yang dalam konteks contoh di atas berupa

dlamir; yang jatuh setelah lafadz :4&=5.
— Dlamir s+ yang terdapat dalam lafadz auéss
menjadi maful bih dari lafadz 5. Disebut

maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah  fi'il muta’addi (4&5), dan ia

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi
maf’ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah
yang isim dlamir.

- Lafadz &3 adalah  jumlah filliyyah yang
memiliki kedudukan i’rab (hj\}é}?\ oo j:é- \.}3 éj\ :}2;-\)
sebagai na’at jumlah karena ia jatuh setelah isim
nakirah (\J/\}ﬁ). Karena sebagai na’at jumlah,

maka hukum irabnya disesuaikan dengan
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man’utnya yang dalam konteks contoh di atas
adalah lafadz Y\y\ yang dibaca nashab karena

menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat

mahalliy) karena ia berupa jumlah.
*k%

& e £
- Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz ;C.A merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari J sebagai huruf jer dan ELZ.g sebagai
majrur. Lafadz g\:l.g merupakan kalimah isim

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer
(J). Karena termasuk dalam kategori kalimah

isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab
atau jer. Lafadz (& termasuk yang dibaca jer

karena tergolong 5\.2:35\ &1542, yaitu majrurun bi

harfi al-jarri. Tanda jemya menggunakan kasrah
karena termasuk isim mufrad.

— Lafadz g.;v;.!\ ;\.l: merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
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Mudlafnya adalah lafadz ELL sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa lafadz g.;J\ Karena

lafadz s\.:.: berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)),

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz g.,..:J\ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

— Susunan lafadz g.:.!\ ;C.j tergolong idlafah

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

XXX
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DN 03 L35 GIEV Lo £06 5
e YY1 a5 e L SA D 5

“Saya telah melihat Fatimah yang akhlaknya baik
sedang menulis surat ini dan kaidah yang keempat

dari kaidah i’lal yang lima”

Keterangan:

s SO

— Lafadz :—QB merupakan gabungan dua kalimah
yaitu df} sebagai fi’il madli dan & sebagai isim
dlamir (kata ganti)

Lafadz 53’ termasuk dalam kategori fi'il yang

mabni. Mabninya fi’ill madli 5@’ adalah ‘ala

>

al-sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa
mutaharrik.

Lafadz j} termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak
mengikuti kaidah majhul ( 53 Jé G J’.:S)j fjj; ;fa)
sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir &

yang ada dalam lafadz h:.jj}
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— Lafadz gsi’ juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz g_gi’ dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz g_gL’ “melihat” bisa

diubah menjadi “dilihat”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam

konteks contoh di atas berupa lafadz b

KKK

— lafadz &% merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab atau jer.
Lafadz & termasuk kategori isim yang dibaca

6 Harakat di dalam ilmu Nahwu diklasifikasikan menjadi
dua. 1) harakat al-i’rab, dan 2) harakat al-bina’. Harakat al-i’rab
terdapat dalam kalimah isim atau fi’il yang mu’rab. Dan harakat ini
dapat menunjukkan kedudukan dari kalimah tersebut, apakah
sedang dibaca rafa’, nashab, jer, atau jazem.

— Dlammah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca rafa’.

— Fathah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca nasab.

— Kasrah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jer.

— Sukun yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jazem.

Sedangkan harakat al-bina’ terdapat dalam kalimah baik isim
maupun fiil yang mabni. Harakat ini tidak menunjukkan
kedudukan i’rab (rafa’, nashab, jer, dan jazerrf) dari kalimah yang

dimasukinya. Harakat dlammah pada lafadz u:..\\j bukan merupakan
alamat al-i’rab rafa, akan tetapi menunjukkan bahwa & merupakan
dlamir mutakallim wahdah yang membedakan dengan & (difathah)

yang menunjukkan dlamir mukhatab dan < (dikasrah) yang

menunjukkan dlamir mukhatabah. Baca pula: Ibn al-Warraq, Tlal
al-Nahwi (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 151-152.
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rafa’ karena tergolong ;Ll..:ﬁl\ 3t yaitu fa’il.
Disebut fa’il karena ia merupakan isim yang
jatuh setelah fi'il ma’lum 5@’. Tanda rafanya
tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia

termasuk dalam  kategori al-asma’ al-

mabniyyah yang isim dlamir.
KKK

@ b6
— Lafadz 2;@6 merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz Z;bt.; termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong KW SGgais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (‘53’) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maful bih, maka ia
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya

menggunakan fathah karena ia merupakan
isim mufrad.

~ Lafadz &bGé termasuk dalam Kkategori isim

ghairu munsharif, sehingga ia tidak boleh
ditanwin. Disebut sebagai isim ghairu
munsharif karena ia memenuhi syarat untuk
disebut sebagai isim ghairu munsharif, yaitu

‘alamiyah (nama) bersamaan dengan ta’nits.
*k%

@ ey rzd
— Lafadz @31;’\}:\' zzd merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz £Z2| sedangkan mudlaf
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ilaihnya adalah berupa lafadz @31;51;. Karena
lafadz 23\ berkedudukan sebagai mudiaf,

maka ia harus memenuhi ketentuan mudlaf
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi
alif-lam (Ji), dan apabila berupa isim tatsniyah
atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya
harus dibuang karena nun merupakan
pengganti dari tanwin. Lafadz d)L-‘Y\ karena
menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer.

Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan jama’ taksir.

— Susunan lafadz ‘_’5)1;-’\2; fzd tergolong idlafah
lafdhiyyah  karena ia telah  memenuhi

persyaratan untuk disebut sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
(Jedl ooy LiEL Lp) dan mudief ilaihnya
merupakan ma’mul dari mudlaf.’® Karena lafadz
')\:-Y\ zd merupakan idlafah lafdhiyyah, maka
memungkmkan untuk mudlafnya diberi alif-lam

(Jf).7

70Persyaratan utama sebuah susunan idlafah disebut
sebagai idlafah lafdhiyyah adalah mudlafnya harus berupa isim
shifat dan dimudlafkan kepada ma’mulnya. Hal ini sebagaimana
d1tegaskan oleh al Ghulayalnl sebagal berlkut

>x.,) w”\) e g,u, d—?)‘ 3% ,4 &J\ dq;f.;aj\ L@,gu JI SN ok SLE d\
QRS SR SR ERR P B A

Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 208.
"1 Mudlaf yang dipersyaratkan tidak boleh diberi alif-lam (J))

adalah mudlaf dalam susunan idlafah ma’nawiyyah. Mudlaf dalam
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— Dua susunan kata @)’k;:ﬂ £234 harus ditentukan
sebagai susunan idlafah, bukan na’at-man’ut
karena kata yang kedua (@ii’&i) tidak
memungkinkan untuk ditentukan sebagai na’at
karena bukan berupa isim sifat. Kata @)Iﬁ-/ﬁli
merupakan bentuk jamak taksir dari isim

mufrad G,
*kx
@ Lod

_ Lafadz &id merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam ().

Karena  berstatus  sebagai isim, maka
memungkinkan untuk dibaca rafa’, nashab,

atau jer. Lafadz #Zd) termasuk yang dibaca
nashab karena tergolong gtl.‘ﬁ\ &Uats, yaitu

tawabi’ yang na’at. Disebut na’at karena ia
termasuk dalam kategori isim sifat, yaitu

susunan idlafah lafdhiyyah memungkinkan untuk diberi alif-lam
(JY). Perhatikan contoh di bawah ini.

S E oa (Lafadz ‘i3 adalah mudlaf dalam idlafah
lafdhiyyah yang tidak diberi alif-lam).

- aNA ) ) 043\ (Lafadz :i.}:.;J\ adalah mudiaf dalam idlafah

lafdhiyyah yang diberi alif-lam).
Tentang masalah bolehnya mudlaf diberi alif-lam dalam idlafah
lafdhiyyah telah disampaikan oleh al- Ghulayalnl

3 505 -7

j\‘(_.\.qu,im (G by g\bﬁcd\.@..]\é; Al J,;g),;uuuu\ uu\)\du\
uwf.ﬁj\‘w.\nww}; J\uug\uw}\ _;;,AJLJ\ ‘uu;

Al-Ghulayaini, Jamz al Durus.., I1I, 210.

METODE AL-BIDAYAH | 153



APLIKASITRAB

i)

J.c\:d\ by igis Zio (sifat yang diserupakan
dengan isim fa’il yang sesuai dengan calon
man’utnya yaitu lafadz 3.2.1;\3 (sama-sama dalam

bentuk mufrad, muannats, dan ma’rifah). Karena
ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rabnya
disesuaikan dengan man’utnya. Karena
man’utnya berkedudukan sebagai maf’ul bih

yang dibaca nashab, maka lafadz 23| yang

menjadi na’at juga harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%

@ i
— Lafadz é)’\;’ﬁf\, merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J)),

karena berstatus sebagai isim  maka
memungkinkan untuk dibaca rafa’, nashab atau

jer. Lafadz ‘_’531:»’\2\ termasuk yang dibaca jer
karena tergolong g\;ﬁ\ E;B}}?, yaitu mudlaf
ilaih. Disebut mudlaf ilaih karena ia jatuh
setelah mudlaf 21, Karena menjadi mudiaf

ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jemya
menggunakan kasrah karena ia merupakan

jama’ taksir.
*k*%k

& Liss
— Lafadz Ci&5 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ta’yang memiliki fungsi £5\a
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— Lafadz Ci&5 termasuk dalam kategori fi'il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

@'5?6-\3 ;:.\a\}l\ oF 2355 (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah dhahihah karena Ci&5 termasuk
dalam kategori £isb 35y Juaii J 5 531 Fedll (A
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu

jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid,
dan nun niswah).

— Lafadz Ci&5 termasuk fi’il ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
W ’c;aj 451 25) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa
yang kembali pada lafadz &b,

— Lafadz &5 juga disebut sebagai fi'il muta’adi
karena arti dari lafadz Ji&5 dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz Z2&5 “menulis ” bisa

diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam

konteks contoh di atas berupa isim isyarah si»

yang jatuh setelah lafadz Ci&s.

KRN
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@ oo
— Lafadz .i» merupakan kalimah isim sehingga
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
«3» termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong R SGgats, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi’il muta’addi (C+&=5) dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai
maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
ia termasuk dalam kategori al-asma ‘al-
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim

isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih).
*kk

& D
— Lafadz U3 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz ﬁ\.;jj\ termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong R Slgats, yaitu tawabi’
yang badal. Disebut badal karena fjujj\

merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh
setelah isim isyarah (:») yang dima’rifatkan

dengan menggunakan alif-lam (J!), sehingga ia

terkena kaidah yang berbunyi:
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N3 51063 5168 Sl L 51 22 s
Isim yang dima’rifatkan dengan
menggunakan alif-lam (J\) apabila jatuh

setelah isim isyarah maka ditentukan
sebagai na’at, ‘athaf bayan , atau badal.

— Karena berkedudukan sebagai badal, maka
hukum irabnya disesuaikan dengan mubdal
minhunya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz .i» yang dibaca nashab karena

menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah

karena ia merupakan isim mufrad.
*kk

B L i
— Lafadz I} o3 C3&5 adalah jumlah filliyyah yang

g
g

memiliki kedudukan i’rab (;}a\}&?\ e M= @ é\ JZ;»\)
sebagai hal jumlah (gl;:;i\ j\;) karena ia jatuh
setelah isim ma’rifah (i;g\é). Karena sebagai hal

jumlah ({.12;\ j\.;), maka ia harus dibaca nashab.

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy)

karena ia berupa jumlah.
*kk

- Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j
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dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*k*k

& el
— Lafadz 519633\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 55\.9\.33\ termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong R Slgais, yaitu tawabi’
yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh
setelah huruf ‘athaf (3).

— Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka
hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum
i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam konteks contoh

di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah lafadz ijLLjJ\
yang berkedudukan sebagai badal dari mubdal
minhu lafadz :3» yang dibaca nashab, sehingga

lafadz 5.1.9@5\ juga harus dibaca nashab. Tanda

nashabnya dengan menggunakan fathah karena

ia merupakan isim mufrad.
KRN

& &
— Lafadz i)l merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk
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dalam kategori isim, maka memungkinkan
dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz i;gs\
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
SN &Gpais, yaitu tawabi’ yang na’at. Disebut
na’at karena ia termasuk dalam kategori isim
sifat, yaitu isim ‘adad (isim yang menunjukkan
bilangan) yang sesuai dengan calon man’utnya
yaitu lafadz 3icli)l (sama-sama dalam bentuk
mufrad, muannats, dan ma’rifah).

— Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum

i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena
man’utnya berkedudukan sebagai ma’thuf yang

dibaca nashab, maka lafadz 3.13[3\ yang menjadi

na’at juga harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia
merupakan isim mufrad.

— Lafadz &)l termasuk isim ‘adad’? karena
menunjukkan bilangan. Lafadz &)}l termasuk
‘adad tartibi (menunjukkan tingkatan) karena
mengikuti wazan Jeb. Arti dari lafadz ixf)

adalah “yang ke empat”, bukan “empat”.
*k%

72Pemahaman tentang klasifikasi isim ‘adad menjadi hisabi
dan tartibi sangat penting untuk dimiliki karena hukum antara
keduanya berbeda. Dalam ‘adad tartibi (menunjukkan tingkatan

dan mengikuti wazan 5.9\3) antara ‘adad dan ma’dud dari sisi

mudzakkar dan muannatsnya harus sama dan tidak boleh berbeda.
Sementara dalam ‘adad hisabi, antara ‘adad dan ma’dud dari sisi
mudzakkar dan muannatsnya harus bertentangan (apabila
ma’dudnya mudzakkar maka ‘adadnya harus muannats, apabila
ma’dudnya muannats maka ‘adadnya harus mudzakkar)
sebagaimana contoh di atas. Penjelasan lebih lanjut: Abdul Haris,
Tanya Jawab..., 190.
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IR
- Lafadz » merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ;e

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz :\.9\353\ y merupakan susunan jer majrur
yang terdiri dari ‘o sebagai huruf jer dan A.E\:,:ﬂ\
sebagai majrur. Lafadz .}9523\ merupakan kalimah
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki
huruf jer () dan terdapat alif-lam (J)). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer.

Lafadz :\.9\3.53\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\;ﬁ\ é\)’j};, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah karena
termasuk jama’ taksir.

— Sebenarnya lafadz .3.9\335\ termasuk dalam
kategori isim ghairu munsharif (sighat muntaha
al-jumu’/mengikuti wazan j.g.\.éj) yang tanda
jemya menggunakan fathah, akan tetapi karena
dimasuki  alif-lam  (Jl), maka ke-ghairu
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munsharifannya menjadi gugur”3, sehingga
tanda jernya tidak menggunakan fathah, akan
tetapi menggunakan kasrah sebagaimana isim

munsharif.
*kx

& oIy

— Lafadz g.:J)i.c}!\ 74 merupakan kalimah isim karena

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena

73Tentang gugurnya isim ghairu munsharif di mana pada
waktu jemya tidak lagi ditandai dengan fathah akan tetapi ditandai
dengan kasrah dijelaskan oleh Imam ibn Malik dalam nadham
Alfiyahnya yang berbunyi: . )

Gy s ds sl Aal JG . G e Y G asddly 339

Lihat: Ibn ‘Aqil, Syarh ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al-
Turats, 1980), I, 77.

74Di dalam bahasa Arab minimal dikenal empat ya’ yang
terdapat pada kalimah isim, yaitu : 1) ya’ lazimah, 2) ya’ nisbah, 3) ya’
mutakallim, dan 4) ya’ tanda i’rab. Sedangkan ya’yang terdapat pada
kalimah fi’il ada satu, yaitu: ya’ muannatsah mukhatabah.
Bandingkan contoh variasi ya’ berikut ini:
* Ya’yang terdapat pada kalimah isim:

1. Ya’ lazimah : _._?o\.EJ\ (ya’ yang terdapat pada lafadz 90@\
termasuk dalam kategori ya’ lazimah atau ya’ asli yang
berposisi sebagai lam fiil. Lafadz &99\.23\ berasal dari fi’il

aki— gb ).

2. Ya’ mutakallim : ég\;.j ( ya’ yang terdapat pada lafadz é:\.....j
termasuk dalam kategori ya’ mutakallim atau ya’ yang
menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz éa\;ﬁ

adalah “guruku” . Ya’ mutakallim termasuk dalam kategori isim,
yaitu isim dlamir/ kata ganti yang menunjukkan orang yang
berbicara tunggal)

3. Ya’ nisbah i;)/\.al (ya’ yang terdapat pada lafadz ﬁ:’j\wi
termasuk dalam kategori ya’ nisbah atau ya’ yang
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz ﬁ;_ﬂ«l

adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam”/ jawa).
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termasuk  dalam = kategori isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 53)19\1\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong 5\."5}5\ é\jj};, yaitu tawabi’ yang na’at.

Disebut na’at karena ia termasuk dalam
kategori isim sifat, yaitu isim mansub (isim yang
diakhiri oleh ya’ nisbah) yang sesuai dengan
calon man’uthya yaitu lafadz sslsd)l (sama-sama

4. ya’tanda i’rab. Ya’ dipakai sebagai tanda i’rab terletak pada:
a) jama’ mudzakkar salim

— nashab. Contoh: M\ C..Jj (ya’yang terdapat pada lafadz
[,_«M\ termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab nashab)
— jer. Contoh: M\i &j7 (ya’ yang terdapat pada lafadz
5,_;,)_.:.;3\ termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab jer)
b) isim tatsniyah o
— nashab. Contoh: M\ &Jj (ya’ yang terdapat pada lafadz
u:ll.....:)\ termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab nashab)
— jer. Contoh: g_«.;}....il\i &) (ya’ yang terdapat pada lafadz
u:ll.....:)\ termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab jer).
¢) alasma’al-khamsah )
— jer. Contoh: élfﬂ\i &35 (ya’ yang terdapat pada lafadz é,\gi
termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab jer).
* Ya’yang terdapat pada kalimah fi’il.

Ya’ yang terdapat pada kalimah fi’il adalah ya’ muannatsah
mukhatabah. Ya’ini masuk pada:

1) Fi’il mudlari’. Contoh: iw &5 (ya’ yang terdapat pada lafadz
Im a5 termasuk dalam kategori ya’ muannatsah mukhatabah
atau ya’yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara)

2) Fiil amar. Contoh: (3 J@E (ya’ yang terdapat pada lafadz ¢ J\al

termasuk dalam kategori ya’ muannatsah mukhatabah atau ya’
yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara).
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dalam bentuk mufrad’”, muannats, dan
ma’rifah).

— Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum
i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena
man’utnya berkedudukan sebagai majrur, maka

maka lafadz 435\.:?1\ yang menjadi na’at juga

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

*k%
@ i

— Lafadz u:*‘:‘l" merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena

termasuk  dalam kategori isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz ,..3| termasuk yang dibaca jer karena
tergolong A8 &332, yaitu tawabi’ yang na’at.
Disebut na’at karena ia termasuk dalam
kategori isim shifat, yaitu isim ‘adad (isim yang
menunjukkan bilangan) yang sesuai dengan
calon man’uthya yaitu lafadz ssl;2)l (sama-sama
dalam bentuk ma’rifah).

- Karena lafadz .3 termasuk isim ‘adad hisabi

(tidak menunjukkan tingkatan dan tidak

75sLafadz ._\.c\j,;J\ merupakan bentuk jama’ dari lafadz §3:;L§Jg\.
Berdasarkan kaidah 3jis u:;e Je & é:‘;' X, maka secara hukum
lafadz .).9555\ dianggap sebagai muannats mufrad. Karena demikian,

maka secara hukum antara lafadz J,ggjj\ dengan lafadz {.fl,is?\

dianggap sama, yaitu sama-sama muannats mufrad dan ma’rifat
sehingga memungkinkan untuk ditentukan sebagai susunan na’at-
man’ut.
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mengikuti wazan j.g-@), maka harus ada

pertentangan dengan ma’dudnya (:\.9\333\) dari
segi mudzakkar dan muannatsnya’e.
— Karena lafadz .2 ditentukan sebagai na’at,

maka hukum irabnya disesuaikan dengan
man’utnya. Karena man’utnya berkedudukan

sebagai majrur, maka lafadz w..Q-\ yang menjadi

na’at juga harus dibaca jer. Tanda jernya
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim

mufrad.
*kk

76Yang harus dijadikan sebagai standar dalam menentukan
pertentangan dari segi mudzakkar dan muannats antara ‘adad dan
ma’dud dalam ‘adad hisabi adalah bentuk mufrad dari ma’dudnya.
Apabila bentuk mufrad dari ma’dud adalah mudzakkar, maka
‘adadnya harus berbentuk muannats. Namun apabila bentuk
mufrad dari ma’dudnya adalah muannats, maka ‘adadnya harus

berbentuk mudzakkar. Contoh: w3 oigdll (bentuk mufrad
dari 95:\.;3\ adalah 3l /muannats, maka ‘adadnya harus
mudzakkar/ tanpa ta’ marbuthah). Contoh lain i;S),\J\ ;ﬁg\f\j\ (bentuk

mufrad dari <wlidl adalah C3iJ\ / mudzakkar, maka ‘adadnya

harus muannats / memakai ta’ marbuthah). Baca: Abdul Haris,
Tanya Jawab...,191.
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53 W ade 53083 S s 2,51 B3abenddl 25T
“Orang-orang muslim yang Nabinya mulia
telah dimulyakan, mereka membaca shalawat
dan membaca salam kepada Nabi, siang dan malam”

Keterangan:
@ 341
— Lafadz é ; ; merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
madli. ’
— Lafadz %{5 i termasuk dalam kategori fi’il yang
mabni. Mabninya fi’'il madli EJS ; adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

— Lafadz % ; | termasuk fi'il majhul karena ia
mengikuti  kaidah majhul yang berbunyi
( J:;Y\ 3G Py L5 :f &>) sehingga ia
membutuhkan na’ib al-fa’il, yang dalam konteks
contoh di atas na’ib al-fa’ilnya berupa lafadz

bg)‘asi‘
— Lafadz » JS | juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz f’. JS i dapat dipasifkan.
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Maksudnya, arti dari lafadz & ; i telah

-

menunjukkan pasif “dimuliakan” sehingga ia
termasuk fi’il muta’addi. Karena demikian, maka
ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks
contoh di atas yang awalnya berstatus sebagai

maf’ul bth adalah lafadz bjil:i.ﬂ\, namun karena
fi'il muta’addi (E{S %) dimajhulkan, maka lafadz
Q}i.\....il\ berubah menjadi na’ib al-fa’il.
*k*k
G Gyl
— Lafadz [;ji.}“..ﬁ\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz Gjhiddl termasuk yang dibaca rafa’
karena tergolong 5\.2..«;32\ u\s}é”, yaitu na’ib al-fa’il.
Disebut na’ib alfa’il karena lafadz §3odll

merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh
setelah fi’il yang mabni majhul berupa pf I.

Tanda rafamnya menggunakan wawu karena ia
merupakan jama’ mudzakkar salim.

—

# 450
— Lafadz F’ ﬁ\ merupakan kalimah isim karena ada ciri-
ciri isim yaitu alif-lam (J). Karena termasuk dalam

kategori isim, maka memungkinkan dibaca rafa’,
nashab, atau jer. Lafadz éa Jﬁ\ termasuk yang dibaca

0o~

rafa’ karena tergolong ;LWY\ u\:«}s , yaitu tawabi’ yang
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na’at. Disebut na’at karena ia termasuk dalam

5.5

ks iho (sifat yang

kategori isim sifat, yaitu 4.9\;3\ pone
diserupakan dengan isim fa’il ), dan sesuai dengan
man’utnya (3}1}.1.23\) dari segi ma’rifat-nakirahnya, dan
i’rabnya.

— Lafadz r’..a J’ﬁ\ termasuk na’at sababi karena

merafa’kan isim dhahir berupa r.;:.; dan yang
dijelaskan  bukan man’utnya (H3kd))  secara
langsung, akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu
yang berhubungan dengan man’ut (}2.;?3)77.

— Na’at sababi berkesesuaian dengan calon man’utnya
dari sisi ma’rifat dan nakirahnya (lafadz (i; J§J\ sebagai
na’at berstatus isim ma’rifat dan lafadz 5}14..:.13\

sebagai man’ut juga berstatus sebagai isim ma’rifat).
Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad |

lafadz r’u Jﬁ\ berbentuk mufrad meskipun man’utnya

b3kedl berbentuk jama).  Sedangkan dari segi
mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan dengan
ma’mulnya (lafadz ;:\ Jﬁ\ berbentuk mudzakkar karena

ma’mulnya yaitu lafadz ré.;; berbentuk mudzakkar).

— Lafadz ‘1; Jﬁ\ ditentukan sebagai na’at sehingga

hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya, yang
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai

na’ib alfa’il yang dibaca rafa’ sehingga lafadz & Sl
harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah karena ia merupakan isim mufrad.

7"Bahwa lafadz r,.;i.:; merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan man’ut (3}1.3.:.12\) dapat diketahui dari adanya dlamir yang
terdapat dalam lafadz f‘:ﬁ'ﬁ; yang kembali kepada lafadz :;ji:\.*il\
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— Lafadz ;.3 gﬁ\ merupakan isim yang dapat beramal
sebagaimana  fi'ilnya karena ia  merupakan
J.c\.:d\ pone i$is Lo (sifat yang diserupakan dengan
isim fa’il dan telah memenuhi persyaratan untuk

beramal sebagaimana fi‘ilnya, yaitu menjadi na’at
sebagaimana kaldah yang berbuny1
(isim fa’il, isim maf ul, isim szfat musyabbahah
bismi al-fa’il, dan isim manshub dapat beramal
seperti fi’il ketika didahului oleh huruf istifham,
huruf nida’, huruf nafi, menjadi na’at, atau
menjadi khabar).
— Lafadz f)'” Jﬁ\ beramal seperti fi’il ma’lum’® sehingga ia

membutuhkan fa’il, dan isim yang menjadi fa’ilnya
adalah lafadz f.z.w..é

*xx

-

#

— Lafadz 6., merupakan kalimah isim yang
memungkmkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz CS." termasuk yang dibaca rafa’ karena

tergolong g\.l.j\J\ u\s}s”, yaitu fa’il. Disebut fa’il

78Yang dimaksud dengan JuJ\ Je FOw] 28\ adalah isim-isim
yang berpengamalan sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, sejak awal
harus ditegaskan bahwa yang memiliki fa’il, na’ib fa’il atau maf’ul
bih adalah fi’il. Ketika ada isim memiliki fa’il, na’ib al-fa’il atau
maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal sebagaimana

fililnya atau J.uJ\ J.Z.E A.L/a\:d\ ;L.,.u\l\ Isim-isim yang pada umumnya

dapat beramal sebagaimana fi’ilnya adalah isim fa’il, isim maful,
sifat musyabbahah bi ismi al-fa’il, isim mansub dan mashdar. Isim
fa’il dan sifat musyabbahah bi ismi al-fa’il disamakan dengan fi’il
ma’lum (membutuhkan fa’ill), isim maful dan isim mansub
disamakan dengan fi’il majhul (membutuhklan na’ib al-fa’il). Lebih
lanjut tentang masalah ini, lihat: Abu al-Hasan al-Rumani al-
Mu'’tazili, Risalat Manazil al-Huruf (Oman: Dar al-Fikr, T.Th), 54
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karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal

seperti fi’il, yaitu lafadz & S| yang diserupakan
dengan fi’il ma’lum. Karena menjadi fa’il maka ia
dibaca rafa’ Tanda rafanya menggunakan
dlammah karena lafadz :93 berupa isim mufrad.

KKK

— Lafadz (..;.:S merupakan susunan idlafah karena
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz :_93 sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa dlamir f'; Karena lafadz

LSS berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh
ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Dlamir r.i karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.

— Susunan lafadz r"f""ﬁ: tergolong idlafah

ma’nawiyah karena ia tidak memenubhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*k%k
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& Gla

— Lafadz [)}l.éﬁ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’yang memiliki fungsi c3\al)

— Lafadz Q}Lfaj termasuk dalam kategori fi’il yang
mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena g.;jéé{
@\}’;\3 %53\ oF (sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil

jazem). Tanda rafa’nya menggunakan tsubut al-
nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk dalam
kategori al-af'al al-khamsah.

— Lafadz Q)J..’ai termasuk fi’il é,L.U\ j.a.gj\ karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
(2.331\ Fu ’c;aj ijji ;,2) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’
yang kembali kepada lafadz Q;J,.Q\

— Lafadz lefa; juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz [;;.L.Z:.’» dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz QJ.L.Z:.’» “membacakan

shalawat” bisa diubah menjadi “dibacakan
shawalat”. Karena  demikian, maka ia
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks
contoh di atas berupa maf’ul bih ghairu sharih

berupa ale.?

79Yang substansi dari maf’ul bih adalah status sebuah
kalimah sebagai obyek (tidak harus secara kasat mata terlihat
dibaca nashab). Karena demikian, jer majrur juga dapat ditentukan
sebagai maf’ul bih ketika statusnya sebagai obyek. Hal ini penting
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- Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*kk

@ 53
— Lafadz Q)il.fs merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mucglara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:.;\;l;
— Lafadz [;jil.ﬁ termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

untuk ditegaskan karena dalam tataran selanjutnya maful bih
dibagi menjadi dua, yaitu maful bih sharih (secara kasat mata
terlihat dibaca nashab) dan ma’ful bih ghairu sharih (secara kasat
mata tidak terlihat dibaca nashab). Maf’ul bih ghairu sharih pada
umumnya terbuat dari jer majrur. Dalam konteks inilah penting
untuk dipelajari fi’il-fi’il yang muta’addinya dengan menggunakan
perantaraan huruf jer (al-af’al al-muta’addiyah bi harfi al-jarri).
Salah satu referensi yang dapat dibaca untuk melengkapi
pemahaman tentang fi’il-fi’il yang muta’addinya dengan perantara
huruf jer adalah Muljam al-Af’al al-Muta’addiyyah bi harfin
karangan Musa ibn Muhammad al-Malayani al-Ahmadi.
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@'5:715 ;:,\a\}l\ oF ggjéé{ (sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk
dalam kategori al-af’al al-khamsah.

— Lafadz [;}ii.:: termasuk fiil ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( (..’a
!e-ﬁl\ j.fa e ééj ﬁj;) sehingga ia membutuhkan fa’i,
yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya

berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’
yang kembali kepada lafadz &3l

— Lafadz [;jilli juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz Q}ﬁ.:s dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz ;}ﬁ.:s “memberi

salam” bisa diubah menjadi “diberi salam”.
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa
maf’ul bih ghairu sharih berupa 5.333_

*kk

@ s

— Lafadz 5‘ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3&

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
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sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz A_J.E_ merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari :;E sebagai huruf jer dan s sebagai
majrur. Lafadz s merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer ().

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau

jer. Lafadz . termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\;.ﬁ\ &35 42, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah

yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil).
*k%

& sl sla

— Jumlah filiyah yang tersusun dari
sde 5308 Gy termasuk dalam kategori jumlah
yang memiliki kedudukan i’rab

(;3\}3;}\ oo j.?- CJ é\ 3.2;-\), yaitu menjadi “hal
Jjumlah” (;:LZL;L\ j\.;). Disebut hal jumlah ({:&.:i\ j\;)
karena ia jatuh setelah isim ma’rifat (5324.113\).
Karena berkedudukan sebagai hal/ j\.’i\, maka ia

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak
ada (bersifat mahalliy) karena ia berbentuk

Jjumlah.
*k%
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& 3
— Lafadz )k.j merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz )U termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong gkl.ﬁ\ wlsais, yaitu dharaf. Disebut

dharaf karena ia merupakan isim yang
menunjukkan  keterangan  waktu. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia

merupakan isim mufrad.
*kk

-

— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*%k%

& 0
— Lafad S\.@; merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
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Lafadz \;\g termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong gkl.ﬁ\ &lsais, yaitu tawabi’ yang
ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah
huruf ‘athaf (5). Karena berkedudukan sebagai

ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuaikan
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah

lafadz )U yang berkedudukan sebagai dharaf
yang dibaca nashab sehingga lafadz \}\& juga

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*k*k
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2
£ rd

Bl 5y 5 K31 61 256 45 5 T
S5 B 2l 335 35

“Orang yang bapaknya berdiri sedang membaca al-Qur’an

yang mulia dan hadits yang sanadnya shahih

setelah shalat subuh karena mengharapkan pahala”

Keterangan:

@ L

Lafadz i}i; merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupaya’ yang memiliki fungsi gj.é\;.lé

Lafadz \J’.aS termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

225 ol RE 23352 (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah dhahirah karena lafadz i’..u’ termasuk
dalam kategori :g® 5{;»1 Jrats ;jj J’,:»’Y\ é:&:al\ (fi'il
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih

dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu
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jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid,
dan nun niswah).

— Lafadz \}6 termasuk fiil ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
(Jgﬁl\ Jéu ’@3} ijj ;.é) sehingga ia membutuhkan
fa’l, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya

berupa lafadz é;@\
— Lafadz \J’.u’ juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz \J’.aj dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz \}u’ “membaca” bisa
diubah menjadi “dibaca”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam
konteks contoh di atas berupa lafadz [)Tjij\.

XXX

@

‘G)"

— Lafadz «5:3‘ merupakan kalimah isim sehingga
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
5,3\ termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong
g\;-f\}‘ &Ejg}, yaitu fa’il. Disebut fa’il karena 5:3\
merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh
setelah fi’il yang mabni ma’lum berupa L’.al

Tanda rafanya tidak ada (bersifat mahalliy)g°

80Perubahan irab tidak selalu ditandai dengan ‘alamat
al-i’rab. Dalam konteks ini menjadi penting untuk mengenal lebih
jauh tentang konsep anwa’ al-i’rab (macam atau jenis-jenis i’rab)
yang dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) lafdhiy : ada tanda i’rabnya dan
tanda irabnya dapat dimunculkan/ dapat dilihat secara kasat

z3-3 e

mata. Contoh .ﬁ.i.’;ni.’a E))}; , lae é.gi’ s iz ;> dan 2) i’rab taqdiri : ada

tanda irab, akan tetapi karena alasan tertentu (tsigal dan
ta’adzdzur), maka tanda i’rab tidak dapat dimunculkan/ dilihat
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karena termasuk dalam kategori al-asma’ al-
mabniyyah yang berupa isim maushult! (setiap
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-

maushul dan ‘aid ).
*k%

@ ol
— Lafadz 23;? merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz i}ﬁ termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong 5\.2..:32\ &Epa, yaitu mubtada’. Disebut

mubtada’ karena ia merupakan isim ma’rifat
yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah.

Tanda rafa’ nya menggunakan wawu (s) karena

lafadz Cj dalam contoh di atas termasuk dalam

kategori al-asma’ al-khamsah yang memenuhi
persyaratan untuk dii’rabi sebagai al-asma’ al-
khamsah (mufrad, mukabbar, dimudlafkan
kepada selain ya’ mutakallim)s2.

secara kasat mata. Contoh: (% &35 ¢« ope Ealy s¥3e 51> serta 3)

i’rab mahalliy: tidak ada tanda i’rab sehingga pasti tidak dapat
dimunculkan/ dilihat secara kasat mata. Contoh : .
CAPNEE &5, A1 &5, I35 s

Lebih lengkap tentang masalah anwa’ al-i’rab dapat dilihat di:
Abdul Haris, Tanya Jawab..., 226.

81Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al-maushul
dan ‘aid. Shilat al-maushul adalah jumlah baik ismiyah atau fi'liyah
yang jatuh setelah isim maushul, sedangkan ‘aid adalah dlamir,
baik bariz maupun mustatir yang terdapat dalam shilat al-maushul
yang kembali kepada isim maushul. Abdul Haris, Teori Dasar
Tingkat Pemula..., 86

82Lafadz-lafadz yang termasuk dalam kategori al-asma’ al-

khamsah (33 ,}; S ;3- S Gd ,:j ) tidak lagi dii’rabi dengan wawu pada

waktu rafa’nya, dengan alif pada waktu nashabnya dan dengan ya’
pada waktu jemya, apabila tidak memenuhi persyaratan

178 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

— Lafadz E}QY merupakan susunan idlafah karena ia

terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya
adalah lafadz &\ sedangkan mudlaf ilaihnya

adalah berupa dlamir i. Karena lafadz i

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh

tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)), dan

2

apabila berupa isim tatsniyah atau jama
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Dlamir s karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim
dlamir.

— Susunan lafadz 233 tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena di samping
memperkirakan makna huruf jer, ia juga tidak
memenuhi persyaratan untuk dianggap sebagai
idlafah lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim
sifat dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul
dari mudlaf.

XXX

@ G;\;

- Lafadz 256 83 merupakan kalimah isim karena

sebagaimana di atas (mufrad, mudlaf kepada selain ya’ mutakallim
dan mukabbar), sehingga ia harus dii’rabi dengan tanda i’rab pada
umumnya (dlammah, pada waktu rafa’, fathah pada waktu nashab
dan kasrah pada waktu jer). Ulasan lebih detail, baca: Abdul Haris,
Tanya Jawab..., 414.

83Sebagaimana hamzah yang memungkinkan dapat berubah
menjadi wawu, ya’, atau bahkan alif, demikian juga halnya dengan
wawu dan ya’. Dua huruf ‘illat ini dapat berubah menjadi hamzah.
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ada ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz ;3\3 termasuk yang dibaca rafa’ karena

Bl

~o0%o~

tergolong ngfﬁi\ & 997, yaitu khabar. Disebut

khabar karena lafadz ;3\3 berfungsi sebagai

mutimmu  al-faidah (penyempurna faidah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar,
maka ia harus dibaca rafa’ Tanda rafa’nya
dengan menggunakan dlammah karena ia
merupakan isim mufrad.

Hal ini terjadi ketika huruf wawu atau ya’ jatuh setelah alif zaidah

dalam isim fa’il (mengikuti wazan 3.9\3) atau karena terletak di

pucuk/akhir sebuah kalimah (93534). Realitas semacam ini dapat

dicontohkan dengan:

*

Hal di atas sesuai dengan kaidah yang berbunyi:

Lafadz ;;\3 (berasal dari lafadz ;}\3). Huruf wawu berubah

menjadi hamzah karena jatuh setelah alif zaidah.
Lafadz éj\’ (berasal dari lafadz é\l) Huruf ya’ berubah menjadi

hamzah karena jatuh setelah alif zaidah.

Lafadz i\ae| (berasal dari lafadz (Wac)). Huruf ya’ berubah
menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah
kalimah.

Lafadz {3 (berasal dari lafadz 3&3 ). Huruf wawu berubah

menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah
kalimah.

SRan 36355 Jelb ol § VS G5 3 ity B30 Wl 35015 all 535 205 3101 355 1)

B3 5L s G5lo kol 3 585 UG Lo o

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I'lal..., 9.
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& B8
— Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada i}j
dan khabar ;.,\3 menjadi shilat al-maushul dari

isim maushul 6-’3\ Karena menjadi shilat al-

maushul, maka ia termasuk dalam kategori
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab

(;3\}&2}\ e J.Z N éj\ i )84, Dlamir » yang terdapat
dalam shilat al-maushul yang kembali kepada
isim maushul 6:\3\ menjadi ‘aid dari isim maushul

3.

(e

*k%
@ &hA)
— Lafadz [;\J.ZJ\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka

84Dalam tataran selan_]utnya jumlah dibagi menjadi dua,

yaitu: 1) u\J.c\)\ KY) Js- GJ\ J;i-l-\ (jumlah yang memiliki kedudukan
i'rab), baik berhukum rafa’, nashab atau jer. Contoh: )3 & iy iz
(jumlah filiyah o33 k22 berkedudukan rafa’ karena menJadl
khabar dari mubtada’ 552). Q‘Jd.“ \}E.s = w\) (jumlah fi'liyah gb.e.i\ \’"'
berkududukan nashab karena menjadi hal jumlah/ 51...;!-\ J\:- dari
shahib al-hal/ J\:-L\ Z>\o berupa lafadz j.;jl\) . i»_\&u;.; o (jumlah
fi'liyah il (i’fjj berkudukan jer karena menjadi mudlaf ilaih dari
lafadz &2), 2) Syl G @ §2 ¥ & jedi (jumlah yang tidak memiliki

kedudukan i’rab), baik rafa nashab atau jer. Contoh: r.,u eja\ 6-‘” AP

(jumlah ismiyah fab 9}9\ tidak memiliki hukum rafa’, nashab atau

jer/ tidak berkedudukan i’rab karena menjadi shilat al-maushul).
Baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 390.
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memunglginkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz Q\de\ termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong s\l &Gyais, yaitu maful bih.
Disebut maful bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (Ei}) dan

berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah
karena ia merupakan isim mufrad.

K*kk
@ 55
— Lafad ‘;.: Jﬁ\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz 6.: ij\ termasuk yang dibaca nashab

o 8 °.

karena tergolong s\l SUgats, yaitu tawabi’

yang na’atss. Disebut na’at karena ia termasuk

85Penting untuk ditegaskan bahwa na’at pasti akan selalu
terbuat dari isim shifat, sehingga dapat dipastikan seseorang tidak
akan mampu memahami dengan baik konsep tentang na’at,
apabila yang bersangkutan belum menguasai dengan sempurna
konsep isim shifat. Dua susunan kata dapat disebut sebagai
idlafah (mudlaf dan mudlaf ilaih) atau na’at-man’ut, yang
menentukan adalah konsep tentang isim shifat. Apabila kalimah
yang kedua dari dua susunan kata adalah berupa isim shifat, maka
dapat diduga kuat bahwa dua susunan kata itu adalah na’at-
man’ut, bukan idlafah. Akan tetapi apabila kalimah yang kedua
dari susunan kata adalah bukan berupa isim shifat, maka dapat
dipastikan bahwa dua susunan kata itu adalah susunan idlafah,
bukan na’at-man’ut. Contoh:
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dalam kategori isim shifat, yaitu

° 8.5 - s

J.g-L'&J\ ‘wb dgdnn u,a (sifat yang diserupakan

élengan isim fa’ll ) yang sesuai dengan calon
man’utnya yaitu lafadz ( fd\ (sama-sama dalam
bentuk mufrad, mudzakkar, dan ma’rifah).
Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum
i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena
man’utnya berkedudukan sebagai maf’ul bih

yang dibaca nashab, maka lafadz ‘Z.s Jﬁ\ yang

menjadi na’at juga harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia

Fo - G0 . ..
* 4 Goas> (dua susunan kata ini adalah na’at-man’ut, bukan

idlafah karena kata yang kedua, yaitu: g:u % merupakan isim

shifat/ sz\ port i)

* @)b\)\ A...\.J\ (dua susunan kata ini adalah idlafah, bukan na’at-

man’ut, karena kata yang kedua, yaitu: @3&:‘-\)\ bukan merupakan

isim shifat).
Karena hal inilah, maka setiap kali kita bertemu dengan isim
shifat, kita harus mencurigainya sebagai na’at. Apakah kecurigaan
itu ditingkatkan menjadi sebuah keputusan, tergantung pada
apakah isim shifat tersebut sesuai dengan calon man’utnya, apa
tidak. Ketika sesuai, maka ditingkatkan menjadi sebuah
keputusan, akan tetapi apabila tidak sesuai, maka tidak jadi
ditentukan sebagai na’at. Kesesuaian dalam konteks na’at-man’ut
dibagi menjadi dua, kesesuaian dalam konteks na’at hakiki dan
kesesuaian dalam konteks na’at sababi. Kesesuaian antara na’at
dan man’ut dalam konteks na’at hakiki adalah sesuai dari segi
mufrad, tatsniyah dan jamaknya, sesuai dari segi mudzakkar-
muannatsnya dan sesuai dari segi ma’rifat-nakirahnya, serta yang
terakhir adalah sesuai dari segi irabnya. Sedangkan kesesuaian
antara na’at dan man’ut dalam konteks na’at sababi adalah sesuai
dari segi ma’rifat-nakirahnya, na’at-sababi selalu dalam kondisi
mufrad, sementara mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan
ma’mulnya. Lebih lanjut perhatikan uraian i’rab tentang lafadz

r;.} Jﬁ\ dan lafadz i.;e:gu:a&\ sebagaimana di atas.
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merupakan isim mufrad.
*k%

@ 5
— Lafad 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ,

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
k%%

@ &
— Lafadz &.g:\:é-\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J\). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz &gudl termasuk yang dibaca nashab
karena tergolong E\Sj\j\ é\.}}z&, yaitu tawabi’
yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh
setelah huruf ‘athaf (s). Karena berkedudukan

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuai
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah

lafadz Q\J:ﬂ\ yang berkedudukan sebagai maf’ul
bih yang dibaca nashab sehingga lafadz C,_».G-\
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juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
dengan menggunakan fathah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%

— Lafadz 3&;@.\2\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk
dalam kategori isim, maka memungkinkan dibaca

rafa’, nashab, atau jer. Lafadz :?..;n;g:al\ termasuk yang

dibaca nashab karena tergolong gtljﬁf\ é\;}é:&, yaitu
tawabi’ yang na’at. Disebut na’at karena ia termasuk
dalam kategori isim sifat, yaitu 4.9\.3)\ r,u\i i@lﬁ 5.3.9
(sifat yang diserupakan dengan isim fa’il ), dan sesuai
dengan man’utnya (é.\;._x.’j-\) dari segi ma’rifat-
nakirahnya, dan i’rabnya.

— Lafadz i;:.;.g:fal\ termasuk na’at sababi karena
merafa’kan isim dhahir berupa i.’\...:\.l( dan yang
dijelaskan bukan man’utnya (é,e:.g.’-l\) secara langsung,
akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu yang
berhubungan dengan man’ut (23.:.;\.;?)86.

— Na’at sababi berkesesuaian dengan calon man’utnya
dari sisi ma’rifat dan nakirahnya (lafadz 2.-3;;3;.72:3\
sebagai na’at berstatus isim ma’rifat dan lafadz ég.g.i\

sebagai man’ut juga berstatus sebagai isim ma’rifat).
Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad

(lafadz 25;;@2.\\ berbentuk mufrad). Sedangkan dari

86Bahwa lafadz 33.;.}\..3? merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan man’ut (é.;g:j-\) dapat diketahui dari adanya dlamir yang

terdapat dalam lafadz ii;.}\j yang kembali kepada lafadz &g.}ﬂ-\
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segi mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan
dengan ma’mulnya (lafadz W\ berbentuk

P
z

muannats karena ma’mulnya yaitu lafadz s3G\l
berhukum muannatss?).
— Lafadz f\.;éehiﬂ\ ditentukan sebagai na’at sehingga

hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya, yang
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai

ma’thuf yang dibaca nashab sehingga lafadz i.;n;g;;ﬂ\

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim
mufrad.

— Lafadz ip’:;ngal\ merupakan isim yang dapat beramal

sebagaimana  fi'ilnya karena ia  merupakan
8325

J.g.\lj\ @d\i dgdin ?LLa (sifat yang diserupakan dengan

isim fa’il dan telah memenuhi persyaratan untuk
beramal sebagaimana fiilnya, yaitu menjadi na’at
sebagaimana kaidah yang berbunyi:

87Secara aplikatif jama’ yang tidak berakal memang biasa
dihukumi muannats mufrad. Hal ini dapat disimpulkan dari ayat-
ayat sebagai berikut: .
(78 soludl) { 3 472 3 238 5 &30 08,50 15,55 0N}
(5 seled) {R53 12 & Jaz g1 220l sGa S35 )+
(52 oo ) { 5586 @ 25T ) N 038 G w3 4 363} +
Akan tetapi dalam kasus-kasus tertentu juga ditemukan jama’
yang tidak berakal tetap dihukumi muannats jama’, bukan
muannats mufrad. Seperti yang terdapat di dalam al-Qur’an surat:

203 5,4 wl3yian G\j 3 Pl \jjfa\}] dan juga di dalam surat yang
berbunyi: 28 :64-\ 9&33.;.2 é\.ﬁ ) 5.LU\ r;.:.»\ \jjf.u'j] Dari contoh ini dapat
disimpulkan bahwa jama’ yang tidak berakal dapat dihukumi

muannats mufrad akan tetapi dapat juga dihukumi muannats
jama’.
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15 g 51 G5 51135 85251 Gledstd 455

(isim fa’il, isim maf’ul, isim sifat musyabbahah

bismi al-fa’il, dan isim mansub dapat beramal

seperti fi’il ketika didahului oleh huruf istifham,

huruf nida’, huruf nafi, menjadi na’at, atau
menjadi khabar).

— Lafadz 3&;@.\2\ beramal seperti fi’il ma’lum sehingga ia

membutuhkan fa’il, dan isim yang menjadi fa’imya
adalah lafadz 335\l

*xx

v\

& doll
— Lafadz i3 - merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz $3.3\.0 termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong s&w/\ﬂ &kgs, yaitu fa’il. Disebut fa’il

karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal

seperti fi’il, yaitu lafadz Z.;e.i@;.\\ yang diserupakan

dengan fi’il ma’lum. Karena menjadi fa’il maka ia
dibaca rafa’. Tanda rafanya menggunakan

dlammah  karena lafadz 54l berupa
jama’taksir.

— Lafadz ii;;u? merupakan susunan idlafah karena
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz 3.:.3&; sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa dlamir ;. Karena lafadz

i...»\.;; berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (),

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’

METODE AL-BIDAYAH | 187



APLIKASITRAB

mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Dlamir s karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.
— Susunan lafadz 0\l tergolong idlafah

ma’nawiyah karena di samping memperkirakan
makna huruf jer, ia juga tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari

mudlaf3s.
*kk

& C“M 5 35
— Lafadz 3 merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz 32 termasuk yang dibaca nashab karena

o 290

tergolong A8 &Gsats, yaitu dharaf. Disebut

dharaf karena ia merupakan isim yang
menunjukkan  keterangan  waktu. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia
merupakan isim mufrad.

88Yang dimaksud dengan ma’mul al-mudlaf adalah mudlah
ilaihi di mana ketika tidak dalam konteks idlafah, maka ia

merupakan ma’mul dari mudlaf. Contoh a3l ;s jé)’ 35 (lafadz as3)

dalam contoh ini menjadi mudiaf ilaih. Lafadz ini disebut sebagai
ma’mul mudlaf karena ketika tidak disusun dalam bentuk idlafah,

lafadz ini menjadi ma’mul dari mudlaf. Susunan p}\ > ketika
tidak dimudlafkan akan berubah menjadi 3.2.;} 3.;; 3$3 ;> dengan
menjadikan lafadz 5.»33\ sebagai fa’il dari lafadz S.;;
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— Lafadz ix* di samping menjadi dharaf juga

menjadi mudlaf. Karena menjadi mudlaf, maka
ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(JY), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari
tanwin.

- Lafadz 5% merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

89Lafadz 325 merupakan isim yang wajib selalu dimudiafkan.
Apabila kenyataannya tidak ada mudlaf ilaihnya (a}.;\fa:}\ o ELE{:SL),
maka ia harus dimabnikan ‘ala al-dlammi sebagaimana contoh
lafadz i ’we. Konsep lengkap tentang lafadz 35 dapat dibaca dalam
buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 477.

9Dalam konteks gramatika bahasa Arab, terdapat perbedaan
pengertian antara “mashdar” dan “isim mashdar”. Istilah “mashdar’
selalu merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk
pelafadzannya sesuai dan bahkan sama persis dengan yang
dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. Sedangkan “isim mashdar”

merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk pelafadzannya
tidak sesuai dengan yang dihasilkan dalam proses tashrif istilahi.

Contoh: lafadz i35 dan Egj merupakan bentuk isim mashdar dari
fiil j.:a dan 5}, sedangkan mashdar dari dua fi’il ini adalah 2;4.43
dan i;gj . Lebih lanjut mengenai perbedaan mashdar maupun isim

mashdar, Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi
menyampaikan pendapat sekaligus menyitir pendapat Ibn Malik
yang berbunyi:

55 51 BET ol 335 o T il of it e Jidn 2l & e Wi g3 5155
38 313 35 Q85 Sl gl Jaddl B (2 B3 O3 2L GRan S m el
LoDy polayly a2 LoDy il J LDy Jeal $o5R ,aad Jid gias 2

LoDy 4 Ley £y ey JLEb J) 220y Jod ,aad 2 Jieg (e

A&
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Lafadz i)\& termasuk yang dibaca jer karena
tergolong s\ &332, yaitu mudlaf idaih dari
mudlaf lafadz 3. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

- Di samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz 33,
lafadz )& merupakan isim yang dimudlafkan
pada lafadz @.,a)\ Karena menjadi mudlaf, maka

lafadz ;3> harus memenuhi ketentuan mudlaf
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi
alif-lam (J)), dan apabila berupa isim tatsniyah

atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya
harus dibuang karena nun merupakan
pengganti dari tanwin. Tanda jemya dengan
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim
mufrad.

— Lafadz éfal\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk
dalam kategori isim, maka memungkinkan
dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz c...al\
termasuk yang dibaca jer karena tergolong
;L...N\ &332, yaitu mudlaf ilaih dari mudlaf lafadz

i3\5. Tanda jemya menggunakan kasrah karena

ia merupakan isim mufrad.
— Susunan idlafah QA\ $0\o ia termasuk dalam
kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafnya

Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi, Syarh
Syafiyah ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1975), I
160. Bandingkan dengan: Muhammad Abdul ‘Aziz al-Najjar, Dliya’
al-Salik ila Audlah al-Masalik (Muassasat al-Risalah, 2001), III, 3.
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bukan berupa isim shifat (isim fa’il, isim maf’ul,
sifat musyabbahah bismi al-fa’il, dan isim
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan

ma’mul dari mudlaf.
*kx

B
- Lafad (5" merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz (& termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong A8 &Usats, yaitu maful ligjlih.
Disebut maful ligjlih karena lafadz s

merupakan mashdar qalbi dan menunjukkan
alasan terjadinya suatu perbuatan. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul li qjlih maka ia
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*kk

& ohi
— Lafadz ;3\3::.54 merupakan susunan jer majrur yang

terdiri dari huruf jer J dan majrur yang berupa

91Ketika kita bertemu dengan mashdar yang menurut
petunjuk lafadz dibaca nashab, maka kemungkinan hukum
i’rabnya ada dua, yaitu: 1) sebagai maf’ul muthlaq, 2) sebagai maf’ul
li gjlih. Disebut maful muthlag apabila mashdar yang dibaca
nashab tersebut terbentuk dari mashdar fi'iinya dan ia memiliki
fungsi taukid (penguat), ‘adad (bilangan) atau nau’ (model). Disebut
maf’ul ligjlih apabila mashdar yang dibaca nashab tersebut
terbentuk dari mashdar qalbiy dan ia merupakan alasan dari
terjadinya sebuah pekerjaan.
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kalimah isim g\ﬂ\. Huruf jer J termasuk dalam

kategori huruf  yang muatstsir  karena
berpengaruh  pada kalimah  isim  yang

dimasukinya. Sedangkan lafadz gj\}ﬁ\ merupakan
kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu
dimasuki huruf jer berupa lam (J). Karena

termasuk  dalam kategori isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz ;3\}51\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong A &5 42, yaitu majrur bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia

merupakan isim mufrad.
*kk

192 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

w553 Y6 75 530 o3 o e
“Diantara indikator baiknya keislaman seseorang adalah
meninggalkannya yang bersangkutan terhadap sesuatu
yang tidak memberikan manfaat kepadanya”

Keterangan:

B e o
- Lafadz v merupakan kalimah huruf. Karena
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh

untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ’w

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

- Lafadz®? <> 'y merupakan susunan jer majrur

-4

yang terdiri dari }» sebagai huruf jer dan s

92Salah satu alasan yang menjadikan bahasa Arab cukup
sulit untuk dikuasai adalah tulisannya yang tidak berharakat di
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sebagai majrur. Lafadz u..ﬂ.; merupakan kalimah
isim karena ada ciri-c{ri isim yaitu dimasuki
huruf jer (i). Karena termasuk dalam kategori
kalimah isim, maka memungkinkan dibaca rafa’,
nashab atau jer. Lafadz > termasuk yang

dibaca jer karena tergolong g\.l.ﬁ\ &34, yaitu
majrurun  bi  harfi al-jarri. Tanda jemya
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim

mufrad.
*k%

@ pd) s
— Lafadz @)le u-“-; merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz u*“; sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa fjui Karena lafadz g.m.;

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)), dan

mana satu tulisan memungkinkan dibaca dengan banyak alternatif
bacaan. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz .- yang

memungkinkan dibaca ;.i.; (berstatus sebagai fiil madli yang

berarti “bagus, baik, cantik”), atau dibaca 3..; (berstatus sebagai
mashdar yang berarti “kebagusan, kebaikan, kecantikan”) atau
bisa juga dibaca 3.;.; (berstatus sebagai shifat musyabbahah bi ismi
al-fa’il yang berarti “yang bagus, yang baik, yang cantik”).
Kesalahan dalam menentukan bacaan berdampak serius pada
kesalahan penentuan hukum i’rab yang tentunya pada akhirnya
juga berdampak serius pada murad (pemahaman teks) yang
dihasilkan. Lebih lanjut lihat: A.W. Munawwir, Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet.14 (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 264.
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apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz f)L{ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

Susunan lafadz ffj"‘“i u-*;' tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

Lafadz g;j‘ f,)LQ merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Lafadz @)Lu\ disamping menjadi mudlaf ilaih dari
lafadz u-“:" juga menjadi mudlaf. Karena
lafadz ‘gjul berkedudukan sebagai mudlaf, maka

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz f)Lu\

adalah lafadz 5)";3\. Lafadz 5}23\ karena menjadi

mudlaf ilath maka ia harus dibaca jer. Tanda
jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan isim mufrad.

Susunan lafadz 5;3\ p’\_ﬂ\ tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

— Lafadz g}j\ f’j““i g.,.,.; merupakan susunan idlafah
dengan rincian sebagai berikut:
o u"*’:‘ sebagai mudiaf
o f)L{ sebagai mudlaf ilaith sekaligus sebagai
mudlaf .
o 5}23\ sebagai mudlaf ilaih.

*xx

G 5 ;’W‘u—“’u-"

— Susunan jer magjrur yang terdiri dari
] 23 o> e ditentukan sebagai khabar
muqgaddam?®3 karena yang jatuh sesudahnya ada
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada’
muakhkhar, yaitu lafadz if,? Disebut khabar

karena ia berfungsi menyempurnakan faidah
mubtada’ 6.’6.:;3\ §3§\§ ;.3.1). Karena berkedudukan

khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda
rafanya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori syibhu al-jumlah

(susunan yang menyerupai jumlah).
*kk

93Jer-majrur atau dharaf yang terdapat di awal jumlah dapat
ditentukan sebagai khabar ketika yang jatuh sesudahnya ada yang
pantas ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Pada umumnya
yang pantas ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar ada tiga,

yaitu: 1) isim nakirah. Contoh 3;3 LI &, 2) maushul musytarak.
Contoh j}i; oy u:'@\ w3, 3) mashdar muawwal. Contoh:

e QU o2 3 G X B Lgmlin B3 e a1 55 e gD
Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 271.
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@ &3
— Lafadz if;, merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
1553 termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong

zo
0%

ANl SEpss,  yaitu  mubtada’  muakhkhar®,

Disebut mubtada’ karena ia merupakan isim
ma’rifah (al-mudlaf ila al-ma’rifah) dan jatuh
setelah jer majrur (552 ‘:5\_‘\ o> y) yang menjadi
khabar mugaddam. Karena berkedudukan
sebagai mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’.
Tanda rafa’nya menggunakan dlammah karena
ia merupakan isim mufrad.

— Lafadz ifj' merupakan susunan idlafah karena
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz 37 sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa dlamir . Karena lafadz

35 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak

94Penentuan mubtada’ muakhkhar sebenarnya lebih banyak
didasarkan pada “murad”. Maksudnya, sesuatu yang jatuh setelah
khabar muqaddam secara umum dapat ditentukan sebagai
mubtada’ muakhkhar ketika diyakini mampu membentuk jumlah
mufidah. Memang secara teoritis, yang dapat dipastikan
berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar dari khabar
mugaddam yang berupa jer majrur atau dharaf adalah isim nakirah,
maushul musytarak dan mashdar muawwal. Akan tetapi di luar
yang tiga ini masih memungkinkan untuk ditentukan sebagai
mubtada’ muakhkhar ketika secara murad dianggap mampu
membentuk jumlah mufidah sebagaimana hal ini terjadi pada lafadz

K; (bukan berupa isim nakirah, maushul musytarak, dan mashdar
muawwal) yang ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar dari
khabar mugaddam 53\ (,)La! KOESRVY
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boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)),

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Dlamir s karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim
dlamir.

- Lafadz 37 merupakan mashdar yang dapat
beramal sebagaimana fiilnya ():\Lﬂ\ ju;\)

Disebut dapat beramal sebagaimana fi'imya
karena posisinya dapat digantikan oleh posisi

mashdar muawwal ( 37 ). Lafadz 33
berkedudukan sebagai mudlaf sedangkan dlamir
+ berkedudukan sebagai mudlaf ilaih dari sisi
lafadz (‘g}jj\ X 5.:31 5lai) dan berkedudukan
sebagai fa’il dari sisi makna (é&.ﬂ\ ) 3.9\3)
Sedangkan maf’ul bih dari mashdar ¥} adalah

isim maushul berupa &

*kk

— Lafadz " merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz &
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
;L..w\l\ &G gats, yaitu maful bih. Disebut maf'ul bih
karena ia merupakan isim yang jatuh setelah
mashdar (37) yang dapat beramal seperti fi’il
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muta’addi dan berkedudukan sebagai obyek.
Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim
maushul (setiap isim maushul pasti

membutuhkan shilat al-maushul dan ‘aid ).
*kk

— Lafadz Y% merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf N

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia hanya berfungsi
sebagai  huruf nafi, sehingga ia tidak
berpengaruh pada kalimah berikutnya
*k%

— Lafadz @u’ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g.:a\;&é

9sLafadz Y yang masuk pada fi’il mudlari’ dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu: 1) i3\ Y , yaitu ¥ yang memiliki arti “tidak”
dan tidak memiliki fungsi sebagai ‘amil jazem. Contoh U§ &bi & {ai\j
(Fatimah tidak memukul anjing). 2) f\;.ga\fl\ 3?, yaitu N yang memiliki
aarti “jar}gan” dan memiliki fungsi sebagai ‘amil jazem. Contoh:
W faﬂ (kamu jangan memukul anjing).
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— Lafadz 6“3 termasuk dalam kategori fi'il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

@'5’4-5 ;:,\a\}l\ oF ggjéé{ (sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah muqaddarah®® karena ia termasuk

dalam kategori ’ng fb J.a.q ‘J 3 ﬁﬁ\ J.wd\ (fiil

mudlari” yang mu’tal akhir dan huruf akhirnya
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif
tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah).

— Lafadz LS;’; termasuk fi'ii ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( ;:o
!:-52\ j.fg ) ’c;aj ﬂﬁ) sehingga ia membutuhkan fa’i,
yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa 33

yang kembali pada lafadz g}j\.
— Lafadz ;9"; juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz 6.:; dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz 6"‘; “memberi

manfaat” bisa diubah menjadi “diberi manfaat”.

9%Tanda rafa’ untuk fi’il mudlari’ ada dua, yang pertama
adalah dlammah bagi fi’il mudlari yang bukan al-af’al al-khamsah,
dan yang kedua adalah tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi’il
mudlari’ yang termasuk dalam kategori al-af’al al-khamsah. Contoh
oS, Oy i, G, 9 5,06 ,43. Dlammah yang menjadi tanda i'rab
dibagi menjadi dua, yaltu dlammah dhahirah (terjadl pada fi’il
mudlari yang 96"' f\.a J..a...s fijf\l\ c.a.aﬁ\ ), contoh uj\aa dan dlammah

muqaddarah (terjadl pada filil mudlari’ yang
‘6" f\a J.\a...s é}fﬁ\ J.a.J\ Contoh: kfj"
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Karena demikian, maka ia membutuhkan maful
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa

dlamir s yang jatuh setelah lafadz ea.?

KKK

— Lafadz ¢« merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
;\.u\}\ &G gats, yaitu maful bih. Disebut maf'ul bih
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (us";;) dan
berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada

(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam

kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.
*kk

@ s
— Jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il 6"‘; dan fa’il
berupa dlamir mustatir jawazan 33 yang

terkandung di dalam lafadz 6.:3 serta dlamir s

yang berkedudukan sebagai maful bih
berkedudukan sebagai shilat al-maushul dari

isim maushul . Karena menjadi shilat al-

maushul, maka ia termasuk dalam kategori
jumlah yang tldak memiliki kedudukan i’rab

(51 5o @ 32 g .

KRN
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Q\JJJ\ P@"’J"J’JJ’\"‘J a6 gj.é:u J\:-)\ )btb\

“Panggilah tiga orang laiki-laki yang sedang menulis tiga
surat sebelum mereka membaca al-Qur’an”

Keterangan:

,5;

& g>!

— Lafadz ’@; 97 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“panggillah”.

— Lafadz ’t:; termasuk dalam kategori fi’il yang
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
lafadz ’t:; adalah ‘ala hadzfi harfi al-‘llati
(membuang huruf €llat ) karena ia termasuk
dalam kategori £ 05 Jas 3 J:;Y\ J.:.a.ﬁ\ (fi’il
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘llat dan
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”,

97Harakat hamzah washal untuk fi'il amar mujarrad
pilihannya ada dua, yaitu dlammah dan kasrah. Hamzah washal
fi'ill amar mujarrad harus didlammah apabila ‘ain fi’il mudlari’nya

berharakat dlammah, contoh J\’aai s é';i sementara ketika ‘ain fi'ilnya
berharakat fathah dan kasrah, maka hamzah washalnya harus
diharakati kasrah, contoh: & J.él dan r;l.cl
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maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’
muannatsah muk?}atabah, nun taukid, d,an nun

niswah). Lafadz ¢ 3 berasal dari lafadz 3.

Lafadz é’Si termasuk dalam kategori fi'il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah

berupa dlamir &S yang mustatir wujuban (kata
ganti yang wajib tersimpan).
Lafadz ’&ST termasuk juga dalam kategori fi’il

muta’addi karena arti dari lafadz éﬁ dapat

dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz ’tﬁ

“memanggil” bisa diubah menjadi “dipanggil”.
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa
lafadz 55

*kk

— Lafadz &% merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
3%  termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong 28 &Ggais, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi’il muta’addi (’CST) dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim
mufrad.
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— Lafadz Z)C termasuk isim ‘adad karena

menunjukkan bilangan. Lafadz Y5 termasuk
‘adad  hisabi karena tidak menunjukkan
tingkatan dan tidak mengikuti wazan j.g-\.;

Karena lafadz & termasuk isim ‘adad hisabi,

maka harus ada pertentangan dari segi
mudzakkar dan muannatsnya dengan
ma’dudnya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz J})|. Karena bentuk mufrad dari
lafadz J\>})I adalah j."»}\ (berbentuk mudzakkar),

maka ‘adadnya harus muannats sehingga
menggunakan ta’ marbuthah (i.::)E).

-
& g
— Lafad 4\;}\ G merupakan susunan idlafah
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz oG sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa lafadz J&). Karena

lafadz £ berkedudukan sebagai mudlaf, maka

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(J), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

tanwin. Lafadz &Y termasuk isim ‘adad yang
harus dimudlafkan kepada bentuk jama’.
— Lafadz QL-’»J’J\ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
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kasrah karena ia merupakan jama’ taksir.
Lafadz J3)\ harus tertulis dalam bentuk jama’

karena menjadi mudlaf ilaih dari isim ‘adad 535
yang harus dimudlafkan kepada bentuk jama’.
— Susunan lafadz J\;;J\ 4% termasuk dalam

kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafnya
bukan berupa isim sifat (isim fa’il, isim maf’ul,
sifat musyabbahah bismi alfa’il, dan isim
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan

ma’mul dari mudlaf.

B Oy
— Lafadz 3}:53 *® merupakan kalimah fi’il, yaitu
fiil mudlari’ karena didahului oleh huruf
mudlara’ah yang berupa ya’ yang memiliki
fungsi g:.gL;J.}
— Lafadz b}ii&-_x; termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

DfL\J W}J‘ ¢ 13’53 (sepi dari ‘amil nashab dan

98Dalam kajian tentang hal al-jumlah kita akan dikenalkan
dengan konsep tentang rabith. Secara sederhana rabith biasa
diterjemahkan dengan sesuatu yang mengikat atau mengkaitkan
Jjumlah yang pada akhirnya ditentukan sebagai hal dengan shahib
al-halnya. Rabith bisa jadi berupa dlamir, wawu haliyah atau
dlamir dan wawu haliyah secara bersamaan. Hal ini sebagaimana
yang dljelaskan oleh para ulama :
Mj‘aama)}bw\uﬁw}a\fcdu-\JJ ’33;4\”‘_,)&»»@)\
JS|v;,s‘\;;ﬁ,asgﬂnd,buj‘wwf\;dmdj ,sc,.\,jmas\:,}i—_;
B e W] g}ﬁ\ V3 S ts\; plal)
Lebih lanjut baca: ‘Abbas Hasan, An-Nahwu al-Wafi (T.Tp: Dar al-
Ma’arif, T.Th), II, 395.
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‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk
dalam kategori al-af’al al-khamsah.

— Lafadz Q}f:bl termasuk fi’il ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul
(J.>32\ Jéu ’@33 ’ajji ;.é) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’.

— Lafadz Q)f:bl juga disebut sebagai fi’il muta’addi

karena arti dari lafadz Q}:sl dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz 5}:53 “menulis”

bisa diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam

konteks contoh di atas berupa lafadz J5\; &Y.

*kk

@
(v\
)

~ Lafadz &M merupakan kalimah isim sehingga
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
&EYS termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong g\;ﬁ\ &Upats, yaitu maful bih. Disebut
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh
setelah fi’il muta’addi (&y+é=3) dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim
mufrad.

— Lafadz &Y termasuk isim ‘adad karena

menunjukkan bilangan. Lafadz &M termasuk

‘adad hisabi karena tidak menunjukkan
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tingkatan dan tidak mengikuti wazan 3.96

Karena lafadz &Y termasuk isim ‘adad hisabi,

maka harus ada pertentangan dengan
ma’dudnya yang dalam konteks contoh di atas

adalah lafadz [\ dari segi mudzakkar dan
muannatsnya. Karena bentuk mufrad dari lafadz
$; adalah ?«3\.;) (berbentuk muannats), maka
‘adadnya harué mudzakkar, sehingga tidak
menggunakan ta’ marbuthah (&),

*k%
& ;&%
— Lafad ‘_'};LL)’ EN merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz EN sedangkan mudlaf

ilaihnya adalah berupa lafadz j;LLj. Karena

lafadz &Y5 berkedudukan sebagai mudlaf, maka

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam

(‘_ﬁ), dan apabila berupa isim tatsniyah atau

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus
dibuang karena nun merupakan pengganti dari

tanwin. Lafadz &Y5 merupakan isim ‘adad yang
harus dimudlafkan kepada bentuk jama’.
— Lafadz j;\..l)’ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jermya menggunakan
fathah karena ia merupakan isim ghairu
munsharif (shighat muntaha al-jumu’ karena

mengikuti wazan j.g-\ifa). Lafadz Jg\.;j harus
tertulis dalam bentuk jama’ karena menjadi
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mudlaf ilaih dari isim ‘adad yang harus
dimudlafkan kepada bentuk jama’.

— Susunan lafadz BU; &Y§ termasuk  dalam

kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafnya
bukan berupa isim sifat (isim fa’il, isim maf’ul,
sifat musyabbahah bismi al-fa’il, dan isim
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan

ma’mul dari mudlaf.
*k%

4 830

Jaba_} a5 G ) gy

~  Jumlah fi'liyyah yang terdiri dari BU; &3 §jids
termasuk dalam kategorl ]umlah yang memiliki
kedudukan i’rab (u\,;\l\ o J.s'- " 63\ J.Z-l-\) yaitu
menjadi hal jumlah. Disebut hal Jumlah karena
ia jatuh setelah isim ma’rifat (J\> )\ 3%5). Karena

berkedudukan sebagai hal jumlah maka ia harus
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada

(bersifat mahalli) karena ia berbentuk jumlah.
*k%

~o%

& g
— Lafadz jd.;

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

* merupakan kalimah isim yang

Lafadz Jd.; termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong A8 ©bsais, yaitu dharaf. Disebut

dharaf karena ia merupakan isim yang

9Lafadz d,a merupakan isim yang wajib selalu dimudlafkan.
Apabila kenyataannya mudlaf ilaihnya tidak ada (gé\foj\ oF EUS@SL),
maka ia harus dimabnikan ‘ala al-dlammi. Contoh J..:s o

Pembahasan tentang ingitha’ ‘an al-idlafah, baca: Ibn Hisyam,
Audlah al-Masalik..., III, 147.
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menunjukkan  keterangan  waktu. Tanda
nashabnya menggunakan fathah karena ia
merupakan isim mufrad.

— Lafadz j...; di samping menjadi dharaf juga

berstatus sebagai mudlaf. Karena menjadi
mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh

diberi alif-lam (‘_ﬁ), dan apabila berupa isim

tatsniyah atau jama’mudzakkar salim, maka
nunnya harus dibuang karena nun merupakan

pengganti dari tanwin.
*k%

& w
- Lafadz 3:1;3 merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz 3:I}3 termasuk yang dibaca jer karena
tergolong A &)5,2, yaitu mudlaf ilaih dari
mudlaf lafadz :}.,3 Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. Di
samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz J;j,
lafadz ) merupakan isim yang dimudlafkan
pada dlamir «». Karena menjadi mudlaf, maka

lafadz 3:12 harus memenuhi ketentuan mudiaf
yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi
alif-lam (J)), dan apabila berupa isim tatsniyah

atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya
harus dibuang karena nun merupakan
pengganti dari tanwin.
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— Lafadz ' merupakan mashdar yang dapat

beramal sebagaimana fiilnya. Disebut dapat
beramal sebagaimana fi'ilnya karena posisinya
dapat digantikan oleh mashdar muawwal,
sehingga lafadz t"e;\j’ j...; dapat diubah menjadi

eé/i’

15 0 K] J...; Karena dianggap dapat beramal
sebagaimana fi’ilnya, maka ia bisa memiliki fa’il
maupun maful bih. Dalam konteks inilah isim
dlamir rj" yang menjadi mudlaf ilaih dari lafadz
5173 disebut dengan g2l 3 JeG 1 & &l 5L 100
(secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf

ilaih akan tetapi secara makna berkedudukan
sebagai fa’il), sedangkan maf’ul bih dari lafadz

5173 adalah lafadz 3154\,

*xx

— Dlamir f'; yang terdapat dalam lafadz )3

menjadi mudlaf ilaih. Karena menjadi mudlaf
ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jemya
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk
dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim

100Bahwa dlamir yang secara lafadz menjadi mudlaf ilaih
berkedudukan sebagai fa’il dari sisi makna dapat dilihat dari

takwilnya yang berupa mashdar muawwal. Lafadz :;Li&\ ﬁ;;\}é J...:a
apabila dijadikan mashdar muawwal akan menjadi QL.QJ\ \Jj}ﬁ K] j...;
Posisi dlamir}i yang berkedudukan sebagai mudlaf ilaih disamakan
dengan posisi wawu jama’ yang terdapat di dalam lafadz \jj,u' K]
yang berkedudukan sebagai fa’il. Karena pertimbangan inilah,
maka dlamir}i dalam lafadz &Li&\ ﬁ;;\}j» disebut dengan mudlaf ilaih

fi al-lafdhi fa’il fi al-ma’na ( Gl & Je 1l dad) L),
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dlamir. Secara makna isim dlamir 'Ja menjadi fa’il

dari mashdar )3 yang beramal sebagaimana
fililnya.
*k%
& A
— Lafadz [;\J.ZJ\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz Q\J.:J\ termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong 5\.2533\ &Gsais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah mashdar yang dapat beramal
seperti fiil muta’addi (s:);3) dan berkedudukan

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih,
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya
menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*k*k
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. JiJéJ:-Y\ &Jb AJJ\: U"; :)K

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah ia memulyakan tamunya”

Keterangan:
& o
- Lafadz ;% merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz ;>
termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong
SN u\cj.e”, yaitu mubtada’. Disebut mubtada’
karena meskipun ia bukan termasuk dalam
kategori isim ma’rifat, akan tetapi memiliki
musawwighat!ol, yaitu termasuk isim mubham
(isim syarath) dan jatuh di awal kalimat. Karena

101Konsep tentang musawwighat sangat penting untuk
dipahami karena dengan konsep ini konsistensi pandangan yang
menegaskan bahwa mubtada’ harus selalu terbuat dari isim
ma’rifat dapat dijaga. Isim-isim yang bukan termasuk dalam
kategori isim ma’rifat realitasnya banyak yang berkedudukan
sebagai mubtada’, hal ini tentu saja disebabkan karena adanya
musawwighat yang berdampak pada naik tingkatnya sebuah
kalimah isim dari statusnya sebagai isim nakirah murni menjadi
nakirah mufidah. Penjelasan tentang musawwighat dapat dilihat
lebih lengkap di dalam buku serial “metode al-bidayah” khususnya
buku “Tanya jawab”. Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Tanya
Jawab..., 250.
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berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafanya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma’ al-mabniyyah yang isim syarath.

- Lafadz » merupakan ‘adad syarath. Disebut

‘adad syarath karena dari segi arti ia
membutuhkan jawaban “maka”. Maksudnya,

arti dari lafadz ‘s adalah “barang siapa”. Arti ini

pasti membutuhkan jawaban “maka”. Karena
termasuk dalam kategori adad syarath, maka ia
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath.

-

Fi’il syarath dari lafadz » adalah lafadz (f

sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz

r”,

& o
- Lafadz 3§ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

*xx

madli.
- Lafadz € termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’il madli 5§ adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

- Lafadz 58" merupakan fi’il nagish yang memiliki

pengamalan sehingga ia termasuk dalam

102Salah satu logika yang harus dikembangkan ketika
bertemu dengan lafadz 3§ adalah konsep fi’il tamm dan nagish.

Maksudnya, lafadz 5§ memungkinkan berkategori fi’il tamm (tidak

beramal }C‘l\ Cuaisy P'N\ @ 'S dan membentuk jumlah filiyah) dan
memungkmkan _]uga berkategori  fiil nagish  (beramal
JCJ-\ Cuaisy rM\l\ @f dan membentuk jumlah ismiyah). Contoh:
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kategori J’Q- 5 ) \IJJ\ = _5; (‘amil-‘amil yang merusak
susunan mubtada’ dan khabar) Pengamalan
dari lafadz 3§ adalah J«.-L\ el r..d\ ej
(merafa’kan isim dan menashabkan khabar).
Isim dari € adalah dlamir 3 yang mustatir

Jjawazan yang kembali kepada lafadz
sedangkan khabamya adalah jumlah fi'liyah
yang berupa s3I el 5»b Sk,
. *kk
& ek

— Lafadz :,3)3 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:,g\.ilé

— Lafadz :,.433 termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

p}-ﬂ-; W}J\ oa):d sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil Jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah dhahirah karena lafadz :,.»}3 termasuk

dalam kategori £3% 250 Juats J 3 A ’cc:x:a)\ (fi’il

1) {.223;\ {a}; 56 (lafadz 3§ termasuk 3§ tamm/ tidak beramal
ji\ Cuaisy (LN}I\ éJS, sehingga lafadz G.ii-l-\ ps berposisi sebagai fa’il), 2)
W6 E2 8 (lafadz 38 termasuk &€ nagish/ beramal
jﬁi\ Cuaisy r’,...,j)\ ’éJS, sehingga lafadz 332 ditentukan sebagai isim 5§
yang harus dibaca rafa’ dan lafadz Li.jL:a ditentukan sebagai

khabar 4§ yang harus dibaca nashab). Baca: Abdul Haris, Tanya
Jawab..., 276.
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mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid,
dan nun niswah).

— Lafadz (»} ™ termasuk fi'il ma’lum karena cara
bacanya t1dak d11kutkan pada kaidah majhul
(J.>\J\ J.a ’c..éj A 5] f..o) sehingga ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya

berupa dlamir mustatir jawazan 3 yang kembali
pada lafadz ;.

— Lafadz :,3)3 juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz :,»ji dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz s} “percaya” bisa

103Terkait dengan bina’ mahmuz, ada hal yang perlu
diingatkan, yaitu ketika ada dua hamzah berkumpul dalam satu
kalimah, sementara hamzah yang kedua berharakat sukun, maka
hamzah yang kedua wajib dirubah menjadi huruf yang sesuai
dengan harakat sebelumnya (apabila harakat huruf sebelumnya
adalah fathah, maka hamzah yang kedua dirubah menjadi alif.
Apabila harakat huruf sebelumnya adalah kasrah, maka hamzah
yang kedua harus dirubah menjadi ya’, sementara apabila harakat
huruf sebelumnya adalah dlammah, maka hamzah yang kedua
harus dirubah menjadi wawu). Hal ini sesuai dengan penegasan
ulama’ sebagai berikut :

o5 sl ssagdl 08 Cas TS D ;ﬁej\wK 36 a3l 1K @ o6yl cads 1)

qub‘ad\\ RSk ?;\\G‘&.U\,Q\W\SWMSJ,W‘,A
Dengan pertimbangan kaidah di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa lafadz u"" berasal darl lafadz u.»\\ lafadz Q\.u\ berasal dari

lafadz Oull dan lafadz (w3 j\ berasal dari lafadz 0-33“- lebih lanjut

lihat: Hasan ibn Muhammad ibn Syaraf Syah al-Husaini al-
Asterabadzi, Syarh Syafiyah Ibn al-Hajib (T.Tp: Maktabah al-
Tsagafah al-Diniyah, 2004), II, 704.
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diubah menjadi “dipercaya”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam
konteks contoh di atas berupa maf’ul bih ghairu
sharih, yaitu lafadz 4»\.3

KKK

& 4
- Lafadz ¢ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf <

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz 5&\9 merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari ¢ sebagai huruf jer dan 5&!\ sebagai

majrur. Lafadz 4»\ merupakan kalimah isim
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer
(¢). Karena termasuk dalam kategori kalimah

isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab
atau jer. Lafadz 4»\ termasuk yang dibaca jer
karena tergolong 5\.2:35\ &5 42, yaitu majrurun bi

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh
huruf jer). Tanda jemya menggunakan kasrah

karena ia merupakan isim mufrad.
KRN
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G oA ek

— Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il mudlari’ %

ditambah dlamir}; yang tersimpan di dalamnya
dan lafadz 4.0\3 yang menjadi maf’ul bih ghairu
sharih dari fi’il muta’addi % termasuk dalam

kategorl Jumlah yang mem111k1 kedudukan i’rab
(o J.:.\J\ K% Js 63\ J.J-\) yaitu berkedudukan

sebagai khabar i§. Disebut khabar 5§ karena ia

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena

berkedudukan sebagai khabar 5§, maka ia harus

dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada

(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah.
*k*k

Lafad 3 ™ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat

104Lafadz wawu () merupakan huruf yang multi predikat,

diantaranya adalah :

1)

2)

3)

4)

Wawu ‘athaf. Contoh:

2553

[26 »Q\]{aﬂ\%)édwjﬁ' J:J\:y\.o.l.w)\.qu}

Wawu isti’nafiyah. Contoh:

[5 b1 (s 2331 i i ple i3 e iy M50}

Wawu haliyah. Contoh:

(43 el {36 22 50355

Wawu ma’iyah. Contoh:
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*kk

@ o5

Lafadz é;j\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz égj\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\.lf\}\ é\)’j};, yaitu tawabi’ yang
ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah
huruf ‘athaf (y). Karena berkedudukan sebagai

ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuaikan

(71 g {56745 (8500 152 B}

5) Wawu gasam. Contoh:

2.1 :,d\]{{:;__,gj:,\.:i;}\ (1) s}

6) Wawu dlamir. Contoh:

[3 ¢ il 55155 S 55155 S a3 13T il V)

7) Wawu ‘alamat rafa’. Contoh:

8) DIL.

[15 1011 {55 G 1963 GBdl GF )

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufasshal.., 468-471.
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dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah

lafadz 5'1)\ yang berkedudukan sebagai majrur

karena dimasuki huruf jer, sehingga lafadz f/}Ej‘

juga harus dibaca jer. Tanda jemya dengan
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim

mufrad.
*kk

& s
— Lafadz J.;JE}\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz J.g’-w\j\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong s\ Al &332, yaitu tawabi’ yang na’at.
Disebut na’at karena ia termasuk dalam
kategori isim sifat, yaitu isim fa’il yang sesuai
dengan calon man’utnya yaitu lafadz gl (sama-

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan
ma’rifah). Karena ditentukan sebagai na’at,
maka hukum irabnya disesuaikan dengan
man’utnya. Karena man’utnya berkedudukan

sebagai ma’thuf yang dibaca jer, maka lafadz J{;\j\

yang menjadi na’at juga harus dibaca jer. Tanda
jemya  menggunakan kasrah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k%

@ A a3l Ay e
— Jumlah fi’liyah yang terdiri dari ,{»33\ égj\j 5UJLs ek

karena menjadi khabar 5§ maka harus dibaca
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nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
jumal.

@ 3850

— Lafadz ’(’ Jii.fs merupakan gabungan dari tiga

*kx

kata, yaitu & sebagai fa’ jawab, J sebagai lam
amar dan f’ !_4_—5 sebagai fi’il mudlari’.

— Lafadz Qs—_.i merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mucglara’ah
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi g:a\.:dj_

— Lafadz f !si termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena
dimasuki oleh ‘amil jazem berupa lam amar.
Tanda jazemnya menggunakan sukun karena

lafadz f .2,  termasuk dalam  kategori

HATIEN Jas }333;\}\ é:v.:al\ (fi’il mudlari’ yang lam

fililnya berupa huruf shahih dan huruf akhirnya
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif
tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah).

— Lafadz f !e_-é termasuk fiill ma’lum karena cara
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( ;.3:
J;»Y\ Jou '@33 ijj) sehingga ia membutuhkan fa'’il,
yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir mustatir jawazan 3 yang kembali

kepada lafadz
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— Lafadz p&.—ﬁ juga disebut sebagai fi'il muta’adi
karena arti dari lafadz f Jf;\.; dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz f JS.;L; “memuliakan”

bisa diubah menjadi “dimuliakan”. Karena
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih
yang dalam konteks contoh di atas berupa

850 -

lafadz aes.
— Huruf fa’ (@) yang terdapat dalam lafadz ‘a JQ:»

merupakan fa’ jawab. Jawab syarath f JS.’J.;

harus diberi fa’ karena termasuk dalam kategori
thalabiyah. Hal ini sesuai dengan kaidah:
Jawab syarath harus mendapatkan tambahan
fa’ apabila berupa kalimah isim, fi'il yang
menunjukkan arti perintah (thalab), fi’il jamid

(fi’il yang tidak dapat ditashrif istilahi), ma (%),

gad (33), lan (53), sin tanfis.
— Huruf lam (J)1°5 yang terdapat dalam lafadz f iii.L;
merupakan lam amar. Lam amar yang awalnya

105Penting untuk diperhatikan bahwa huruf lam yang
diharakati kasrah (J) yang masuk pada fi'il mudlari’ dapat berfungsi
sebagai ‘amil nashab, akan tetapi dapat pula berfungsi sebagai
‘amil jazem. Huruf lam (J) yang berfungsi sebagai ‘amil nashab
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 1) lam ta’lil
/menunjukkan alasan. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) tidak

didahului oleh g 58 /lafadz 3§ yang mendapatkan tambahan
huruf nafi seperti contoh & &d. 2) lam juhud/ menunjukkan
pengingkaran. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) didahului oleh 5€

uﬁ"‘z /lafadz 5§ yang mendapatkan tambahan huruf nafi seperti
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diharakati kasrah menjadi diharakati sukun

karena bertemu dengan fa’ jawab.
*k%

0 b
- Lafadz 4a.> merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz 4i> termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong s\di &Gyais, yaitu maful bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (}}.—.Q) dan

berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah
karena ia merupakan isim mufrad.

- Lafadz 4i.> merupakan susunan idlafah karena
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz > sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa dlamirs.

— Karena lafadz > berkedudukan sebagai

mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan
mudlaf yaitu tidak boleh ditanwin, tidak boleh

diberi alif-lam (J)), dan apabila berupa isim

tatsniyah atau jama’ mudzakkar salim, maka
nunnya harus dibuang karena nun merupakan

contoh f.éij.;.’i Gn 3¢ 3. Sementara huruf lam yang berfungsi sebagai

‘amil jazem biasa disebut sebagai lam al-amri. Lam amar yang
awalnya dibaca kasrah berubah menjadi harus disukun apabila

E)

didahului oleh fa’ atau wawu. Contoh: Di;.\:a dan ;3. Lebih

lanjut tentang variasi huruf lam (J) dapat dilihat dalam: al-Khatib,
al-Mu’jam al-Mufashshal..., 364.
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pengganti dari tanwin. Dlamir s karena menjadi

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda
jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah
yang isim dlamir.

Susunan lafadz 4ia> tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*kk
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Joi 12 8 Jo 40 335 36
83 b 1,4 F 15 o, Juedig)
“Rasulullah SAW bersabda: Amal berbuatan hanyalah

tergantung pada niatnya dan seseorang hanyalah akan
memperoleh sesuatu sesuai dengan yang diniatinya”

Keterangan:
@ Jé
- Lafadz J6 merupakan kalimah fi’il, yaitu fiil
madli.
- Lafadz Jé termasuk dalam kategori fi’'il yang
mabni. Mabninya fi’il madli }é adalah ‘ala al-fathi

karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa’
mutaharrik dan wawu jama’.

- Lafadz J& termasuk fi’il ma’lumio karena ia

tidak mengikuti kaidah majhul ( J..: b J‘.SJ ’AJ; i

106Pada umumnya, fiil baru diketahui statusnya sebagai fi'il
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi'il-fi’il tertentu
yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi’il tersebut termasuk
dalam kategori fiil majhul. Fi’il yang termasuk dalam kategori ini
adalah fi’il qjwaf dan fi'il mahmuz. Fi’il ajwaf dan fi'il mahmuz dari
aspek tulisan antara ma’lum dan magjhulnya berbeda. Contoh:
1) Ajwaf
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J.;Ej\) sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa lafadz
A J5;

- Lafadz J juga disebut sebagai fi’il lazim karena
arti dari lafadz J& tidak dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz Jé “berkata” tidak
bisa diubah menjadi “dikata”. Khusus untuk
lafadz JG, meskipun secara arti menunjukkan

fi'il lazim197, akan tetapi ia selalu memiliki maqul
gaul (sesuatu yang dikatakan).198 Maqul qaul

*  Ma’lum. Contoh: JG (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut
sebagai fi'il ma’lum).
*  Majhul. Contoh: ‘:L“..} (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap
sebagai fi’il majhul)
2) Mahmuz
*  Ma’lum. Contoh: JLZ (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut
sebagai fi’il ma’lum)
* Majhul. Contoh: Jx (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti
dianggap sebagai fi'il majhul).
107Status lazim atau muta’addinya fi’il J\; sangat tergantung
pada bagaimana lafadz j\.:e harus diterjemahkan. Ketika lafadz JG
diterjemahkan dengan “berkata”, maka statusnya dapat dianggap
sebagai fi’il lazim, akan tetapi apabila lafadz J& diterjemahkan
dengan “mengatakan”, maka statusnya dapat dianggap sebagai fi’il
muta’addi. Apakah lafadz J& dianggap sebagai fi’il lazim atau
muta’addi, yang jelas ia pasti selalu harus dilengkapi dengan
4}3 :53.2.2 (sesuatu yang dikatakan) yang dipersyaratkan harus selalu
berbentuk Jjumlah.

108Dalam tataran selanjutnya, lafadz J@ dan pecahannya

terkadang disebutkan dalam bentuk fi’il (Jfa—jﬁé—&@) dan terkadang
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dari lafadz J& adalah jumlah  berupa

5 G 5,4 B )5 oy Jue i,

& A3

— Lafadz 5&\ :3}.’.5 merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz A.U\ j}fv’ termasuk yang dibaca rafa’
karena tergolong ;t;.«/\l\ &Eps, yaitu fa’il. Disebut
fa’il karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’
yang jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum yang
berupa lafadz J6. Tanda rafa’nya menggunakan
dlammah karena ia merupakan isim mufrad.

— Lafadz gis\ jjfv’ merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.

disebutkan dalam bentuk mashdar (j;e) Lafadz 3\5 yang disebutkan
dalam bentuk fi’il membutuhkan maqul qaul (4; :}ﬁj) Sedangkan
lafadz Jé yang disebutkan dalam bentuk mashdar membutuhkan

badal (jl}). Maksudnya, jumlah yang jatuh setelah lafadz Jé dalam
bentuk fi’il ditentukan sebagai maqul qaul sementara jumlah yang
jatuh setelah lafadz 3\3 dalam bentuk mashdar ditentukan sebagai

)

badal. Hal ini dapat dicontohlfan sebagai berikut:
- G Jue i) A 08 A [ v 55 36 -
- G JEBN) 5 e i 5 4 g3 U358 -
Jumlah 9\:)\; :3\.2}./31\ Lf.;\ dalam contoh yang pertama menjadi maqul
qaul karena ia jatuh setelah lafadz J& yang disebutkan dalam
bentuk fi’il. Sedangkan jumlah 9\.:;3\3 3\.2:-3!\ LZ:! dalam contoh yang

kedua menjadi badal karena ia jatuh setelah lafadz J\.:e yang

disebutkan dalam bentuk mashdar (ng)
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Mudlafnya adalah lafadz jjfv’ sedangkan mudlaf
ilaihnya adalah berupa lafadz 5»\ Karena lafadz

33.15 berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia

harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)),

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz 534\ karena menjadi mudlaf ilaih maka ia
harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

— Susunan lafadz 5jJ\ :3}13 tergolong idlafah
ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat

dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*kk
@ Jo
— Lafadz :}2 merupakan kalimah fiil, yaitu fi’il
madli.
— Lafadz j.:o termasuk dalam kategori fiil yang

mabni. Mabninya fi’il madli :;.é adalah ‘ala

al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’il )

=
@

lafadz :g.fo tidak dapat muncul karena lafadz o

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah

2

ya’, berubah menjadi alif karena memenuhi
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persyaratan L@L.; ) G\L;S\ Lgfjaﬂ (ya’ berharakat
dan harakat sebelumnya adalah fathah)!0.

— Lafadz :L.:o termasuk fi'il ma’lum karena ia tidak
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi:

-

(,1» ,.SJ 5 &>) sehingga ia
membutuhkan fa ll, yang dalam konteks contoh
di atas fa’ilnya berupa lafadz ]l

— Lafadz :;..’o juga disebut sebagai fi’il muta’addi
karena arti dari lafadz é.:a dapat dipasifkan.

Maksudnya, arti dari lafadz ‘_;.fa “memberi

rahmat” bisa diubah menjadi “diberi rahmat”.
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa
maf’ul bih ghairu sharih berupa aJ&.

XXX

@ s

— Lafadz 5‘ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf &c

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka

109Karena adanya persyaratan ini, maka ketika lafadz J.J:
dimagjhulkan, maka huruf ya’nya tidak lagi diganti dengan alif
karena tidak lagi memenuhi persyaratan \.;L..:a & 5&5‘5 \.;Sj.;&,,

sehingga bacaannya menjadi Ci“,’
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o

kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

Lafadz A_J.E_ merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari :;E sebagai huruf jer dan . sebagai
majrur. Lafadz s merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer ().
Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,

maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau
jer. Lafadz . termasuk yang dibaca jer karena
tergolong A8 &\3552, yaitu majrurun bi harfi al-
jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena

termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah

yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil).
*kk

Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ,
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori

yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf 110. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,

110Perlu ditegaskan bahwa peng’athafan tidak hanya terjadi

dalam konteks isim, akan tetapi juga terjadi dalam konteks fi’il dan
bahkan juga terjadi pada kalimah huruf. Antara ma’thuf dengan
ma’thuf alaihi harus sesuai dari sisi jenis kalimah. Maksudnya,
isim harus di‘athafkan pada isim, fi’il juga harus di‘athafkan pada
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maka kalimah yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai ma’thuf yang hukum irabnya harus

disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih.
KKK

# i
— Lafadz ‘TJ.L merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

madli.

fi'il, demikian pula halnya dengan huruf. Penegasan ini secara
aplikatif dapat dicontohkan sebagai berikut :

L6300 -
(lafadz 32 berstatus sebagai ma’thuf alaihi, huruf 4 berstatus
sebagai huruf ‘athaf, sementara lafadz 2.2.);\3 berstatus sebagai
ma’thuf. Antara lafadz iz sebagai ma’thuf ‘alaih dengan lafadz

i;g@ sebagai ma’thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama-

sama berupa kalimah isim) ) ‘
sy fotl -

(lafadz J.’a berstatus sebagai ma’thuf alaihi, huruf 4 berstatus

sebagai huruf ‘athaf, sementara lafadz ‘.:\; berstatus sebagai

ma’thuf. Antara lafadz j.é sebagai ma’thuf ‘alaih dengan lafadz ;\;

sebagai ma’thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama-sama
berupa kalimah fi’il, yaltu fi'ill amarn)

3 7~ 03 2 of 3 -

‘_;my,.,ujm\z\qbw 3 o K e 808 g iy -

Lo 55 B30 G158 o ol 2 e GOSN 5 03l e
(peng‘athafan dalam konteks kalimah huruf biasanya dilakukan
dengan mengulang huruf jer yang sama, sebagaimana contoh di

atas: rK’EI\ & berstatus sebagai ma’thuf ‘alaihi, huruf 4 berstatus

sebagai huruf ‘athaf dan \ib berstatus sebagai ma’thuf.

Peng‘athafan dalam konteks jer-majrur dilakukan dengan cara
mengulang huruf jer yang sama). Demikian juga halnya yang

-0 o

terjadi pada kalimah L@..,.e.a J\ dan L@b\.«...\.w\ J |3 . Sebagai perbandingan
baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 3
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— Lafadz ':l.l termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fiil madli 3. adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

— Lafadz 'ZJ..Z termasuk fi'il ma’lum karena ia tidak

mengikuti kaidah ma]hul yang berbunyi

-

(,1» ,.SJ 5 &>) sehingga ia
membutuhkan fa ll, yang dalam konteks contoh
di atas fa’ilnya berupa dlamir mustatir jawaz

berupa 3» yang kembali kepada lafadz .

— Lafadz @.Ll juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz ‘21.1 dapat dipasitkan.
Maksudnya, arti dari lafadz ‘:LL “memberi

keselamatan” dan bisa diubah menjadi “diberi
keselamatan”. Karena demikian, maka ia
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks
contoh di atas dibuang yang apabila
ditampakkan berupa maful bih ghairu sharih

or -

.

*k%
@ g adein 1o
— Jumlah fi'lliyah r’.&;j A...LE. Al J..a termasuk jumlah

mu’taridhah (kalimat sisipan) sehingga ia tidak
memiliki kedudukan irab maupun tanda i’rab

(5 5e § J2 ).

*kk

& 3
— Lafadz k;ji merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz Lf.;\

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak
berpengaruh pada kalimah ber1kutnya

— Lafadz L..a\ merupakan adat hashr (,A-.L\ o\b\) atau

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu.
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan
dengan “hanyalah”.

— Huruf & yang terdapat pada lafadz Lf.;i disebut
dengan J.Z.Zj\ o5 FH (\* yang dapat mencegah
pengamalan lafadz :;\, sehingga ia tidak lagi

berfungsi sebagai ‘amil yang menashabkan isim

dan merafa’kan khabar).
*k%

& Jued
— Lafadz jLZ.cY\ merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J)). Karena
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz j\;&f\i\ termasuk yang dibaca rafa’ karena

tergolong E\S.fﬁ\ u\s}é”, yaitu mubtada’. Disebut

mubtada’ karena ia merupakan isim ma’rifah
yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah.
Karena berkedudukan mubtada’, maka ia harus
dibaca rafa’ Tanda rafanya menggunakan

dlammah karena ia merupakan jama’ taksir.
KRN

232 | METODE AL-BIDAYAH



APLIKASITRAB

& ol

- Lafadz o merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ¢

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz u\:ﬂ\f merupakan susunan jer majrur
yang terdiri dari ¢ sebagai huruf jer dan 9@\
sebagai majrur. Lafadz gt;fl\ merupakan kalimah
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki
huruf jer (o) dan ada alif-lam (Jl). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer.

Lafadz g\:i!\ termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\;ﬁ\ é\)’j};, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan jama’ muannats salim.

— Susunan jer majrur berupa 9\::3\4 berkedudukan
sebagai khabar karena berfungsi sebagai
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah).
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi

kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku”
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam
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bahasa madura). Karena berkedudukan khabar,
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk
dalam kategori syibhu al-jumlah (susunan yang
menyerupai jumlah).

— Dalam konteks ketika yang menjadi khabar
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau
dharaf, melainkan muta’allag dari jer-majrur
atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa
juga berupa fiil. Contoh di atas apabila
mutaallagnya ditampakkan akan menjadi:

ol 55 JLeW atau oy 550 JLeV. Dari sisi
ini menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer-
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai
khabar mufrad (ketika muta’allag yang
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika
muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il).

- Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ,

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf
isti’nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada

kalimah berikutnya.
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— Lafadz \.2;\ " merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz LZ.:[

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak
berpengaruh pada kalimah berikutnya.

— Lafadz \.2;\ merupakan adat hashr (J.\Z.’;-\ i\Sf) atau

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu.
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan
dengan “hanyalah”.

— Huruf & yang terdapat pada lafadz \.7.;\ disebut
dengan J.Z.Zj\ o5 £¢ u (% yang dapat mencegah
pengamalan lafadz 31, sehingga ia tidak lagi

berfungsi sebagai ‘amil yang menashabkan isim

dan merafa’kan khabar).

111Dalam konteks kajian bahasa Arab lafadz \.Zjl disebut

sebagai adat al-hashr (alat untuk membatasi). Alat untuk
membatasi atau adat al-hashr yang dikenal dalam bahasa Arab ada

dua, yaitu : 1) LZ;\ Dalam konteks bahasa Indonesia lafadz \.Zj\ biasa
diterjemahkan dengan “hanya”. Contoh: u\;’l\f j\;c,\l\ \.Zj\ “amal

perbuatan hanya tergantung pada niatnya” 2) Yél yang didahului
oleh nafi. Dalam konteks bahasa Indonesia adat al-hashr yang
kedua ini diterjemahkan dengan “ tidak .......... kecuali”. Contoh : ¥

Pl \251251 “ tidak ada tuhan kecuali Allah”.
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& el N

- Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz ‘ﬁ; merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari J sebagai huruf jer dan 36 sebagai

majrur. Lafadz :@ merupakan kalimah isim
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer
(J). Karena termasuk dalam kategori kalimah
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab
atau jer. Lafadz :€ termasuk yang dibaca jer
karena tergolong E\S.fﬁ\ E;B}}?, yaitu majrurun bi

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh
huruf jer). Tanda jemya menggunakan kasrah
karena ia merupakan isim mufrad.

— Lafadz ¢ J.e\ 5 merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
Mudlafnya adalah lafadz ;@ sedangkan mudlaf

ilaithnya adalah berupa lafadz {s : »I. Karena lafadz

:€ berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
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[

memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh
tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz {s ;| karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.

Susunan lafadz g ™ :}? tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

Susunan jer majrur yang terdiri dari s ™ ﬁé

ditentukan sebagai khabar mugaddam karena
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk
ditentukan sebagai mubtada’ muakkhar, yaitu

maushul musytarak berupa &. Disebut khabar

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena
berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafanya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori

syibhu al-jumlah (menyerupai jumlah).

Lafadz \» merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz &
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termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong

Ed

AN $5h0s, yaitu mubtada’ muakhkhar. Disebut

mubtada’ karena ia merupakan isim maushul
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang
menjadi khabar mugaddam. Karena
berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafanya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-

maushul dan ‘aid ).

& o5
— Lafadz 633 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
madli.
— Lafadz 633 termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’'ill madli 6}3 adalah ‘ala al-

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’il )
lafadz g3 tidak dapat muncul karena lafadz g3

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah

2

ya’, berubah menjadi alif karena memenuhi
persyaratan Ges G\E.éﬁ\j \.@S}Q (ya’ berharakat
dan harakat sebelumnya adalah fathah).

— Lafadz g3 termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak

mengikuti kaidah majhul (J.;;\J\ o G },33 ’jj] o)
sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir
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mustatir jawazan }3 yang kembali kepada lafadz

o, 22

3N

- Lafadz sy juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz «533 dapat dipasitkan.

Maksudnya, arti dari lafadz sy “berniat” bisa

diubah menjadi “diniati”. Karena demikian,
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam
konteks contoh di atas dibuang yang apabila

ditampakkan berupa dlamir s yang jatuh setelah
lafadz 6}3 dan sekaligus menjadi ‘aid!1? dari isim
maushul \s.

-3

- Jumlah fi'liyyah yang terdiri dari fiil g% dan

fa’il berupa dlamir mustatir jawazan ;Ja yang

112Sebagaimana diketahui bahwa setiap isim maushul pasti
membutuhkan shilat al-maushul dan ‘aid. Dalam kaitannya dengan
‘aid, perlu untuk diperhatikan bahwa “aid seringkali tidak
disebutkan atau dibuang ketika berkedudukan nashab atau maf’ul
bih”. Contoh: g3 b i) ‘:S,.j 3, asalnya adalah sl s (dlamir s sebagai
‘aid tidak disebutkan atau dibuang karena berkedudukan nashab
sebagai maful bih). Tentang masalah ‘aid dapat dibaca dalam:
Muhammad 1d, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-Syabab,
T.Th), 182.

113Penting untuk ditegaskan bahwa setiap fi’il, apakah ada di
awal, di tengah atau di akhir teks pasti dapat membentuk jumlah.
Hal ini karena kalimah fi’il memiliki kemampuan untuk menyimpan
dlamir. Karena demikian, maka lafadz g3 sebagaimana contoh di
atas yang hanya sendirian berada di akhir sebuah teks tetap

dianggap sebagai jumlah fi'liyah dimana fa’il dari lafadz Lg}f berupa
dlamir (}Q) yang tersimpan di dalamnya yang kembali pada lafadz
sl
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terkandung di dalam lafadz s serta dlamir s

yang dibuang menjadi shilat al-maushul dari
isim maushul . Karena menjadi shilat al-

maushul, maka ia termasuk dalam kategori
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab

(S5 5o & J2 Y 80 o).

*kx
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5555 1l 1y 2 il AT

“dan apabzla dibacakan al Qur’an, maka perhatikanlah dan

diamlah agar kamu semua diberi rahmat”

Keterangan:

&

-

B/

— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam
kategori huruf ibtida’ (huruf permulaan alinea),
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah
berikutnya.

*kk
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& 15
— Lafadz \31 merupakan kalimah isim!14 yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz \Sl termasuk yang dibaca nashab karena
tergolong AN &Usats, yaitu dharaf. Disebut
dharaf karena ia merupakan isim yang dibaca
nashab yang menunjukkan keterangan waktu.
Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy)
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni
yang isim syarath.

— Lafadz \Sl merupakan adat syarath. Disebut

adad syarath karena arti dari lafadz \SL (apabila)

selalu membutuhkan jawaban “maka”. Karena
termasuk dalam kategori adat syarath, maka ia
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath.

Fi’il syarath dari lafadz \Sl adalah lafadz & J.;

sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz

TS

*xK

114Dalam konteks bahasa Arab, secara umum lafadz \SL dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1) LG;QJ\ \Zl (lafadz \SL yang masuk pada isim). Contoh:
A G byals SN 56 i ) s
2) ::J.};J\ \SL (lafadz \31 yang masuk pada fi’l). 3.:5)}:)\ \3; dapat
diklasifikan menjadi dua, yaitu:
*  Lb5EI13). Contoh: Aas Eidb andll ) &l 13)
+ £b3EN 5E 5. Contoh: [2 1 sl {(2) S5 18) Jollly (1) i)
Lebih lanjut baca: al-Khatib, al-Mu’jam al—Mufasf;shal..., 32.
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@ &

Lafadz Jé merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
madli.
Lafadz %3 termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni. Mabninya fi’il madli & J.; adalah ‘ala al-
fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’.

Lafadz s J.; merupakan fi'il majhul karena ia
mengikuti kaidah majhul (23 15 G 785 451 25)
sehingga ia membutuhkan naib al-fa’il, yang
dalam konteks contoh di atas naib al-fa’ilnya
berupa lafadz 414

Lafadz fs J.; juga disebut sebagai fi'il muta’addi
karena arti dari lafadz % J.; dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz s J.; telah

menunjukkan pasif “dibaca” sehingga ia
termasuk fi’il muta’addi. Karena demikian, maka
ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks

contoh di atas adalah lafadz :‘ﬂjﬁ\ yang

kedudukan irabnya berubah menjadi na’ib al-
fa’il karena fi’ilnya dirubah dari ma’lum menjadi

majhul.
*kk

s SR

Lafadz éf}ﬂ\ merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J). Karena termasuk

dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
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&

Lafadz 5134)\ termasuk yang dibaca rafa’ karena
tergolong g\.l...;ﬁl\ E»\éj;}’a, yaitu naib al-fa’il. Disebut
na’ib al-fa’il karena lafadz :)T}ﬁ\ merupakan isim
yang dibaca rafa’ yang jatL}h setelah fi’il yang
mabni majhul berupa Z {,9 Tanda rafa’nya

menggunakan dlammah karena ia merupakan

isim mufrad.
*k%

s e
Jaza

FCH

— Lafadz ;%6115 merupakan gabungan dari

o ~o

huruf ) (huruf jawab), CQM\ (fi’il amar) dan wawu
jama’.

115Huruf alif di dalam bahasa Arab tidak harus tertulis tegak,

akan tetapi bisa juga ditulis bengkok. Standar utama untuk
menentukan apakah disebut alif atau ya’, tergantung pada harakat
huruf sebelumnya. Ketika harakat huruf sebelumnya adalah
fathah, maka disebut sebagai alif dan ketika harakat huruf
sebelumnya adalah kasrah, maka disebut sebagai ya’. Minimal ada
lima alif yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab, yaitu : 1) alif
tatsniyah, 2)alif tanda i’rab, 3) alif farigah, 4) alif lazimah, dan 5)
alif isyba’.

*

Alif tatsniyah berkategori isim, sehingga ia memiliki kedudukan
i’rab, yaitu rafa’, baik sebagai fa’il atau naib al-fa’il. Alif ini
selalu terdapat atau bersambung dengan kalimah fi’il, baik fi’il
madli, mudlari’ atau fi'il amar. Contoh: (75 (fi’il madli), 3G
(fi’il mudlari) dan & jal(fi’il amar). Semua alif yang terdapat di
dalam contoh ini berkategori isim, yaitu dlamir bariz muttashil
marfu’.

Alif tanda I'rab berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki

kedudukan I’rab. Alif ini masuk pada kalimah isim. Alif tanda
I'rab ini terkadang menunjukkan I'rab rafa’, yaitu ketika masuk

pada isim tatsniyah, contoh 9)7\;3 5> dan terkadang
menunjukkan I'rab nashab, yaitu ketika masuk pada al-asma’
al-khamsah, contoh: 3 éej
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~ Lafadz \3.xil merupakan kalimah fi'il, yaitu fiil
amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“dengarkanlah”.

— Lafadz \}13;..\ termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
o8 -0 7

lafadz  lereis adalah  ‘ala hadzfi an-nun

(membuang huruf nun) karena berasal dari al-
af’al al-khamsah.

e

— Lafadz l\seiul termasuk dalam kategori fi'il

ma’lum karena setiap fi'il amar pasti selalu

* Alif farigah berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki
kedudukan I'rab. Alif ini berfungsi untuk membedakan bahwa
wawu yang jatuh sebelumnya adalah wawu jama’, bukan yang

lain, contoh: \}3}\2

*  Sementara alif lazimah adalah alif asli (bukan tambahan) yang
terdapat diakhir sebuah kalimah isim yang harakat huruf
sebelum akhirnya adalah fathah. Alif ini pada akhirnya akan

menjadikan sebuah kailmah isim disebut sebagai isim magshur
yang semua i’rabnya (rafa’, nashab dan jer) bersifat mahalliy.

Contoh (v .

*  Alif isyba’ adalah alif yang muncul akibat dari ithalat al-harakat
(pemanjangan  harakat). Pemanjangan  harakat fathah
memunculkan alif isyba’, pemanjangan harakat kasrah
memunculkan ya’ isyba’ dan pemanjangan harakat dlammah
memunculkan wawu isyba’. Alif isyba’ seringkali terjadi dalam
konteks syi’ir atau nadham. Contoh:

Alif yang terdapat dalam lafadz \fagj bukan merupakan alif
tatsniyah, tapi alif isyba’ yang terlahir dari pemanjangan
harakat fathah huruf gaf (3) pada lafadz 5,33 (yang merupakan
akhir dari paruh Dbait yang pertama) dalam rangka
menyesuaikan dengan lafadz uﬁ.@} (yang merupakan akhir

paruh bait yang kedua).
Variasi tentang alif dapat dilihat dalam: al-Khatib, al-Mu’jam al-
Mufashshal..., 8.
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dibentuk dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena
ia  merupakan fiil ma’lum, maka ia
membutuhkan fa’il yang dalam konteks contoh
di atas adalah berupa dlamir bariz yang berupa
wawu jama’.

— Lafadz E;.gil\ termasuk juga dalam kategori fi’il
muta’addi karena arti dari lafadz E&L} dapat

P

dipasitkan. Maksudnya, arti dari lafadz ca..u[

“memperhatikan” bisa diubah menjadi
“diperhatikan”. Karena demikian, maka ia
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks

contoh di atas berupa gharu sharih A
— Huruf fa’ (@) yang terdapat dalam lafadz \j:«.g;.;\.;
merupakan fa’ jawab. Jawab syarath \};.3:.“\3

harus diberi fa’ karena telah sesuai dengan
kaidah:
Jawab syarath menggunakan fa’ apabila
berupa kalimah isim, fi’il yang menunjukkan
arti tuntutan (thalab), fi’il jamid (fi'il yang

tidak dapat ditashrif istilahi), ma (&), gad (33),
lan (&3), sin tanfis.
-
& 4
- Lafadz J merupakan kalimah huruf!6 Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat

116Lam (J) yang termasuk huruf jer adakalanya ia diharakati

dengan fathah dan adakalanya diharakati kasrah. Huruf jer (J)

diharakati dengan fathah ketika isim yang jatuh sesudahnya atau
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

Lafadz % merupakan susunan jer majrur yang
terdiri dari J sebagai huruf jer dan + sebagai
majrur. Lafadz s merupakan kalimah isim karena
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (J).

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim,
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau

jer. Lafadz s termasuk yang dibaca jer karena
tergolong g\;ﬁ\ é\)’j};, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah

yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil).
*k*k

Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat

majrur (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim dlamir, seperti contoh:
}2] ‘\.7..23 cij, dan seterusnya. Sedangkan huruf jer (J) diharakati kasrah
ketika isim yang jatuh sesudahnya atau majrur (sesuatu yang

dibaca jer) berupa selain isim dlamir, seperti contoh: U3 ¢oya) ‘gL;s}Q
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori

yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,

maka kalimah fi’il yang jatuh sesudahnya (\zail)
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya

harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*kk

.
i

B e
— Lafadz \ji..a.’\ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“diamlah”.
— Lafadz \j.f.@;\ termasuk dalam kategori fi'il yang
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
.2 o

lafadz lsuail adalah  ‘ala  hadzfi an-nun

(membuang huruf nun ) karena berasal dari al-
af’al al-khamsah.

— Lafadz \)i@.j termasuk dalam kategori fi’il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’.

— Lafadz \J.:ga\ termasuk juga dalam kategori fi’il
lazim karena arti dari lafadz \32..9;; tidak dapat

dipasitkan. Maksudnya, arti dari lafadz é\fm;

“diam” tidak bisa diubah menjadi “didiam”.
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Karena demikian, maka ia tidak membutuhkan
maf’ul bih.

*kk

=
@

@ 4
— Lafadz 3;3117 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 5.:3

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena Dberfungsi sebagai

’f" \3,1.13.:3\ ég: (‘amil-‘amil yang merusak susunan

mubtada’ dan khabar). Huruf JSJ dapat beramal

sebagaimana ;l yaitu }2.1\ &;jj ;.‘QI\ Cuais
(menashabkan isim dan merafa’kan khabar).
Isim dari :};3 adalah dlamir bariz muttashil ré:

sedangkan khabamya adalah jumlah berupa

7 03203

oy

117Secara umum, lafadz :CJ yang merupakan saudara Sl
memiliki faedah @’}:J\ (mengharapkan terjadinya sesuatu yang
disenangi dan mudah tercapai)dan 8}3\ (mengkhawatirkan terjadinya
sesuatu yang tidak disenangi). Pengertian semacam ini tidak cocok
dalam konteks al-Qur’an. Karena demikian, para mufassir
menerjemahkan lafadz JSJ dengan makna tahqiq sebagaimana hal
ini ditegaskan di dalam Tafsir al-Manar sebagai berikut.

P55 Bliaa b gy QUG A1 oK 3 2355 1515 g3 3 F " J & eu\

SN A B o Bouls dn L5513 s
Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar (Mesir: Hai’ah al-Mishriyyah al-
‘Ammah li al-Kitab, 1990), I, 155.
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B &
— Lafadz f‘é’ merupakan kalimah isim sehingga

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz
¢& termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong gt;ﬁ\ Slsats, yaitu isim j.;j Disebut
isim J.;j karena ia merupakan isim yang dibaca
nashab (yang awalnya mubtada)) yang jatuh
setelah J.a) Karena berkedudukan isim J.d maka

ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam

kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.
*kk

- 05702

@ 05
— Lafadz 3;533 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudl?ra’ah
yang berupa ta’ yang memiliki fungsi %EG&JJ,
— Lafadz Q}féjf termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

p}-ﬂ-; W}J\ o;f;J sepi dari ‘amil nashab dan

‘amil Jazem). Tanda rafanya menggunakan
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk
dalam kategori al-af’al al-khamsah.

— Lafadz (3&5 termasuk fi'il majhul karena

P

mengikuti kaidah majhul (,;»3!\ Jeu @;3 ijj; ;.fa)
sehingga ia membutuhkan na’tb al-fa’il, yang

dalam konteks contoh di atas na’ib al-fa’ilnya
adalah dlamir bariz yang berupa wawu jama’.
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7 08z ol

- Jumlah fi'liyah yang tersusun dari (&5

termasuk dalam kategorl Jumlah yang mem111k1

kedudukan i'rab (ol \1\ ) J.é " ‘_sJ\ JA.-.L\) yaitu
menjadi khabar dari lafadz J.aJ Disebut khabar

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena

berkedudukan sebagai khabar dari j.’J, maka ia

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada

(bersifat mahalliy) karena ia berbentuk jumlah.
*k*k

METODE AL-BIDAYAH | 251



APLIKASITRAB

>
z
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T

165 058 {2 o 53

z
g Z %

2\23\ Slde Uy &ls 55 35
“dan diantara manusia ada orang yang berdoa ya Tuhan

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”

Keterangan:
@ 5
— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ,

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam
kategori huruf ibtida’ (huruf permulaan alinea),
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah

berikutnya.
k%%

= Wi 0
- Lafadz y» merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf e
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut

sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus
dibaca jer.

Lafadz &) s merupakan susunan jer majrur
yang terdiri dari s sebagai huruf jer dan &l
sebagai majrur. Lafadz &\ merupakan kalimah
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki
huruf jer (i) dan ada alifslam (J)). Karena

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer.

Lafadz &l termasuk yang dibaca jer karena
tergolong 5\.2.1;33\ &35 52, yaitu majrurun bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia
merupakan jama’ taksir.

Susunan jer majrur yang terdiri dari &)l (e

ditentukan sebagai khabar mugaddam karena
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk
ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar, yaitu

mashul musytarak berupa >s. Disebut khabar

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faidah
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa)
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena
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berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafanya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori
syibhu aljumlah (susunan yang menyerupai
jumlah).

*k%
& o
- Lafadz % merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz .

termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong
LN Bssts, yaitu mubtada’ muakhkhar. Disebut

mubtada’ karena ia merupakan isim maushul
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang
menjadi khabar muqgaddam. Karena
berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca
rafa’. Tanda rafanya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-
asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap
isim maushul pasti membutuhkan shilat al-

maushul dan ‘aid ).

— Lafadz 33.23 118 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah
yang berupa ya’yang memiliki fungsi <3l

118Di dalam gramatika bahasa Arab terdapat ketentuan
umum yang biasa diikuti, yaitu : “ huruf shahih lebih berhak
untuk berharakat (tidak disukun), sedangkan huruf illat lebih
berhak untuk disukun”, sehingga apabila ada wawu atau ya’
berposisi sebagai ‘ain fi'il yang berharakat dalam bina’ aqjwaf,
sedangkan huruf sebelumnya merupakan huruf shahih yang
disukun, maka harakat wawu dan ya’ tersebut dipindah pada
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— Lafadz :3}23 termasuk dalam kategori fi’il yang

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid
dan nun niswah. la berhukum rafa’ karena

23535 ol S o372¢ (sepi dari ‘amil nashab dan
‘amil jazem). Tanda rafanya menggunakan
dlammah dhahirah karena lafadz jji? termasuk

dalam kategori g% 554 Jatn J 5 Y el (il
mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid,
dan nun niswah).

— Lafadz j};.? termasuk fiil ma’lum karena cara
bac?nya tidak diikutkan pada kaidah majhul
(z.j;ﬁl\ Jeu ’c;aj ﬁji ;,2) sehingga ia membutuhkan
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya
berupa dlamir mustatir jawazan}fs yang kembali
kepada lafadz ’» yang sekaligus menjadi ‘aid.

— Lafadz jﬁ; juga disebut sebagai fi’il lazim karena
arti dari lafadz 3}23 tidak dapat dipasifkan.
Maksudnya, arti dari lafadz jﬁ.} “berkata” tidak
bisa diubah menjadi “dikata”. Lafadz jjfu:

termasuk fi’il yang memiliki maqul qaul (sesuatu

huruf sebelumnya sehingga lafadz :)};3 asalnya adalah lafadz :33.::3

Hal ini sesuai dengan kaidah i’lal yang berbunyi:

B ) W85 GBS il BS10 WL3G 365 S (e K550 2 2105 30500 o253 13)
'”é';-:’j ;.35;” L;.;\.:o\ u’c;éj ;.5-3;”3; w

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I'lal..., 8.
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yang dikatakan). Maqul gaul dari lafadz 3}23
adalah jumlah berupa:

Z. . ~° z

JEOIEE 5 2 sV 35 B BAN G W15
— Jumlah fi'liyah yang tersusun dari lafadz :3}23 dan
fa’il yang berupa isim dlamir tersimpan di
dalamnya berkedudukan sebagai shilat al-
maushul. Karena berkedudukan sebagai shilat
al-maushul, maka ia termasuk dalam kategori
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab

S NER JEINY
-
@
— Lafadz C;j merupakan kalimah isim yang
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz C;j termasuk yang dibaca nashab karena

tergolong K &Ggats, yaitu munada. Disebut
munada karena ia merupakan isim yang dibaca
nashab yang jatuh huruf nida’ ya (G) yang
dibuang!!® dan apabila ditampakkan menjadi
\Z;J’\S Tanda nashabnya menggunakan fathah
karena ia merupakan isim mufrad.

— Lafadz \Lj merupakan susunan idlafah karena ia
terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya

119Membuang huruf nida’ sangat banyak terjadi, sebagaimana
yang ditegaskan oleh para ulama:

)

M58 52 Bl S 3 R 535 G BF 1) iy 13 G SIS 534
e G tile o1 Bty ) fesd o i Y (7 25 0 ST G T S5 4

"G S T g
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., III, 156.
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adalah lafadz ;j sedangkan mudlaf ilaihnya

adalah berupa dlamir . Karena lafadz C;

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J)), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Dlamir G karena menjadi mudiaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim
dlamir.

— Susunan lafadz \.:_3 tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

*kk

v\

¢

— Lafadz &.:j merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“berilah”.

— Lafadz qj termasuk dalam kategori fi’il yang

mabni karena ia merupakan fiil amar. Mabninya
lafadz qﬁ adalah ‘ala hadzfi harfi al-‘llati

(membuang huruf ‘llat ) karena berasal dari fi’il
yang mu’tal al-akhir wa lam yattashil bt akhirihi

syai’un. Asalnya adalah lafadz &i.
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— Lafadz c/j termasuk dalam kategori fi’'il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah

berupa dlamir L\;; yang mustatir wujuban (kata
ganti yang wajib tersimpan)
— Lafadz cj termasuk juga dalam kategori fi’il

muta’adi karena arti dari lafadz gi dapat

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz u]
“memberi” bisa diubah menjadi “diberi”. Lafadz
gi termasuk dalam kategori fi'il muta’addi yang
membutuhkan dua maf’ul bih (u«jj;.a.ll\ J\ ‘512323\).
Maf’ul bih pertama dari lafadz u; adalah dlamir

-
=

bariz muttashil G yang jatuh setelah lafadz ol

—w\

sedangkan maf’ul bih kedua dari lafadz

\(:t

Zo - -

adalah lafadz £os.

*hK

@
s\

— Lafadz G merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
s\.u\l\ &G sats, yaitu maful bih. Disebut maful bih
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab
yang jatuh setelah fiil muta’addi (qj) dan
berkedudukan sebagai obyek pertama dari fi’il
muta’addi (gj). Karena berkedudukan sebagai
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maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah
yang isim dlamir.
@& Gl )
- Lafadz @ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf &

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut
sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

- Lafadz G2 ¢ merupakan susunan jer majrur
yang terdiri dari 3§ sebagai huruf jer dan G

sebagai majrur. Lafadz \;333\120 merupakan

120Lafadz \;333\ merupakan isim tafdhil yang berbentuk
muannats (karena diikutkan pada wazan J.a.; ). Lafadz 33 dapat

«

dianggap berasal dari lafadz :533\ yang berarti “ yang rendah atau

yang hina”. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa lafadz (33

memungkinkan untuk diterjemahkan dengan “sesuatu yang paling
rendah atau paling hina”. Dalam konteks inilah penting untuk
direnungkan doa Nabi sebagaimana yang terdapat dalam hadits
yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi:

s 3 - 3

e poh - ds 2 1§16 - A sy 58 LB 106 WG Bl @ - R o 03)
uu}\.u.umdjﬁ-be&;&;wuw\ﬁﬁ\uw\lu}:\)\s\lﬁjs:u&wlé
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kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu
dimasuki huruf jer (3). Karena termasuk dalam

kategori kalimah isim, maka memungkinkan
dibaca rafa’, nashab atau = jer. Lafadz

Qﬁﬁl\termasuk yang dibaca jer karena tergolong

zo
P

Nl &Ny, yaitu majrurun bi harfi aljarri

(dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah muqgaddarah
(kasrah  yang  dikira-kirakan) karena ia

merupakan isim mufrad yang isim magshur.
*kk

z
Zo .

@ LSUNE 4
- Lafadz &5 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz %5 termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong E\S.fﬁ\ E;\;}.’afé, yaitu maf’ul bih.
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang jatuh setelah fiil muta’addi (qj) dan
berkedudukan sebagai obyek kedua dari fi’il
muta’addi (gj). Karena berkedudukan maf’ul bih,

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya

o 0B Gty 018 5n e G5 Jasy B &0 Al ezt w6 1l e
So e S5 Gl R 5 e 58T AN JaF 5 s § Weat JRF 5 015
- G a5 (WEES Y

Lebih lanjut lihat: Abu al-Hasan Nuruddin al-Mala al-Harawi al-
Qari, Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih (Beirut: Dar al-
Fikr, 2002), V, 1726.
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menggunakan fathah karena ia merupakan isim

mufrad.
*kk

— Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.121
*%k%

@ g
- Lafadz @ merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf &
dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf

jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut

121Penjelasan mengenai peng athafan dapat dilihat dalam
catatan kaki contoh i’rab yang ke 26 (u\...Jb JL‘.G\J\ L..a\)
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sebagai majrur yang hukum irabnya harus
dibaca jer.

— Lafadz & J:»Y\ ¢ merupakan susunan jer majrur

yang terdiri dari & sebagai huruf jer dan 3 J.?Y\
sebagai majrur

— Lafadz s 32\ merupakan kalimah isim karena ada
ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer berupa fi
(). Karena termasuk dalam kategori isim, maka
memungkmkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz J:»Y\ termasuk yang dibaca jer karena

tergolong g\-ua\j\ &5, yaitu majrur bi harfi al-

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer).
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia

merupakan isim mufrad.
*k*k

@& s
- Lafadz &5 merupakan kalimah isim karena ada

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk
dalam kategori kalimah isim, maka
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.

Lafadz Li5> termasuk yang dibaca nashab

b4

karena tergolong R &lgats, yaitu tawabi
yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh
setelah huruf ‘athaf (3). Karena berkedudukan

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuai
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah

lafadz L5 pertama yang berkedudukan sebagai

maf’ul bih yang dibaca nashab sehingga lafadz
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e

.5 kedua juga harus dibaca nashab. Tanda

nashabnya dengan menggunakan fathah karena

ia merupakan isim mufrad.
*kk

Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf,

maka kalimah fi'il yang jatuh sesudahnya (3)

disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf

‘alaih.
*k*x

Lafadz ¢ merupakan kalimah fUil, yaitu fi'il amar
karena menunjukkan arti perintah, yaitu
“jagalah”.

Lafadz § termasuk dalam Kkategori fil yang

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya
lafadz 3 adalah ‘ala hadzfi harfi al-Glati

(membuang huruf ‘llat ) karena berasal dari fi’il

METODE AL-BIDAYAH | 263



APLIKASITRAB

yang mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi
syai’un. Asal lafadz § adalah lafadz 3'22.

- Lafadz § termasuk dalam kategori fi'il ma’lum

karena setiap fiil amar pasti selalu dibentuk
dari fiil mudlari’ yang ma’lum. Karena ia
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah

berupa dlamir | yang mustatir wujuban (kata
ganti yang wajib tersimpan)
— Lafadz § termasuk juga dalam kategori fi’il

muta’addi karena arti dari lafadz $ dapat

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz @

“menjaga” bisa diubah menjadi “dijaga”. Lafadz 3
termasuk dalam kategori fi’il muta’addi yang
membutuhkan dua maf’ul bih (JJ;.Z.J\ J\ Saazl).

Maf’ul bih pertama dari lafadz 3 adalah dlamir

bariz muttashil i yang jatuh setelah lafadz é
sedangkan mayf’ul bih kedua dari lafadz 3 adalah

*kk

122Fiil amar 3 berasal dari mbj - &3. Seperti diketahui
bahwa fi’il amar dibentuk dari fi’il mudlarinya, demikian pula
dengan fi’il amar . la dibentuk dari fi’il mudlari’ & dengan proses:
1) huruf mudlara’ahnya dibuang, sehingga menjadi § , 2) huruf
‘llatnya dibuang karena berasal dari fi’il yang mu’tal akhir wa lam
yattashil biakhirihi syai’un, sehingga menjadi 3 . Karena dengan

dua proses di atas lafadz sudah dapat dibaca, maka tidak perlu
didatangkan hamzah washal.
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& ¢
— Lafadz G merupakan kalimah isim sehingga bisa

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong
;L...A!\ u\S}Aaia yaitu maf’ul bih. Disebut maf’ul bih
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab
yang jatuh setelah fi'il muta’addi (3) dan

berkedudukan sebagai obyek. Karena
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al-

asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir.
*k%

& ol
— Lafadz Clie merupakan kalimah isim yang

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer.
Lafadz Clie termasuk yang dibaca nashab

karena tergolong ;NI &Uyals, yaitu maful bih.

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi’il

muta’addi (3) dan berkedudukan sebagai obyek

kedua dari fiii muta’addi (3). Karena

berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah

karena ia merupakan isim mufrad.
KRN

& L8 Slis
- Lafadz ,dl Cli& merupakan susunan idlafah

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih.
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Mudlafnya adalah lafadz Clié sedangkan mudlaf
ilathnya adalah berupa lafadz ,&)\. Karena lafadz

Olie berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak
boleh tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang
karena nun merupakan pengganti dari tanwin.

Lafadz ,&| karena menjadi mudlaf ilaih maka ia

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan
kasrah karena ia merupakan isim mufrad.
- Susunan lafadz &I O\& tergolong idlafah

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari
mudlaf.

XXX

*%

Y S
WA\ ¢
z ) “é
2 ANT
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